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KATA PENGANTAR

Sebagaimana diamanatkan Undang-undang Nomor 17 tahun 2003 tentang Keuangan
Negara bahwa Menteri/Pimpinan Lembaga sebagai Pengguna Anggaran/Barang mempunyai
tugas antara lain menyusun dan menyampaikan laporan keuangan Kementerian
Negara/Lembaga yang dipimpinnya.

Kementerian Perindustrian adalah salah satu entitas pelaporan sehingga berkewajiban
menyelenggarakan akuntansi dan laporan pertanggungjawaban atas pelaksanaan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara dengan menyusun laporan keuangan berupa Laporan
Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas dan Catatan
atas Laporan Keuangan.

Penyusunan Laporan Keuangan Kementerian Perindustrian mengacu pada Peraturan
Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan dan kaidah-kaidah
pengelolaan keuangan yang sehat dalam Pemerintahan. Laporan Keuangan Belanja Subsidi ini
telah disusun dan disajikan dengan basis akrual sehingga akan mampu menyajikan informasi
keuangan yang transparan, akurat dan akuntabel.

Diharapkan Laporan Keuangan ini dapat memberikan informasi yang berguna kepada para
pengguna laporan khususnya sebagai sarana untuk meningkatkan
akuntabilitas/pertanggungjawaban dan transparansi pengelolaan keuangan negara pada
Kementerian Perindustrian. Disamping itu, laporan keuangan ini juga dimaksudkan untuk
memberikan informasi kepada manajemen dalam pengambilan keputusan dalam usaha untuk
mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good governance).

Jakarta, April 2017
MENTERI PERINDUSTRIAN

AIRLANGGA HARTARTO

Catatan atas Laporan Keuangan
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KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN
JL. JENDERAL GATOT SUBROTO KAV. 52-53 JAKARTA 12950
TELEPON 021 5255509

PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB

Laporan Keuangan Kementerian Perindustrian yang terdiri dari: Laporan Realisasi Anggaran,
Neraca, Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas dan Catatan atas Laporan Keuangan

Tahun Anggaran 2016 sebagaimana terlampir, adalah tanggung jawab kami
Laporan Keuangan tersebut telah disusun berdasarkan sistem pengendalian intern yang

memadai, dan isinya telah menyajikan informasi pelaksanaan anggaran dan posisi keuangan

secara layak sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan.

Jakarta, April 2017
MENTERI PERINDUSTRIAN

AIRLANGGA HARTARTO

Pernyataan Tangung Jawab IX
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RINGKASAN LAPORAN KEUANGAN

Laporan Keuangan Kementerian PerindustrianTahun 2016 ini telah disusun dan disajikan sesuai
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan
(SAP) dan berdasarkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat di lingkungan
pemerintahan. Laporan Keuangan ini meliputi:

1.

LAPORAN REALISASI ANGGARAN
Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara anggaran dengan
realisasinya, yang mencakup unsur-unsur Pendapatan-LRA dan Belanja selama periode 1

Januari sampai dengan 31 Desember 2016.

Realisasi Pendapatan Negara dan Hibah pada TA 2016 adalah berupa PNBP sebesar
Rp243.626.725.079,00 atau mencapai 111,69 persen dari estimasi pendapatan sebesar
Rp218.118.192.103,00.

Realisasi Belanja Negara pada TA 2016 dengan mengunakan pagu self blocking sebesar
Rp2.069.390.608.391,00 atau mencapai 68,54 persen dari alokasi anggaran sebesar
Rp3.019.263.184.000,00. Sedangkan Realisasi Belanja Negara pada TA 2016 dengan
mengunakan pagu efektif sebesar Rp2.069.390.608.391,00 atau mencapai 95,61 persen dari
alokasi anggaran sebesar Rp2.164.484.260.000,00.

Ringkasan Laporan Realisasi Anggaran Per 31 Desember 2016 dan TA 2015 dapat
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1
Ringkasan Laporan Realisasi Anggaran 31 Desember TA 2016 dan 31 Desember TA 2015
Sekretariat Jenderal Kementerian Perindustrian

31 DESEMBER TA 2016 31 DESEMBER TA 2015
Uraian . % Realisasi .
Anggaran Realisasi e —— Realisasi
Pendapatan Negara 218.118.192.103 | 243.626.725.079 111,69 249.532.122.169
Belanja Negara
dengan Pagu Self 3.019.263.184.000 | 2.069.390.608.391 68,54 3.646.744,814.457
Blocking
Belanja Negara
dengan Pagu Self 2.164.484.260.000 | 2.069.390.608.391 95,61
Efektif

Catatan Atas Laporan Keuangan 1



Laporan Keuangan Audited Kementerian Perindustrian TA 2016

2. NERACA
Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas mengenai aset, kewajiban, dan ekuitas
dana pada 31 Desember 2016.
Nilai Aset per 31 Desember 2016 dicatat dan disajikan sebesar Rp5.915.599.801.351,00 yang
terdiri dari Aset Lancar sebesar Rp441.864.932.138,00. Piutang Jangka Panjang sebesar
Rp7.180.248.124,00; Aset Tetap (netto) sebesar Rp4.733.390.310.474,00 dan Aset Lainnya
(netto setelah akumulasi penyusutan) sebesar Rp733.164.310.615,00. Nilai Kewajiban dan
Ekuitas masing-masing sebesar Rp37.057.217.874,00 dan Rp5.878.542.583.477,00.
Ringkasan Neraca TA 2016 dan TA 2015 dapat disajikan pada tabel 2.
Tabel 2
Ringkasan Neraca TA 2016 dan TA 2015
Kementerian Perindustrian
Uraian Tanggal Neraca Kenaikan/(Penurunan)
TA 2016 TA 2015 (Rp) %
ASET
Aset Lancar 441.864.932.138 113.998.369.462 327.866.562.676 287,61
Aset Tetap 4.733.390.310.474 5.238.581.808.857 (505.191.498.383) (9,64)
Piutang Jangka Panjang 7.180.248.124 11.940.000 7.168.308.124 | 60.036,08
Aset Lainnya 733.164.310.615 386.676.207.582 364.488.103.033 98,86
Jumlah Aset 5.915.599.801.351 5.721.268.325.901 194.331.475.450 3,40
KEWAJIBAN
gg‘r’]"j‘éfa” Jangka 37.057.217.874 32.991.181.594 4.066.036.280 12,32
Jumlah Kewajiban 37.057.217.874 32.991.181.594 4.066.036.280 12,32
EKUITAS
Ekuitas 5.878.542.583.477 5.688.277.144.307 190.265.439.170 3,34
Jumlah Ekuitas 5.878.542.583.477 5.688.277.144.307 190.265.439.170 3,34
JE‘;TI';: Kewajiban dan 5.915.599.801.351 |  5.721.268.325.901 |  194.331.475.450 3,40

3. LAPORAN OPERASIONAL

Laporan Operasional menyajikan berbagai unsur pendapatan-LO, beban, surplus/defisit dari
operasi, surplus/defisit dari kegiatan non operasional, surplus defisit sebelum pos luar biasa,

pos luar biasa, dan surplus/defisit-LO, yang diperlukan untuk penyajian yang wajar.

Pendapatan-LO untuk periode sampai
Rp256.194.422.758,00, sedangkan jumlah beban adalah sebesar Rp2.190.323.885.666,00
Kegiatan Operasional Rp1.934.129.462.908,00.
Rp20.282.785.731,00 dan Pos Luar
Defisit-LO

dengan 31 Desember 2016 adalah sebesar
sehingga terdapat Defisit dari senilai
Kegiatan Non Operasional mengalami defisit sebesar
Biasa Rp0,00
Rp1.954.412.248.639,00.
Ringkasan Laporan Operasional sampai dengan 31 Desember 2016 dapat disajikan pada
tabel 3.

sebesar sehingga  entitas mengalami sebesar

Catatan Atas Laporan Keuangan 2



Laporan Keuangan Audited Kementerian Perindustrian TA 2016

Tabel 3

Ringkasan Laporan Operasional untuk periode yang berakhir 31 Desember 2016 dan 31 Desember 2015
Kementerian Perindustrian

URAIAN | 31 Desember 2016 | 31 Desember 2015

KEGIATAN OPERASIONAL
Pendapatan Operasional 256.194.422.758 219.299.987.967
Beban Operasional 2.190.323.885.666 | 2.869.058.164.802

Surplus/Defisit dari Kegiatan Operasional

(1.934.129.462.908)

(2.649.758.176.835)

KEGIATAN NON OPERASIONAL

Surplus/Defisit Pelepasan Aset Non Lancar (27.913.853.729) (9.689.900.735)
Surplus/Defisit Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang 0 0
Surplus/Defisit dari kegiatan non Operasional Lainnya 7.631.067.998 12.610.689.989

Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional

(20.282.785.731)

2.920.789.254

POS LUAR BIASA

Surplus/Defisit dari Pos Luar Biasa

0

0

SURPLUS/DEFISIT LO

(1.954.412.248.639)

(2.646.837.387.581)

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau penurunan ekuitas tahun

pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelum

Ekuitas pada tanggal 01 Januari 2016 adalah sebesar Rp5.688.277.144.307,00 ditambah
Defisit-LO sebesar Rp1.954.412.248.639,00 kemudian ditambah dengan koreksi-koreksi dan
transaksi antar entitas senilai Rp300.615.822.085,00 dan Rp.1.844.061.865.724,00 sehingga

nya.

Ekuitas entitas pada tanggal 31 Desember 2016 adalah senilai Rp5.878.542.583.477,00.

Ringkasan Laporan Perubahan Ekuitas sampai dengan 31 Desember 2016 dapat disajikan

pada tabel 4.

Tabel 4
Ringkasan Laporan Perub

ahan Ekuitas

Untuk periode yang berakhir 31 Desember 2016 dan 31 Desember 2015

Kementerian Perindustrian
URAIAN TA 2015 TA 2015

EKUITAS AWAL 5,688,277,144,307 4,733,642,911,336

SURPLUS/DEFISIT - LO (1,954,412,248,639) (2,646,837,387,581)

KOREKSI YANG MENAMBAH/MENGURANGI 300,615,822,085 172,013,878,585
EKUITAS

Penyesuaian Nilai Aset (2,573,700) 32,518,788,084

Penyesuaian Nilai Kewajiban 0 0

Koreksi Nilai Persediaan 138,600,000 6,456,365,000

Selisih Revaluasi Aset tetap 0 56,584,791,378

Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi (30,876,921,606) 76,765,077,456

Lain-Lain 331,356,717,391 (311,143,333)

TRANSAKSI ANTAR ENTITAS 1,844,061,865,724 3,429,457,741,967

KENAIKAN/PENURUNAN EKUITAS 190,265,439,170 954,634,232,971

EKUITAS AKHIR 5,878,542,583,477 5,688,277,144,307

Catatan Atas Laporan Keuangan
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5. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) menyajikan informasi tentang penjelasan atau daftar
terinci atau analisis atas nilai suatu pos yang disajikan dalam Laporan Realisasi Anggaran,
Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas. Termasuk pula dalam CalLK
adalah penyajian informasi yang diharuskan dan dianjurkan oleh Standar Akuntansi
Pemerintahan serta pengungkapan-pengungkapan lainnya yang diperlukan untuk penyajian

yang wajar atas laporan keuangan.

Dalam penyajian Laporan Realisasi Anggaran untuk periode yang berakhir sampai dengan
tanggal 31 Desember 2016 disusun dan disajikan berdasarkan basis kas. Sedangkan Neraca,
Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas untuk tahun 2016 disusun dan

disajikan dengan menggunakan basis akrual.
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I. LAPORAN REALISASI ANGGARAN

KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN
LAPORAN REALISASI ANGGARAN
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2016 DAN 31 DESEMBER 2015

TA 2016 % thd TA 2015
URAIAN CAT
ANGGARAN REALISASI Anggaran REALISASI
PENDAPATAN NEGARA DAN
HIBAH

Penerimaan Perpajakan B.1. 0 0 0.00 0
ﬁg?ae;imaa“ Negara Bukan B2. | 218,118,192,103 | 243,626,725079 | 114.40 | 249,532,122,169
Pendapatan PNBP Lainnya 149,157,015,103 | 159,963,385,909 107.24 | 171,626,294,988
Pendapatan BLU 68,961,177,000 |  83,663,339,170 121.32 77,905,827,181
Hibah B.3. 0 0 0.00 0
J[)Li“,flL:I:XEINDAPATAN NEGARA 218,118,192,103 | 243,626,725,079 111.69 | 249,532,122,169
BELANJA NEGARA B.4. 0
B.l. Belanja Transaksi Kas 3,006,478,382,000 | 2,057,529,058,144 68.44 | 3,646,744,814,457
B.l.1. Rupiah Murni 3,006,478,382,000 | 2,057,529,058,144 68.44 | 3,582,681,805,406
1. Belanja Pegawai B.4.1| 657,251,808,000 | 641,845,969,007 97.66 | 619,646,139,809
2. Belanja Barang B.4.2 | 1,868,215,229,000 | 1,204,960,842,854 64.50 | 1,895,151,684,752
3. Belanja Modal B.4.3 | 481,011,345000 | 210,722,246,283 43.81 | 1,067,883,980,845
B.I.2. Pinjaman dan Hibah 12,784,802,000 11,861,550,247 92.78 64,063,009,051
1. Belanja Pegawai B.4.1 0 0 0.00 0
2. Belanja Barang B.4.2 1,317,979,000 1,195,199,526 90.68 443,883,000
3. Belanja Modal B.4.3 11,466,823,000 10,666,350,721 93.02 63,619,126,051
B.Il. Belanja Transaksi Non Kas 0 0 0.00 0
1. Belanja Pegawai B.4.1 0 0 0.00 0
2. Belanja Barang B.4.2 0 0 0.00 0
3. Belanja Modal B.4.3 0 0 0.00 0
Jumlah Belanja Negara 3,019,263,184,000 | 2,069,390,608,391 68.54 | 3,646,744,814,457
Catatan Atas Laporan Keuangan 5
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TA 2016 % thd TA 2015
URAIAN CAT
ANGGARAN REALISASI Anggaran REALISASI
PENDAPATAN NEGARA DAN
HIBAH
Penerimaan Perpajakan B.1. 0 0 0.00 0
ﬁz?ae;imaa“ Negara Bukan B.2. | 218,118192,103 | 243,626,725079 | 111.69 | 249,532,122,169
Pendapatan PNBP Lainnya 149,157,015,103 | 159,963,385,909 107.24 | 171,626,294,988
Pendapatan BLU 68,961,177,000 |  83,663,339,170 121.32 77,905,827,181
Hibah B.3. 0 0 0.00 0
ELL“K'IL:I:XENDAPATAN NEGARA 218,118,192,103 | 243,626,725,079 111.69 | 249,532,122,169
B. BELANJA NEGARA B.4.
B.l. Belanja Transaksi Kas 2,151,699,458,000 | 2,057,529,058,144 95.62 | 3,646,744,814,457
B.I.1. Rupiah Murni 2,151,699,458,000 | 2,057,529,058,144 95.62 | 3,582,681,805,406
1. Belanja Pegawai B.4.1| 656,509,449,000 | 641,845,969,007 97.77 | 619,646,139,809
2. Belanja Barang B.4.2 | 1,262,362,827,000 | 1,204,960,842,854 95.45 | 1,895,151,684,752
3. Belanja Modal B.4.3 | 232,827,182,000 | 210,722,246,283 90.51 | 1,067,883,980,845
B.1.2. Pinjaman dan Hibah 12,784,802,000 11,861,550,247 92.78 64,063,009,051
1. Belanja Pegawai B.4.1 0 0 0.00 0
2. Belanja Barang B.4.2 1,317,979,000 1,195,199,526 90.68 443,883,000
3. Belanja Modal B.4.3 11,466,823,000 10,666,350,721 93.02 63,619,126,051
B.Il. Belanja Transaksi Non Kas 0 0 0.00 0
1. Belanja Pegawai B.4.1 0 0 0.00 0
2. Belanja Barang B.4.2 0 0 0.00 0
3. Belanja Modal B.4.3 0 0 0.00 0
Jumlah Belanja Negara 2,164,484,260,000 | 2,069,390,608,391 95.61 | 3,646,744,814,457
Jakarta, April 2017
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IIl. NERACA

KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN

NERACA

TA 2016 DAN TA 2015

(dalam rupiah)

ASET

ASET LANCAR
Kas di Bendahara Pengeluaran
Kas di Bendahara Penerimaan
Kas Lainnya dan Setara Kas
Kas Pada Badan Layanan Umum
Belanja Dibayar Dimuka (prepaid)
Pendapatan yang masih harus diterima
Piutang Bukan Pajak
Penyisihan Piutang Tidak Tertagih -
Piutang Bukan Pajak
Bagian Lancar TP/TGR
Penyisihan Piutang Tidak Tertagih -
Bagian Lancar Tagihan Tuntutan
Perbendaharaan /Tuntutan Ganti Rugi

Piutang dari Kegiatan Operasional BLU
Penyisihan Piutang Tidak Tertagih -

Piutang dari Kegiatan Operasional BLU

Persediaan
Jumlah Aset Lancar
PIUTANG JANGKA PANJANG

Piutang Tagihan Tuntutan Perbendaharaan
/Tuntutan Ganti Rugi BLU
Penyisihan Piutang Tidak Tertagih-Tagihan
Tuntutan Perbendaharaan/TGR BLU
Piutang Jangka Panjang Lainnya
Penyisihan Piutang Tidak Tertagih-Piutang
Jangka Panjang Lainnya

Jumlah Piutang Jangka Panjang

ASET TETAP

Tanah

Tanah BLU

Peralatan dan Mesin

Peralatan dan Mesin BLU

Gedung dan Bangunan

Gedung dan Bangunan BLU

Jalan, Irigasi dan Jaringan

Jalan, Irigasi dan Jaringan BLU

Aset Tetap Lainnya

Aset Tetap Lainnya BLU

Konstruksi Dalam Pengerjaan

Konstruksi Dalam Pengerjaan BLU
Akumulasi Penyusutan Aset Tetap

Jumlah Aset Tetap

C1
C.2
C.3
C4
C5
C.6
C.7
C.8

C.9
C.10

C11
C.12

C.13

C.14

C.15

C.16
C.17

C.18
C.19
C.20
C21
C.22
C.23
C.24
C.25
C.26
C.27
C.28
C.29

C.30

421.842.917
16.510.600
15.502.806.484
77.325.699.051
12.060.000
872.689.000
52.918.032.744

(28.017.760.178)

57.750.000
(288.750)

2.987.978.450

(1.064.280.749)

491.748.217
13.998.860
19.075.279.715
65.857.898.649
0

147.420.000
31.734.846.301

(28.017.265.030)

12.000.000
(60.000)

3.618.221.960

(644.012.719)

320.831.892.569 21.708.293.509
441.864.932.138 113.998.369.462
0 12.000.000
0 (60.000,0)
7.216.329.773 0
0

(36.081.649)
7.180.248.124 11.940.000
2.389.633.416.071 2.387.276.042.362
120.609.739.088 120.609.739.088
2.158.121.564.541 2.248.554.543.072
360.672.041.904 302.486.476.932
1.217.468.490.278 1.165.119.140.463
108.362.496.999 106.381.526.049
44.444.032.266 26.448.629.204
5.142.614.541 823.122.541
25.961.625.850 27.161.337.863
4.063.549.602 3.759.351.392
154.980.459.736 476.701.228.514
49.000.000 0
(1.856.118.720.402) (1.626.739.328.623)
4.733.390.310.474 5.238.581.808.857
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URAIAN CAT TA 2016 TA 2015
ASET LAINNYA
Aset Tak Berwujud C.31 22.753.710.409 27.252.962.061
Aset Tak Berwujud BLU C.32 501.571.000 735.501.000
Aset Lain-lain C.33 1.411.637.675.549 1.033.269.085.039
Aset Lain-lain BLU C.34 2.431.534.231 1.655.557.453
AT Rl PO AT C.35 (704.160.180.574) (694.236.897.971)
Aset Lainnya
Jumlah Aset Lainnya 733.164.310.615 368.676.207.582
JUMLAH ASET 5.915.599.801.351 5.721.268.325.901
KEWAJIBAN
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
Utang kepada Pihak Ketiga C.36 21.014.495.790 23.389.180.945
Hibah yang belum disahkan C.37 22.794.081 239.199.081
Pendapatan Diterima di Muka C.38 14.694.084.192 8.279.618.232
Uang Muka dari KPPN C.39 421.842.917 491.748.217
Utang Jangka Pendek Lainnya C.40 904.000.894 591.435.119
JUMLAH KEWAJIBAN 37.057.217.874 32.991.181.594
EKUITAS
JUMLAH EKUITAS C.41 5.878.542.583.477 5.688.277.144.307
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 5.915.599.801.351 5.721.268.325.901

Catatan Atas Laporan Keuangan
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I1l. LAPORAN OPERASIONAL
KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN
LAPORAN OPERASIONAL
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2016 DAN 31 DESEMBER 2015
(Dalam Rupiah)
URAIAN CATATAN 31 DES 2016 31 DES 2015
KEGIATAN OPERASIONAL
PENDAPATAN OPERASIONAL
Pendapatan Negara Bukan Pajak D.1. 256,194,422 758 219,299,987,967
JUMLAH PENDAPATAN OPERASIONAL 256,194 422,758 219,299,987,967
BEBAN
Beban Pegawali D.2. 654,477,731,338 631,054,556,109
Beban Persediaan D.3. 56,057,626,282 51,986,237,571
Beban Barang dan Jasa D4. 733,395,762,269( 1,203,876,487,073
Beban Pemeliharaan D.5. 74,115,152,228 71,743,278,619
Beban Perjalanan Dinas D.6. 312,861,636,203 342,928,324,686
Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat D.7. 63,575,139,785 216,316,786,203
Beban Penyusutan dan Amortisasi D.8. 294,740,473,221 350,873,857,723
Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih D.9. 1,100,364,340 278,636,818
JUMLAH BEBAN OPERASIONAL 2,190,323,885,666| 2,869,058,164,802
SURPLUS (DEFISIT) DARI KEGIATAN OPERASIONAL (1,934,129,462,908)| (2,649,758,176,835)
KEGIATAN NON OPERASIONAL
Surplus/(Defisit) Pelepasan Aset Non Lancar (27,913,853,729) (9,689,900,735)
Surplus/(Defisit) Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang 0 0
Surplus/(Defisit) Dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 7,631,067,998 12,610,689,989
SURPLUS /DEFISIT DARI KEGIATAN NON OPERASIONAL D.10. (20,282,785,731) 2,920,789,254
P05 LUAR BIASA
Beban Luar Biasa 0
SURPLUS /DEFISIT DARI POS LUAR BIASA 0 0
SURPLUS/DEFISIT LO (1,954,412,248,639)| (2,646,837,387,581)
Jakarta, April 2017
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[V. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2016 DAN 31 DESEMBER 2015

(Dalam Rupiah)

URAIAN CATATAN TA 2016 TA 2015

EKUITAS AWAL E.1 5,688,277,144,307 4,733,642,911,336
SURPLUS/DEFISIT - LO E.2. (1,954,412,248,639) (2,646,837,387,581)
KOREKSI YANG MENAMBAH/MENGURANGI EKUITAS 300,615,822,085.00 172,013,878,585

Penyesuaian Nilai Aset E.3. (2,573,700.00) 32,518,788,084
Koreksi Nilai Persediaan E.4. 138,600,000.00 6,456,365,000
Selisih Revaluasi Aset Tetap E.5. - 56,584,791,378
Koreksi Nilai Aset tetap Non Revaluasi E.6. (30,876,921,606.00) 76,765,077,456
Lain-lain E.7. 331,356,717,391.00 (311,143,333)
TRANSAKSI ANTAR ENTITAS E.8. 1,844,061,865,724 3,429,457,741,967
KENAIKAN/PENURUNAN EKUITAS 190,265,439,170 954,634,232,971
EKUITAS AKHIR E.9. 5,878,542,583,477 5,688,277,144,307

Jakarta, April 2017
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V. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

A. PENJELASAN UMUM
A.1. DASAR HUKUM

Dasar 1.
2.

Hukum

3.

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara;
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara;

Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi

Pemerintahan;

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan

Kinerja Instansi Pemerintah;

Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 2013 tentang Tata Cara Pelaksanaan

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 213/PMK.05/2013 tentang Sistem

Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 262/PMK.05/2014 tentang Sistem

Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Pusat;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 222/PMK.05/2015 tentang Perubahan atas
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 177/PMK.05/2015 tentang Pedoman
Penyusunan dan Penyampaian  Laporan Keuangan Kementerian

Negara/Lembaga.

A.2. PROFIL DAN KEBIJAKAN TEKNIS KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN
RENCANA STRATEGIS KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN

Profil dan 1.

Kebijakan
Teknis

Latar Belakang

Dalam Undang-Undang (UU) Nomor 17 tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 2005 — 2025, disebutkan
bahwa struktur perekonomian diperkuat dengan mendudukkan sektor industri
sebagai motor penggerak yang didukung oleh kegiatan pertanian dalam arti
luas, kelautan, dan pertambangan yang menghasilkan produk-produk secara
efisien, modern, dan berkelanjutan serta jasa-jasa pelayanan yang efektif yang
menerapkan praktik terbaik dan ketatakelolaan yang baik agar terwujud
ketahanan ekonomi yang tangguh. Pembangunan industri diarahkan untuk
mewujudkan industri yang berdaya saing dengan struktur industri yang sehat
dan berkeadilan, yaitu sebagai berikut:

1) Dalam hal penguasaan usaha, struktur industri disehatkan dengan

meniadakan praktek-praktek monopoli dan berbagai distorsi pasar.

Catatan Atas Laporan Keuangan 11



Laporan Keuangan Audited Kementerian Perindustrian TA 2016

2) Dalam hal skala usaha, struktur industri akan dikuatkan dengan menjadikan
Industri Kecil dan Menengah (IKM) sebagai basis industri nasional, yaitu
terintegrasi dalam mata rantai pertambahan nilai dengan industri berskala
besar.

3) Dalam hal hulu-hilir, struktur industri akan diperdalam dengan mendorong
diversifikasi ke hulu dan ke hilir membentuk rumpun industri yang sehat dan

kuat.

Sasaran Strategis Kementerian Perindustrian Tahun 2015 - 2019 :
Meningkatnya peran industri dalam perekonomian nasional
Meningkatnya penguasaan pasar di dalam dan luar negeri
Meningkatnya penyebaran dan pemerataan industri
Meningkatnya peran IKM dalam perekonomian nasional
Meningkatnya pengembangan inovasi dan penguasaan teknologi

Meningkatnya penyerapan tenaga kerja di sektor industri

N o gk~ owbdbR

Menguatnya struktur industri

2. Maksud dan Tujuan
Untuk mewujudkan Visi dan melaksanakan Misi Pembangunan Industri,
Kementerian Perindustrian menetapkan tujuan pembangunan industry untuk 5
(lima) tahun ke depan yaitu Terbangunnya Industri yang Tangguh dan Berdaya
Saing. Ukuran keberhasilan pencapaian tujuan tersebut akan dijelaskan pada

bagian Sasaran Strategis Kementerian Perindustrian.

3. Tupoksi

Sesuai Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2015

Kementerian Perindustrian, Kementerian Perindustrian mempunyai tugas

membantu Presiden dalam menyelenggarakan urusan di bidang perindustrian

dalam pemerintahan untuk membantu Presiden dalam menyelenggarakan
pemerintah negara. Dalam melaksanakan tugas tersebut, Kementerian

Perindustrian menyelenggarakan fungsi:

a. perumusan dan penetapan kebijakan di bidang pendalaman dan penguatan
struktur industri, peningkatan daya saing, pengembangan iklim usaha,
promosi industri dan jasa industri, standardisasi industri, teknologi industri,
pengembangan industri strategis dan industri hijau, pembangunan dan

pemberdayaan industri kecil dan industri menengah, penyebaran dan
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pemerataan pembangunan industri, ketahanan industri dan kerja sama,
serta peningkatan penggunaan produk dalam negeri;

b. pelaksanaan kebijakan di bidang pendalaman dan penguatan struktur
industri, peningkatan daya saing, pengembangan iklim usaha, promosi
industri dan jasa industri, standardisasi industri, teknologi industri,
pengembangan industri strategis dan industri hijau, pembangunan dan
pemberdayaan industri kecil dan industri menengah, penyebaran dan
pemerataan pembangunan industri, ketahanan industri dan kerja sama,
serta peningkatan penggunaan produk dalam negeri; Pengawasan atas

pelaksanaan tugas di lingkungan Kementerian Perindustrian;

c. pelaksanaan bimbingan teknis dan supervisi atas pelaksanaan kebijakan di
bidang pendalaman dan penguatan struktur industri, peningkatan daya
saing, pengembangan iklim usaha, promosi industri dan jasa industri,
standardisasi industri, teknologi industri, pengembangan industri strategis
dan industri hijau, pembangunan dan pemberdayaan industri kecil dan
industri menengah, penyebaran dan pemerataan pembangunan industri,
ketahanan industri dan kerja sama, serta peningkatan penggunaan produk

dalam negeri;
d. pelaksanaan penelitian dan pengembangan di bidang perindustrian;

e. pelaksanaan dukungan yang bersifat substantif kepada seluruh unsur

organisasi di lingkungan Kementerian Perindustrian;

f. pembinaan dan pemberian dukungan administrasi di lingkungan

Kementerian Perindustrian;

g. pengelolaan barang milik/kekayaan negara yang menjadi tanggung jawab

Kementerian Perindustrian; dan

h. pengawasan atas pelaksanaan tugas di Kementerian Perindustrian.

Untuk melaksanakan tugas dan fungsi di atas, sesuai dengan Peraturan
Presiden Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2010 tentang Kedudukan,
Tugas, dan Fungsi Kementerian Negara serta Susunan Organisasi, Tugas
dan Fungsi Eselon | Kementerian Negara dan Sesuai dengan Peraturan
Menteri Perindustrian Republik Indonesia Nomor 107/M/IND/PER/11/2015
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Perindustrian,Kementerian

Perindustrian terdiri atas :
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1. Sekretariat Jenderal mempunyai tugas menyelenggarakan koordinasi
pelaksanaan tugas, pembinaan dan pemberian dukungan administrasi
kepada seluruh unit organisasi dilingkungan Kementerian Perindustrian;

2. Direktorat Jenderal Industri Agro mempunyai tugas menyelenggarakan
perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang pendalaman dan
penguatan struktur industri,peningkatan daya saing, pengembangan
iklim usaha,promosi industri dan jasa industri, standardisasi
industri,teknologi industri, pengembangan industri strategis dan industri
hijau, serta peningkatan penggunaan produk dalam negeri pada industri
hasil hutan dan perkebunan,industri makanan, hasil laut dan perikanan,
dan industri minuman dan tembakau;

3. Direktorat Jenderal Industri Kimia, Tekstil, dan Aneka mempunyai tugas
menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang
pendalaman dan penguatan struktur industri, peningkatan daya
saing,pengembangan iklim usaha, promosi industri dan jasa industri,
standardisasi industri, teknologi industri,pengembangan industri strategis
dan industri hijau, serta peningkatan penggunaan produk dalam negeri
pada industri kimia hulu, industri kimia hilir, industri barang galian non
logam, serta industri tekstil dan industri aneka;

4. Direktorat Jenderal Industri Logam, Mesin, Alat Transportasi, dan
Elektronika mempunyai tugas menyelenggarakan perumusan dan
pelaksanaan kebijakan di bidang pendalaman dan penguatan struktur
industri,peningkatan daya saing, pengembangan iklim usaha,promosi
industri dan jasa industri, standardisasi industri,teknologi industri,
pengembangan industri strategis dan industri hijau, serta peningkatan
penggunaan produk dalam negeri pada industri logam, industri mesin,
industri alat transportasi dan maritim, serta industri elektronika dan
telematika;

5. Direktorat Jenderal Industri Kecil dan Menengah mempunyai tugas
menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang
pembangunan dan pemberdayaan, standardisasi industri dan teknologi
industri, peningkatan daya saing, penumbuhan wirausaha,penguatan
kapasitas kelembagaan, pemberian fasilitas,serta promosi industri dan
jasa industri pada industri kecil dan industri menengah agro, kimia,
barang galian non logam, tekstil dan aneka, logam, mesin, alat

transportasi, maritim, serta elektronika dan telematika;
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10.

11.

12.

13.

14.

Direktorat Jenderal Pengembangan Perwilayahan Industri mempunyai
tugas menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di
bidang penyebaran dan pemerataan industri, pembangunan kawasan
industri dan sentra industri kecil dan industri menengah, penyediaan
infrastruktur industri, pengembangan kerja sama teknis,serta promosi
wilayah pusat pertumbuhan industri, kawasan industri, dan sentra
industri kecil dan industri menengah di seluruh wilayah Negara Kesatuan
Republik Indonesia;

Direktorat Jenderal Ketahanan dan Pengembangan Akses Industri
Internasional mempunyai tugas menyelenggarakan perumusan dan
pelaksanaan kebijakan di bidang ketahanan industri dan kerja sama
internasional di bidang industri;

Inspektorat Jenderal mempunyai tugas menyelenggarakan pengawasan
internal di lingkungan Kementerian Perindustrian;

Badan Penelitian dan Pengembangan Industri mempunyai tugas
menyelenggarakan  penelitan  dan  pengembangan  dibidang
perindustrian;

Staf Ahli Bidang Penguatan Struktur Industri mempunyai tugas
memberikan rekomendasi terhadap isu-isu strategis kepada Menteri
terkait dengan bidang penguatan struktur industri;

Staf Ahli Bidang Peningkatan Penggunaan Produk Dalam Negeri
mempunyai tugas memberikan rekomendasi terhadap isu-isu strategis
kepada Menteri terkait dengan bidang peningkatan penggunaan produk
dalam negeri;

Staf Ahli Bidang Sumber Daya Industri mempunyai tugas memberikan
rekomendasi terhadap isu-isu strategis kepada Menteri terkait dengan
bidang sumber daya industri;

Pusdiklat Industri mempunyai tugas melaksanakan pembinaan dan
pengembangan pendidikan dan pelatihan sumber daya manusia
aparatur dan sumber daya manusia industri, serta pendidikan vokasi
industri;

Pusat Data dan Informasi mempunyai tugas melaksanakan pembinaan
dan pengelolaan sistem informasi, manajemen data, serta analisis dan

penyajian data dan informasi.
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Pendekatan
Penyusunan
Laporan
Keuangan

A.3.

4. Ruang Lingkup

Rencana Strategis Kementerian Perindustrian yang merupakan bagian dari
perencanaan jangka panjang industri dan ekonomi yang bersifat rolling plan
dengan ruang lingkupnya mencakup: Visi, Misi dan Tujuan Pembangunan
Industri, Sasaran Strategis Pembangunan Industri, Arah Kebijakan dan Strategi
Nasional, Arah Kebijakan dan Strategi Pembangunan Industri serta reformasi

Birokrasi.

Visi dan Misi

Berdasarkan kondisi umum, potensi, permasalahan, dan tantangan yang
dihadapi ke depan sebagaimana yang telah dijelaskan pada Bab |, maka
Kementerian Perindustrian sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya sebagai
lembaga yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang Perindustrian
dituntut untuk melakukan pengaturan, pembinaan, dan pengembangan
perindustrian. Untuk itu, maka disusunlah visi dan misi Pembangunan Industri
yang akan dicapai melalui pencapaian tujuan, sasaran strategis, dan
pelaksanaan program dan kegiatan utama maupun kegiatan pendukung .
Apabila keseluruhan hal tersebut dapat terpenuhi, maka berarti Kementerian
Perindustrian telah mampu berperan dalam mendukung pencapaian visi, misi,
sasaran, dan target pembangunan nasional sebagaimana diamanatkan pada
RPJMN 2015 — 2019, serta mendukung pencapaian tujuan berbangsa dan
bernegara sesuai dengan amanat UUD 1945, yaitu mewujudkan masyarakat
Indonesia yang adil dan makmur. Oleh karena itu, Visi Pembangunan Industri
tahun 2015 — 2019 adalah Indonesia Menjadi Negara Industri yang Berdaya
Saing dengan Struktur Industri yang Kuat Berbasiskan Sumber Daya Alam.
Untuk mewujudkan visi tersebut di atas, diperlukan tindakan nyata dalam bentuk
3 (tiga) misi sesuai dengan tugas dan fungsi Kementerian Perindustrian sebagai
berikut:

1. Penyebaran dan Pemerataan Pembangunan Industri

2. Peningkatan Populasi Industri

3. Peningkatan Daya Saing dan Produktifitas Industri

PENDEKATAN PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN

Laporan Keuangan Kementerian Perindustrian TA 2016 merupakan laporan yang
mencakup seluruh aspek keuangan yang dikelola oleh Kementerian Perindustrian.
Laporan Keuangan ini dihasilkan melalui Sistem Akuntansi Instansi (SAIl) yaitu

serangkaian prosedur manual maupun Yyang terkomputerisasi mulai dari
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pengumpulan data, pencatatan dan pengikhtisaran sampai dengan pelaporan posisi

keuangan dan operasi keuangan pada Kementerian Perindustrian.

Laporan Keuangan Kementerian Perindustrian TA 2016 ini merupakan laporan

konsolidasi dari seluruh jenjang struktural di bawah Kementerian Perindustrian

seperti Eselon |, wilayah, serta satuan kerja yang bertanggung jawab atas anggaran

yang diberikan, seperti ditunjukkan pada tabel 5:

Tabel 5
Satuan Kerja pada Unit Eselon | di Lingkungan Kementerian Perindustrian
KODE
JUMLAH
ESEII.ON URAIAN ESELON | SATUAN KERJA SATKER
Setjen Pusat 1
Pusdatin 1
Puskom 1
1 Sekretariat Jenderal Pusdiklat 1
Sekolah 17
Balai Diklat Industri 7
Atase Luar Negeri 2
. . IA Pusat 1
2 Direktorat Jenderal Industri Agro Dekonsentrasi 33
3 Direktorat Jenderal Industri Kimia,
Tektil , dan Aneka IKTA Pusat 1
Direktorat Jenderal Industri Logam,
4 Mesin, Alat Transportasi, dan ILMATE Pusat 1
Elektronika
Direktorat Jenderal Industri Kecil dan IKM Pusat L
2 Menengah EalE L
9 Dekonsentrasi 34
6 Inspektorat Jenderal Itjen Pusat 1
BPKIMI Pusat 1
7 Badan Penelitian dan Pengembangan Balai Besar 11
Industri Balai Riset dan Standardisasi Industri 11
Balai Sertifikasi Industri 1
8 Dlrek_torat Jenderal Pgngembangan PP Pusat 1
Perwilayahan Industri
Direktorat Jenderal Ketahanan dan
9 Pengembangan Akses Industri KIl Pusat 1
Internasional
TOTAL 129
Satuan kerja tersebut terdiri dari :
e Satuan kerja pusat = 12 satker
e Satuan kerja daerah dan luar negeri = 50 satker
e Satuan kerja dekonsentrasi = 67 satker
JUMLAH = 129 satker

Jumlah satuan kerja di lingkup Kementerian Perindustrian adalah 129 satker

termasuk 5 satker BLU, masing-masing 1 satker pada Unit Eselon | Sekretariat
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Basis
Akuntansi

A.4.

Jenderal (Akademi Kimia Analisis Bogor) dan 4 satker pada Unit Eselon | Badan
Pengkajian Kebijakan Iklim dan Mutu Industri (Balai Riset dan Standardisasi Industri
Bandar Lampung, Balai Besar Industri Agro Bogor, Balai Besar Bahan dan Barang
Teknik Bandung, dan Balai Besar Teknologi Pencegahan Pencemaran Industri
Semarang). Dari jumlah tersebut, yang menyampaikan laporan keuangan dan
dikonsolidasikan sejumlah 129 satker (100%). Rincian satuan kerja tersebut dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 6
Rekapitulasi Jumlah Satker UAKPA
Kementerian Perindustrian

Jumlah Jenis Kewenangan
. KEOS‘?f Uraian KP KD DK TP JS”aTQZP
M ™ M ™ M ™ M ™
1 1 Setjen 4 26 - - - - - 30
2 | 2 | Ditjen.IA 1 33 | - - - 34
3 3 Ditjen. IKTA 1 1
4 4 Ditjen. ILMATE 1 1
5 5 Ditjen. IKM 1 1 - 34 - - - 36
6 6 Itjen 1 1
7 7 BPKIMI 1 23 - - - - - 24
8 8 Ditjen. PPI 1 1
9 9 Ditjen. Kl 1 1
Jumlah 12 50 - 67 - - - 129

Keterangan:

M = Menyampaikan Laporan Keuangan

TM = Tidak menyampaikan Laporan Keuangan

SAl terdiri dari Sistem Akuntansi Instansi Berbasis Akrual (SAIBA) dan Sistem
Informasi Manajemen dan Akuntansi Barang Milik Negara (SIMAK-BMN). SAI
dirancang untuk menghasilkan Laporan Keuangan Satuan Kerja yang terdiri dari
Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan
Perubahan Ekuitas. Sedangkan SIMAK-BMN adalah sistem yang menghasilkan
informasi aset tetap, persediaan, dan aset lainnya untuk penyusunan neraca dan

laporan barang milik negara serta laporan manajerial lainnya.

BASIS AKUNTANSI

Kementerian Perindustrian menerapkan basis akrual dalam penyusunan
dan penyajian Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas
serta basis kas untuk penyusunan dan penyajian Laporan Realisasi Anggaran.

Basis akrual adalah basis akuntansi yang mengakui pengaruh transaksi dan
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Dasar
Pengukuran

Kebijakan
Akuntansi

A.5.

A.6.

peristiva lainnya pada saat transaksi dan peristiwa itu terjadi, tanpa
memperhatikan saat kas atau setara kas diterima atau dibayarkan.

Sedangkan basis kas adalah basis akuntansi yang yang mengakui
pengaruhi transaksi atau peristiwa lainnya pada saat kas atau setara kas
diterima atau dibayar. Hal ini sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan
(SAP) yang telah ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun

2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan.

DASAR PENGUKURAN

Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang untuk mengakui dan
memasukkan setiap pos dalam laporan keuangan. Dasar pengukuran yang
diterapkan Kementerian Perindustrian dalam penyusunan dan penyajian
Laporan Keuangan adalah dengan menggunakan nilai perolehan historis.

Aset dicatat sebesar pengeluaran/penggunaan sumber daya ekonomi atau
sebesar nilai wajar dari imbalan yang diberikan untuk memperoleh aset
tersebut, kewajiban dicatat sebesar nilai wajar sumber daya ekonomi yang digunakan
pemerintah untuk memenuhi kewajiban yang bersangkutan.

Pengukuran pos-pos laporan keuangan menggunakan mata uang rupiah.Transaksi
yang menggunakan mata uang asing dikonversi terlebih dahulu dan dinyatakan dalam

mata uang rupiah.

KEBIJAKAN AKUNTANSI
Penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan Tahun 2016 telah mengacu pada
Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). Kebijakan akuntansi merupakan prinsip-prinsip,
dasar-dasar, konvensi konvensi, aturan-aturan, dan praktik-praktik spesifik yang dipilih
oleh suatu entitas pelaporan dalam penyusunan dan penyajian laporan
keuangan.Kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam laporan keuangan ini adalah
merupakan kebijakan yang ditetapkan oleh Kementerian Perindustrian. Disamping itu,
dalam penyusunannya telah diterapkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang
sehat di lingkungan pemerintahan.
Kebijakan-kebijakan akuntansi yang penting yang digunakan dalam penyusunan
Laporan Keuangan Kementerian Perindustrian adalah sebagai berikut:
1. Pendapatan —LRA

o Pendapatan-LRA diakui pada saat kas diterima pada Kas Umum Negara

(KUN).
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Kebijakan
Akuntansi
Pendapatan - LO

Belanja

Beban

Akuntansi pendapatan-LRA dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu
dengan membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah nettonya
(setelah dikompensasikan dengan pengeluaran).

Pendapatan-LRA disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan.

2. Pendapatan - LO

Pendapatan-LO diakui pada saat timbulnya hak atas pendapatan dan /atau

Pendapatan direalisasi, yaitu adanya aliran masuk sumber daya ekonomi. Secara

khusus pengakuan pendapatan-LO pada Kementerian Perindutrian adalah

sebagai berikut:

> Pendapatan pendidikan diakui secara proporsional antara nilai dan
periode pelaksanaan pendidikan

> Pendapatan pengujian diakui setelah pengujian selesai dilaksanakan

\4

Pendapatan jasa pelatihan diakui setelah pelatihan selesai dilaksanakan

> Pendapatan sewa gedung diakui secara proporsional antara nilai dan
Periode waktu sewa

> Pendapatan denda diakui pada saat dikeluarkannya surat keputusan
denda atau dokumen lain yang dipersamakan

Akuntansi pendapatan-LO dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu dengan

membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah nettonya (setelah

dikompensasikan dengan pengeluaran).

Pendapatan disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan.

Belanja

Belanja diakui pada saat terjadi pengeluaran kas dari KUN.

Khusus pengeluaran melalui bendahara pengeluaran, pengakuan belanja
terjadi pada saat pertanggungjawaban atas pengeluaran tersebut disahkan
oteh Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN).

Belanja disajikan menurut klasifikasi ekonomi jenis belanja dan selanjutnya
klasifikasi berdasarkan organisasi dan fungsi akan diungkapkan dalam

Catatan atas Laporan Keuangan

Beban

Beban adalah penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa dalam periode
pelaporan yang menurunkan ekuitas, yang dapat berupa pengeluaran atau
konsumsi aset atau timbulnya kewajiban.

Beban diakui pada saat timbulnya kewajiban; terjadinya konsumsi aset;

terjadinya penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa.
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Aset

Beban disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja dan selanjutnya
klasifikasi berdasarkan organisasi dan fungsi diungkapkan dalam Catatan

atas Laporan Keuangan.

Aset

Aset diklasifikasikan menjadi aset lancar, aset tetap, piutang jangka panjang dan aset

lainnya.

a.

Aset Lancar

Kas disajikan di neraca dengan menggunakan nilai nominal. Kas dalam bentuk
valuta asing disajikan di neraca dengan menggunakan kurs tengah Bl pada
tanggal neraca.

Investasi Jangka Pendek BLU dalam bentuk surat berharga disajikan sebesar
nilai perolehan sedangkan investasi dalam bentuk deposito dicatat sebesar nilai
nominal

Piutang diakui apabila menenuhi kriteria sebagai berikut:

Piutang yang timbul dari Tuntutan Perbendaharaan/ Ganti Rugi apabila telah
timbul hak yang didukung dengan Surat Keterangan Tanggung Jawab Mutlak
dan/atau telah dikeluarkannya surat keputusan yang mempunyai kekuatan
hukum tetap.

Piutang yang timbul dari perikatan diakui apabila terdapat peristiwa yang
menimbulkan hak tagih dan didukung dengan naskah perjanjian yang
menyatakan hak dan kewajiban secara jelas serta jumlahnya bisa diukur dengan
andal.

Piutang disajikan dalam neraca pada nilai yang dapat direalisasikan (net
realizable value).Hal ini diwujudkan dengan membentuk penyisihan piutang tak
tertagih. Penyisihan tersebut didasarkan atas kualitas piutang yang ditentukan
berdasarkan jatuh tempo dan upaya penagihan yang dilakukan pemerintah.

Perhitungan penyisihannya adalah sebagai berikut:

Tabel 7
Penggolongan Kualitas Piutang

Kualitas Piutang Uraian Penyisihan
Belum dilakukan pelunasan sampai dengan

X 0.5%
tanggal jatuh tempo
Satu bulan terhitung sejak tanggal Surat
Tagihan Pertama tidak dilakukan pelunasan
Satu bulan terhitung sejak tanggal Surat

Lancar

Kurang Lancar 10%

I 0,
Diragukan Tagihan Kedua tidak dilakukan pelunasan S0%
1. Satu bulan terhitung sejak tanggal Surat
Macet Tagihan Ketiga tidak dilakukan pelunasan 100%

2. Piutang telah diserahkan kepada Panitia
Urusan Piutang Negara/DJKN
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Aset Tetap

Penyusutan

Aset
Tetap

Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) dan Tuntutan Perbendaharaan/
Ganti Rugi (TP/TGR) yang akan jatuh tempo 12 (dua belas) bulan
setelah tanggal neraca disajikan sebagai bagian lancar TP/TGR atau
Bagian Lancar TPA.

Nilai Persediaan dicatat di neraca berdasarkan hasil inventarisasi fisik
pada tanggal neraca dikalikan dengan :

o harga pembelian terakhir, apabila diperoleh dengan pembelian;

¢ harga standar apabila diperoleh dengan memproduksi sendiri;

e harga wajar atau estimasi nilai penjualannya apabila diperoleh

dengan cara lainnya.

b. Aset Tetap

Nilai aset tetap disajikan berdasarkan harga perolehan atau harga wajar.
Pengakuan aset tetap didasarkan pada nilai satuan minimum kapitalisasi
sebagai berikut:

» Pengeluaran untuk per satuan peralatan dan mesin dan peralatan olah
raga yang nilainya sama dengan atau lebih dari Rp300.000,00 (tiga ratus
ribu rupiah);

» Pengeluaran untuk gedung dan bangunan yang nilainya sama dengan
atau lebih dari Rp10.000.000,00 (sepuluh juta rupiah);

» Pengeluaran yang tidak tercakup dalam batasan nilai minimum
kapitalisasi tersebut di atas, diperlakukan sebagai biaya kecuali
pengeluaran untuk tanah, jalan/irigasi/jaringan, dan aset tetap lainnya
berupa koleksi perpustakaan dan barang bercorak kesenian.

Aset Tetap yang tidak digunakan dalam kegiatan operasional pemerintah

yang disebabkan antara lain karena aus, ketinggalan jaman, tidak sesuai

dengan kebutuhan organisasi yang makin berkembang, rusak berat, tidak
sesuai dengan rencana umum tata ruang (RUTR), atau masa kegunaannya
telah berakhir direklasifikasi ke Aset Lain-Lain pada pos Aset Lainnya.

Aset tetap yang secara permanen dihentikan penggunaannya, dikeluarkan

dari neraca pada saat ada penetapan dari entitas sesuai dengan ketentuan

perundang-undangan di bidang pengelolaan BMN/BMD.

c. Penyusutan Aset Tetap

Penerapan penyusutan Barang Milik Negara berupa aset tetap ada

seluruh entitas Pemerintah pusat dilaksanakan mulai tahun 2013, sesuai
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dengan Keputusan Menteri Keuangan Nomor 53/KMK.06/2013 tentang
Penerapan Penyusutan Barang Milik Negara Berupa Aset Tetap pada
Entitas Pemerintah Pusat.

¢ Penyusutan Aset Tetap adalah penyesuaian nilai sehubungan dengan
penurunan kapasitas dan manfaat dari suatu aset tetap. Kebijakan
penyusutan aset tetap didasarkan pada Peraturan Menteri Keuangan
Nomor 90/PMK.06/TA 2014 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri
Keuangan Nomor 1/PMK.06/2013 tentang Penyusutan Barang Milik
Negara berupa Aset tetap pada Entitas Pemerintah Pusat dan KMK
Nomor 145/KM.6/TA 2014 tentang Perubahan atas Keputusan Menteri
Keuangan Nomor 94/KM.6/2013 tentang Modul Penyusutan Barang
Milik Negara berupa Aset Tetap pada Entitas Pemerintah Pusat,
kebijakan akuntansi atas aset tetap yang diperoleh sebelum tahun 2005
berubah, yang semula dilakukan penyusutan sejak tanggal perolehan
menjadi dilakukan penyusutan sejak semester |l tahun 2010 sampai
dengan berakhirnya masa manfaat asset tetap dimaksud

o Penyusutan aset tetap tidak dilakukan terhadap:

a. Tanah

b. Konstruksi dalam Pengerjaan (KDP); dan

c. Aset Tetap yang dinyatakan hilang berdasarkan dokumen sumber
sah atau dalam kondisi rusak berat dan/atau usang yang telah
diusulkan kepada Pengelola Barang untuk dilakukan penghapusan.

e Nilai yang disusutkan pertama kali adalah nilai yang tercatat dalam
pembukuan per 31 Desember 2012 untuk aset tetap yang diperoleh
sampai dengan 31 Desember 2012. Sedangkan untuk Aset Tetap yang
diperoleh setelah 31 Desember 2012, nilai yang disusutkan adalah
berdasarkan nilai perolehan.

e Penghitungan dan pencatatan Penyusutan Aset Tetap dilakukan setiap
akhir semester tanpa memperhitungkan adanya nilai residu.

e Penyusutan Aset Tetap dilakukan dengan menggunakan metode garis
lurus yaitu dengan mengalokasikan nilai yang dapat disusutkan dari
Aset Tetap secara merata setiap semester selama Masa Manfaat.

e Masa Manfaat Aset Tetap ditentukan dengan berpedoman pada
Keputusan Menteri Keuangan Nomor 59/KMK.06/2013 tentang Tabel

Masa Manfaat Dalam Rangka Penyusutan Barang Milik Negara berupa
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Aset Tetap pada Entitas Pemerintah Pusat. Secara umum tabel masa

manfaat tersebut tersaji adalah pada Tabel 8.

Tabel 8
Penggolongan Masa Manfaat kelompok Aset Tetap
Kelompok Aset tetap Masa Manfaat
Peralatan dan Mesin 2 s.d. 20 Tahun
Gedung dan Bangunan 10 s.d. 50 Tahun
Jalan, Irigasi dan Jaringan 5s.d. 40 Tahun
Aset Tetap Lainnya (Alat Musik Modern) 4 Tahun

Piutang d. Piutang Jangka Panjang

Jangka o Piutang Jangka Panjang adalah piutang yang akan jatuh tempo atau

Panjang akan direalisasikan lebih dari 12 bulan sejak tanggal pelaporan.
Termasuk dalam Piutang Jangka Panjang adalah Tagihan Penjualan
Angsuran (TPA), Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti
Rugi (TP/TGR) yang jatuh tempo lebih dari satu tahun.

e TPA menggambarkan jumlah yang dapat diterima dari penjualan aset
pemerintah secara angsuran kepada pegawai pemerintah yang dinilai
sebesar nilai nominal dari kontrak/berita acara penjualan aset yang
bersangkutan setelah dikurangi dengan angsuran yang telah dibayar
oleh pegawai ke kas negara atau daftar saldo tagihan penjualan
angsuran.

e Tuntutan Perbendaharaan adalah tagihan yang ditetapkan oleh Badan
Pemeriksa Keuangan kepada bendahara yang karena lalai atau
perbuatan melawan hukum mengakibatkan kerugian Negara/daerah.

e Tuntutan Ganti Rugi adalah suatu proses yang dilakukan terhadap
pegawai negeri atau bukan pegawai negeri bukan bendahara dengan
tujuan untuk menuntut penggantian atas suatu kerugian yang diderita
oleh negara sebagai akibat langsung ataupun tidak langsung dari suatu
perbuatan yang melanggar hukum yang dilakukan oleh pegawai tersebut
atau kelalaian dalam pelaksanaan tugasnya.

e Tagihan Penjualan Angsuran (TPA), Tagihan Tuntutan
Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR) dinilai berdasarkan nilai

nominal dan disajikan sebesar nilai yang dapat direalisasikan.

e. Aset Lainnya

Aset e Aset Lainnya adalah aset pemerintah selain aset lancar, aset tetap, dan

Lainnya piutang jangka panjang. Termasuk dalam Aset Lainnya adalah Aset Tak
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Kewajiban

Berwujud, tagihan penjualan angsuran yang jatuh tempo lebih dari 12
(dua belas) bulan, aset kerjasama dengan pihak ketiga (kemitraan), dan
kas yang dibatasi penggunaannya.

Aset Tak Berwujud merupakan aset yang dapat diidentifikasi dan tidak
mempunyai wujud fisik serta dimiliki untuk digunakan dalam
menghasilkan barang atau jasa atau digunakan untuk tujuan lainnya
termasuk hak atas kekayaan intelektual.

Aset Tak Berwujud (ATB) disajikan sebesar nilai tercatat neto yaitu
sebesar harga perolehan setelah dikurangi akumulasi amortisasi.
Amortisasi ATB dengan masa manfaat terbatas dilakukan dengan
metode garis lurus dan nilai sisa nihil. Sedangkan atas ATB dengan
masa manfaat tidak terbatas tidak dilakukan amortisasi.

Aset Lain-lain berupa aset tetap pemerintah yang dihentikan dari
penggunaan operasional pemerintah.

Aset Lain-lain berupa aset tetap pemerintah disajikan sebesar nilai buku
yaitu harga perolehan dikurangi akumulasi penyusutan.

Masa Manfaat Aset Tak Berwujud ditentukan dengan berpedoman
Keputusan Menteri Keuangan Nomor: 620/KM.6/2015 tentang Masa
Manfaat Dalam Rangka Amortisasi Barang Milik Negara berupa Aset
Tak Berwujud pada Entitas Pemerintah Pusat. Secara umum tabel

masa manfaat adalah sebagai berikut:

Tabel 9
Penggolongan Masa Manfaat kelompok Aset Tak Berwujud
: Masa
Kelompok Aset Tak Berwujud Manfaat (tahun)
Software Komputer 4
Franchise 5
Lisensi, Hak Paten Sederhana, Merk, Desain Industri,
Rahasia Dagang, Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu. 10
Hak Ekonomi Lembaga Penyiaran, Paten Biasa,
Perlindungan Varietas Tanaman Semusim. 20
Hak Cipta Karya Seni Terapan, Perlindungan Varietas
Tanaman Tahunan 25
Hak Cipta atas Ciptaan Gol.ll, Hak Ekonomi Pelaku
Pertunjukan, Hak Ekonomi Produser Fonogram. 50
Hak Cipta atas Ciptaan Gol. 70

6. Kewajiban
Kewajiban pemerintah diklasifikasikan ke dalam kewajiban jangka pendek dan
kewajiban jangka panjang.
a. Kewajiban Jangka Pendek
Suatu kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka pendek jika

diharapkan untuk dibayar atau jatuh tempo dalam waktu dua belas bulan setelah
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Ekuitas

Penyisihan
Piutang
Tidak
Tertagih

9.

Implementasi
Akuntansi
Berbasis
Akrual

tanggal pelaporan.

Kewajiban Jangka Pendek meliputi Utang Kepada Pihak Ketiga, Belanja yang
Masih Harus Dibayar, Pendapatan Diterima di Muka, Bagian Lancar Utang
Jangka Panjang, dan Utang Jangka Pendek Lainnya.

b. Kewajiban Jangka Panjang

Kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka panjang jika diharapkan
untuk dibayar atau jatuh tempo dalam waktu lebih dari dua belas bulan setelah
tanggal pelaporan.

Kewajiban dicatat sebesar nilai nominal, yaitu sebesar nilai kewajiban pemerintah

pada saat pertama kali transaksi berlangsung.

Ekuitas
Ekuitas merupakan merupakan selisih antara aset dengan kewajiban dalam satu
periode pengungkapan lebih lanjut dari ekuitas disajikan dalam Laporan Perubahan
Ekuitas.

Penyisihan Piutang Tidak Tertagih

o Penyisihan Piutang Tidak Tertagih adalah cadangan yang harus dibentuk
sebesar persentase tertentu dari piutang berdasarkan penggolongan
kualitas piutang. Penilaian kualitas piutang dilakukan dengan
mempertimbangkan jatuh tempo dan upaya penagihan yang dilakukan
pemerintah.

« Kualitas piutang didasarkan pada kondisi masing-masing piutang pada
tanggal pelaporan sesuai dengan Peraturan Menteri Keuangan Nomor:
69/PMK.06/TA 2014 tentang Penentuan Kualitas Piutang dan Pembentukan
Penyisihan Piutang Tidak Tertagih pada Kementerian Negara/Lembaga dan

Bendahara Umum Negara.

Implementasi Akuntansi Berbasis Akrual

Mulai tahun 2015 Pemerintah mengimplementaskan akuntansi berbasis akrual
sesuai dengan amanat PP No. 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi
Pemerintahan. Implementasi tersebut memberikan pengaruh pada beberapa
hal dalam penyajian laporan keuangan. Pertama, Pos-pos ekuitas dana pada
neraca TA 2014 berbasis cash toward accrual direklasifikasi menjadi ekuitas
sesuai dengan akuntansi berbasis akrual. Kedua, keterbandingan penyajian
akun-akun tahun berjalan dengan tahun sebelumnya dalam Laporan

Operasional dan Laporan Perubahan Ekuitas tidak dapat dipenuhi. Hai ini
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diakibatkan oleh penyusunan dan penyajian akuntansi berbasis akrual
pertama kali mulai dilaksanakan tahun 2015.
PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN REALISASI ANGGARAN

Selama periode berjalan, Kementerian Perindustrian telah mengadakan revisi
Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) dari DIPA awal. Hal ini disebabkan oleh
adanya program penghematan belanja pemerintah dan adanya perubahan kegiatan
sesuai dengan kebutuhan dan situasi serta kondisi pada saat pelaksanaan.
Perubahan tersebut berdasarkan sumber pendapatan dan jenis belanja adalah

sebagai berikut:

Tabel 10
Rincian Anggaran Awal dan Anggaran Setelah Revisi Tahun 2016
Kementerian Perindustrian

2016
Uraian ANGGARAN ANGGARAN ANGGARAN
AWAL SELF BLOCKING SELF EFFECTIVE
Pendapatan
Pendapatan Jasa 218,056,992,103 218,056,992,103 218,056,992,103
Pendapatan Lain-lain 61,200,000 61,200,000 61,200,000

Jumlah Pendapatan 218,118,192,103 218,118,192,103 218,118,192,103

Belanja

Belanja Pegawai 640,083,757,000 657,251,808,000 656,509,449,000
Belanja Barang 1,997,326,347,000 1,869,533,208,000 1,263,680,806,000
Belanja Modal 616,661,580,000 492,478,168,000 244,294,005,000
Belanja Bantuan Sosial

Jumlah Belanja 3,254,071,684,000 3,019,263,184,000 2,164,484,260,000

Sedangkan apabila dilihat dari program Kementerian Perindustrian maka

perubahannya adalah sebagai berikut:

Tabel 11

Rincian Anggaran Program Awal dan Anggaran Program Setelah Revisi Tahun 2016

Kementerian Perindustrian

Uraian

2016

ANGGARAN

AWAL

SELF BLOCKING

SELF EFFECTIVE

Program Pengembangan SDM Industri dan Dukungan Manajemen,
Kementerian Perindustrian

964,002,492,000

998,653,137,000

785,712,137,000

Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur Kementerian
Perindustrian

15,923,000,000

9,165,963,000

7,466,264,000

Program Penumbuhan dan Pengembangan Industri Berbasis Agro

251,423,000,000

46,925,395,000

111,342,852,000

Program Penumbuhan dan Pengembangan Industri Logam, Kimia, Tekstil
dan Aneka

205,704,000,000

163,583,009,000

93,598,929,000

Program Penumbuhan dan Pengembangan Industri Alat Transportasi, Mesin,
Elektronika dan Alat Pertahanan

190,956,000,000

188,780,234,000

103,032,474,000

Program Penumbuhan dan Pengembangan Industri Kecil dan Menengah

432,868,000,000

142,170,866,000

226,134,222,000

Program Pengawasan dan Peningkatan Akuntabilitas Aparatur Kemenperin

49,569,000,000

432,868,000,000

41,063,961,000

Program Pengembangan Teknologi dan Kebijakan Industri

571,658,192,000

404,100,947,000

576,657,149,000

Program Penumbuhan dan Pengembangan Perwilayahan Persebaran
Industri

513,493,000,000

56,358,484,000

175,871,953,000

Program Pengamanan Industri dan Kerjasama Internasional

58,475,000,000

576,657,149,000

43,604,319,000

Total Belanja

3,254,071,684,000

3,019,263,184,000

2,164,484,260,000
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PENDAPATAN NEGARA DAN HIBAH
Pendapatan Realisasi Pendapatan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2016 adalah
Negara Dan Hibah sebesar Rp243.626.725.079,00 atau mencapai 111,69 persen dari estimasi
Rp243.626.725.079,00 pendapatan yang ditetapkan sebesar Rp218.118.192.103,00. Keseluruhan
Pendapatan Negara dan Hibah Kementerian Perindustrian adalah merupakan
Penerimaan Perpajakan, Penerimaan Negara Bukan Pajak dan Hibah.
Tabel 12

Rincian Realisasi Pendapatan dan Hibah per Eselon |
Kementerian Perindustrian

REALISASI PENDAPATAN % DARI
i A DAN HIBAH KESELURUHAN
1 Sekretariat Jenderal 63.257.856.920 25,97
2 Ditjen Industri Agro 395.291.826 0,16
3] Direktorat Jenderal Industri Kimia, Tektil , dan Aneka 5.352.331.472 2,20
4 Direktorgt Jenderal Industri Logam, Mesin, Alat Transportasi, dan 562121515 0,23
Elektronika
5 Ditjen Industri Kecil dan Menengah 1.595.291.756 0,65
6 Inspektorat Jenderal 67.650.800 0,03
7 Badan Penelitian dan Pengembangan Industri 168.391.554.098 69,12
8 Ditjen Pengembangan Perwilayahan Industri 3.989.652.329 1,64
9 Ditjen thahanan dan Pengembangan Akses Industri 14.974.363 0,01
Internasional
JUMLAH 243.626.725.079 100,00

B.1. PENERIMAAN PERPAJAKAN

Penerimaan Realisasi penerimaan perpajakan TA 2016 dan TA 2015 masing-masing
Perpajakan sebesar Rp0,00.
Rp0,00
B.2. PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK
PENDAPATAN PNBP LAINNYA
PNBP Lainnya Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak Lainnya untuk periode yang
Rp159.963.385.909 berakhir 31 Desember 2016 adalah sebesar Rp159.963.385.909,00 mencapai

107,24 persen dari estimasi pendapatan yang ditetapkan sebesar
Rp149.157.015.103,00. Rincian estimasi pendapatan dan realisasi PNBP

Lainnya Kementerian Perindustrian adalah sebagai berikut :

Tabel 13
Rincian Estimasi dan Realisasi Pendapatan PNBP Lainnya
Kementerian Perindustrian

TA 2016
NO URAIAN % REALISASI
ANGGARAN REALISASI ANGGARAN
Pendapatan dari Pengelolaan BMN
1 | (Pemanfaatan dan Pemindahtanganan) 61.200.000 1.494.491.054 2.441,98
Serta pendapatan dari penjualan (4231)
2 | Pendapatan Jasa (4232) 93.084.909.103 | 91.225.673.260 98,00
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Pendapatan BLU
Rp83.663.339.170

3 | Pendapatan Pendidikan (4235) 56.010.906.000 | 52.970.681.480 94,57
4 | Pendapatan luran dan Denda (4237) 0 2.120.883.026 0,00
5 | Pendapatan Lain-lain (4239) 0| 12.151.657.089 0,00

JUMLAH 149.157.015.103 | 159.963.385.909 107,24

Berdasarkan Tabel 14 perbandingan Realisasi Pendapatan PNBP Lainnya TA

2016 dan TA 2015 menunjukkan bahwa realisasi pendapatan dari PNBP TA
2016 sebesar Rp159.963.385.909,00 dan realisasi PNBP Lainnya TA 2015
sebesar Rp171.626.294.988,00.

Tabel 14

Perbandingan Realisasi Pendapatan PNBP Lainnya TA 2016 dan TA 2015
Kementerian Perindustrian

REALISASI REALISASI KENAIKAN/
NO URAIAN TA 2016 TA 2015 (PENURUNAN)
(Rp) %

Pendapatan dari Pengelolaan

BMN (Pemanfaatan dan
1 Pemindahtanganan) Serta 1.494.491.054 1.949.495.974 (455.004.920) (23,34)

pendapatan dari penjualan

(4231)
2 | Pendapatan Jasa (4232) 91.225.673.260 89.826.713.895 1.398.959.365 1,56
3 | Pendapatan Bunga (4233) 0 5.228.438 (5.228.438) | (100,00)
4 | Pendapatan Pendidikan (4235) 52.970.681.480 50.048.198.000 2.922.483.480 5,84
5 Ffz"g%pata“ KEnCE L 2.120.883.026 1.129.965.283 990.917.743 | 87,69
6 | Pendapatan Lain-lain (4239) 12.151.657.089 28.666.693.398 | (16.515.036.309) (57,61)

Jumlah Pendapatan 159.963.385.909 171.626.294.988 | (11.662.909.079) (6,80)

PENDAPATAN BADAN LAYANAN UMUM
Realisasi Pendapatan BLU TA 2016 adalah sebesar Rp83.663.339.170,00

atau mencapai 121,32 persen dari estimasi pendapatan yang ditetapkan

sebesar Rp68.961.177.000,00. Rincian estimasi dan realisasi Pendapatan

BLU sampai dengan tanggal pelaporan berdasarkan satuan kerja dan jenis

pendapatan dapat dilihat dalam Tabel 15 berikut ini: .

Tabel 15

Rincian Estimasi dan Realisasi Pendapatan BLU Menurut Satuan Kerja
Kementerian Perindustrian TA 2016

Uraian B Realisasi % Real
Pendapatan Angg.
Balai Besar Industri Agro 20.717.999.000 27.754.184.009 | 133.96
Balai Besar Bahan & Barang Teknik Bandung 27.500.000.000 29.547.314.462 | 107.44
Balai B(_asar Teknologi Pencegahan Pencemaran 12.345.178.000 12.016.246.427 9734
Industri Semarang
Balai Riset dan Standardisasi Industri Bandar 8.398.000.000 5.337.957.430 63.56
Lampung
Akademi Kimia Analisis Bogor 0 9.007.636.842 0.00
Jumlah 68.961.177.000 83.663.339.170 | 121.32
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Sedangkan rincian pendapatan BLU berdasarkan jenis pendapatannya dapat

dijelaskan pada tabel 16.

Tabel 16

Rincian Estimasi dan Realisasi Pendapatan BLU Menurut Jenis Pendapatan
Kementerian Perindustrian TA 2016

Uraian TA 2016
Anggaran Realisasi % Anggaran
Pendapatan Jasa Layanan Umum (4241) 68.961.177.000 81.891.955.801 118,75
Pendapatan Hasil Kerjasama BLU (4243) - 7.000.000 -
Pendapatan BLU Lainnya (4249) 0 1.764.383.369 0,00
Jumlah 68.961.177.000 83.663.339.170 121,32

Berdasarkan Tabel 17, realisasi pendapatan BLU pada TA 2016 naik sebesar
Rp5.750.511.989,00 atau 7,38 persen dari realisasi pendapatan BLU TA
2015. Kenaikan tersebut disebabkan oleh meningkatnya permintaan

konsumen terhadap pengujian dan kalibrasi, sertifikasi, pelatihan teknis dan

teknis konsultasi.

Tabel 17

Perbandingan Realisasi Pendapatan BLU TA 206 dan TA 2015
Kementerian Perindustrian

Uraian REALISASI REALISASI NAIK (TURUN)
TA 2016 TA 2015 (Rp) %
Pendapatan Jasa Layanan Umum (4241) | 81.891.955.801 | 77.163.194.723 | 4.728.761.078 6,13
Pendapatan Hasil Kerjasama BLU (4243) 7.000.000 - - -
Pendapatan BLU Lainnya (4249) 1.764.383.369 742.632.458 | 1.021.750.911 | 137,59
Jumlah 83.663.339.170 | 77.905.827.181 | 5.750.511.989 7,38

Estimasi pendapatan Hibah Kementerian Perindustrian TA 2016 adalah

sebesar Rp0,00 dan Nilai Realisasinya sebesar Rp0,00.

Belanja Kementerian Perindustrian TA 2016 adalah sebesar

B.3. HIBAH
Hibah
Rp0,00
B.4. BELANJA NEGARA
Belanja Negara Realisasi
Rp 2.069.390.608.391,00

Rp2.069.390.608.391,00 atau sebesar 95,61 persen dari anggaran self
effective senilai Rp2.164.484.260.000,00 dan sebesar 68,54 persen dari
anggaran self blocking sebesar Rp3.019.263.184.000,00.

Belanja TA 2016 sebesar Rp2.069.390.608.391,00 seluruhnya merupakan
realisasi sebesar
Rp2.057.529.058.144,00 (Belanja Pegawai sebesar Rp641.845.969.007,00,
Belanja Barang sebesar Rp1.204.960.842.854,00 dan Belanja Modal sebesar

Rp210.722.246.283,00) hibah

Belanja Transaksi Kas yang meliputi Rupiah Murni

serta pinjaman dan sebesar
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Rp11.861.550.247,00 (Belanja Barang sebesar Rp1.195.199.526,00 dan
Belanja Modal sebesar Rp10.666.350.721,00).

Tabel 18
Rincian Anggaran dan Realisasi Belanja TA 2016
% Realisasi
Anggaran thd
KODE URAIAN AKUN Realisasi Anggaran
. . Self Self
Self Effective Self Blocking Effective | Blocking

Program Pengembangan SDM Industri
019.01.01 | dan Dukungan Manajemen,
Kementerian Perindustrian

Program Peningkatan Sarana dan
019.01.02 | Prasarana Aparatur Kementerian
Perindustrian

Program Pengawasan dan

019.04.03 | Peningkatan Akuntabilitas Aparatur
Kementerian Perindustrian

Program Penumbuhan dan

019.04.06 | Pengembangan Industri Logam, Kimia,
Tekstil dan Aneka

Proyek Penumbuhan dan
Pengembangan Industri Berbasis Agro
Program Penumbuhan dan
Pengembangan Industri Alat
Transportasi, Mesin, Elektronika dan
Alat Pertahanan

Program Penumbuhan dan

019.04.09 | Pengembangan Industri Kecil dan
Menengah

Program Penumbuhan dan

019.04.10 | Pengembangan Perwilayahan
Persebaran Industri

Program Pengamanan Industri dan
Kerjasama Internasional

Program Pengembangan Teknologi
Ul dan Kebijakan Industri

JUMLAH BELANJA SUB FUNGSI 01 . 01 2.164.484.260.000 | 3.019.263.184.000 | 2.069.390.608.391

019.04.07

019.04.08

019.04.11

Hal yang menyebabkan masih rendahnya penyerapan diantaranya adalah
adanya kebijakan dengan terbitnya Instruksi Presiden No 8 Tahun 2016
tentang Langkah Langkah Penghematan dan Pemotongan Belanja
Kementerian/Lembaga Dalam Rangka Pelaksanaan APBNP TA 2016 yang
menginstruksikan agar masing-masing Kementerian/Lembaga melakukan self
blocking terhadap kegiatan yang dijadikan penghematan, sehingga hal ini
berdampak kepada melambatnya pelaksanaan kegiatan dikarenakan harus
menunggu revisi self blocking yang baru selesai pada akhir September 2016.
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Tabel 19

Kementerian Perindustrian

Rincian Anggaran dan Realisasi Belanja TA 2016

KODE ANGGARAN % REALISASI
JENIS URAIAN Self Blocki Self Effecti REALISASI Self Self
BELANJA S CEag CHEECEE Blocking | Effective
51 Belanja Pegawai 657.251.808.000 656.509.449.000 642.289.504.098 97,72 97,83
52 Belanja Barang 1.869.533.208.000 | 1.263.680.806.000 | 1.207.884.613.184 64,61 95,58
53 Belanja Modal 492.478.168.000 244.294.005.000 221.395.818.964 44,96 90,63

Total Belanja Kotor 3.019.263.184.000 | 2.164.484.260.000 | 2.071.569.936.246 68,61 95,71
Pengembalian Belanja (2.179.327.855)
Belanja Netto 3.019.263.184.000 | 2.164.484.260.000 | 2.069.390.608.391 68,54 95,61

Komposisi anggaran dan realisasi Belanja Negara TA 2016 dapat dilihat
dalam grafik 1:
Grafik 1

Komposisi Anggaran dan Realisasi BelanjaTA 2016
Kementerian Perindustrian
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Belanja Barang Belanja Modal
OAnggaran

Berdasarkan Tabel 20 Perbandingan Realisasi Belanja TA 2016 dan TA 2015

masing-masing sebesar Rp2.069.390.608.391,00 dan
Rp3.646.744.814.457,00.
Tabel 20
Perbandingan Realisasi Belanja TA 2016 dan TA 2015
Kementerian Perindustrian
URAIAN JENIS REALISASI REALISASI (Pﬁﬁﬁﬁﬁ%)
BELANJA TA 2016 TA 2015
Rp %

Belanja Pegawai 641.845.969.007 619.646.139.809 22.199.829.198 3,58

Belanja Barang 1.206.156.042.380 | 1.895.595.567.752 (689.439.525.372) | (36,37)

Belanja Modal 221.388.597.004 | 1.131.503.106.896 (910.114.509.892) | (80,43)

Jumlah Belanja 2.069.390.608.391 | 3.646.744.814.457 | (1.577.354.206.066) | (43,25)

Realisasi Belanja Pegawai,Belanja Barang dan Belanja Modal TA 2016

tersebut diatas termasuk realisasi Murni

Rp2.057.529.058.144,00 (Belanja Pegawai sebesar Rp641.845.969.007,00,
Belanja Barang sebesar Rp1.204.960.842.854,00 dan Belanja Modal sebesar

Belanja Rupiah
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B.4.1

Belanja Pegawai
Rp641.845.969.007,00

Rp210.722.246.283,00) serta dan hibah sebesar

Rp11.861.550.247,00 (Belanja Barang sebesar Rp1.195.199.526,00 dan
Belanja Modal sebesar Rp10.666.350.721,00).

pinjaman

BELANJA PEGAWAI

Realisasi Belanja Pegawai per 31 Desember 2016 meliputi: Belanja Gaji dan
Tunjangan PNS; Belanja Gaji dan Tunjangan Pegawai Non PNS; Belanja
Honorarium; Belanja Lembur; Belanja Tunjangan Khusus & Belanja Pegawai
Transito. Realisasi Belanja Pegawai TA 2016 dan TA 2015 adalah masing-
masing sebesar Rp641.845.969.007,00 dan Rp619.646.139.809,00.

Rincian Perbandingan Belanja Pegawai TA 2016 dan TA 2015 dalam Tabel
21.

Tabel 21
Perbandingan Belanja Pegawai TA 2016 dan TA 2015
Kementerian Perindustrian

KENAIKAN/
REALISASI REALISASI
URAIAN JENIS BELANJA TA 2016 TA 2015 (PENURUNAN)
(Rp) %
Belanja Gaji dan Tunjangan PNS (5111) | 381.335.764.601 | 372.486.532.182 8.849.232.419 2,38
Belanja Gaji dan Tunjangan Pegawai
Non FJNS (é115) Jangan reg 3.836.426.646 | 3.463.348.628 |  373.078.018 | 10,77
Belanja Honorarium (5121) 1.292.065.800 1.122.587.500 169.478.300 15,10
Belanja Lembur (5122) 3.583.092.000 | 6.582.985.700 | (2.999.893.700) | (45,57)
Belanja Vakasi (5123) 0 0 0 -
Belanja Tunj. Khusus & Belanja
Pegawai Transito (5124) 252.242.155.051 | 236.335.614.504 | 15.906.540.547 6,73
Jumlah Belanja Kotor 642.289.504.098 | 619.991.068.514 | 22.298.435.584 3,60
Pengembalian Belanja Pegawai (443.535.091) (344.928.705)
Jumlah Belanja Bersih 641.845.969.007 | 619.646.139.809 | 22.199.829.198 3,58

B.4.2 BELANJA BARANG

Realisasi Belanja Barang TA 2016 dan TA 2015 adalah masing-masing
sebesar Rp1.206.156.042.380,00 dan Rp1.895.595.567.752,00.

Realisasi Belanja Barang TA 2016 sebesar Rpl.206.156.042.380,00 terdiri
dari :

1.Transaksi Kas Rupiah Murni sebesar Rp1.204.960.842.854,00

2.Transaksi Kas Pinjaman dan Hibah sebesar Rp1.195.199.526,00
Perbandingan Realisasi Belanja Barang berdasarkan jenis transaksi TA 2016

dan TA 2015 sebagai berikut:

Belanja Barang
Rp1.206.156.042.380,00

Catatan Atas Laporan Keuangan 33



Laporan Keuangan Audited Kementerian Perindustrian TA 2016

Belanja Modal

Rp221.388.597.004,00

Tabel 22
Perbandingan Realisasi Belanja Barang Transaksi Kas TA 2016 dan TA 2015
Kementerian Perindustrian

REALISASI REALISASI .
BELANJA BARANG TA 2016 TA 2015 Kenaikan / (Penurunan)
(Rp) (Rp) (Rp) %
Belanja Barang Transaksi 1.204.960.842.854 | 1.895.151.684.752 | 690.190.841.898) | (36,42)
Rupiah Murni
Belanja Barang Transaksi Kas 1.195.199.526 443.883.000 751.316.526 | 169,26
Pinjaman dan Hibah
Jumlah Belanja Barang 1.206.156.042.380 | 1.895.505.567.752 | (689.439.525.372) | (36,37)

Sedangkan perbandingan Realisasi Belanja Barang berdasarkan jenis belanja
TA 2016 dan TA 2015 sebagai berikut :

Tabel 23
Perbandingan Belanja Barang TA 2016 dan TA 2015

Kementerian Perindustrian

REALISASI REALISASI KENAIKAN/

PENURUNAN
URAIAN JENIS BELANJA T AT ( )

(Rp) %

Belanja Barang Operasional (5211) 80.620.445.485 74.181.781.337 6.438.664.148 8,68
?562'?2‘)& CEELNONCI AL 260.144.181.106 | 426.425.266.815 | (157.281.085.709) | (36,88
Belanja Barang Persediaan (5218) 46.918.839.877 35.011.947.452 11.906.892.425 34,01
Belanja Jasa (5221) 360.018.497.355 670.409.472.963 | (310.390.975.608) (46,30)
Belanja Pemeliharaan (5231) 63.014.445.540 63.353.626.950 (339.181.410) (0,54)
EREAPEER 2 D e 270.781.828.540 | 297.616.916.355 | (26.835.087.815) (9,02)
Negeri (5241)
Belanja Perjalanan Dinas Luar
Negeri (5242) 32.867.294.006 37.694.945.619 (4.827.651.613) (12,81)
Belanja Barang BLU (5251) 61.284.163.168 54.608.544.170 6.675.618.998 12,22
Belanja Barang untuk diserahkan
kepada masyarakat/Pemda (5261) 23.226.075.907 238.484.895.053 | (215.258.819.146) (90,26)
Belanja Barang Penunjang Dana
Dekonsentrasi dan Tugas
Pembantuan untuk diserahkan 0 193.940.000 (193.940.000) | (100,00)
kepada pemerintah daerah (5262)
Belanja barang lainnya untuk
diserahkan kepada 0 122.039.000 (122.039.000) | (200,00)
masyarakat/Pemda (5263)
Jumlah Belanja Kotor 1.207.875.770.984 | 1.898.103.375.714 | (690.227.604.730) (36,36)
Pengembalian Belanja (1.719.728.604) (2.507.807.962)
Jumlah Belanja Bersih 1.206.156.042.380 | 1.895.595.567.752 | (689.439.525.372) (36,37)

B.4.3

BELANJA MODAL

Realisasi Belanja Modal TA 2016 dan TA 2015 adalah masing-masing
sebesar Rp221.388.597.004,00 dan Rp1.131.503.106.896,00. Belanja modal

merupakan pengeluaran anggaran untuk perolehan aset tetap dan aset

lainnya yang memberi manfaat lebih dari satu periode akuntansi.
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Belanja Modal Tanah
Rp0,00

Realisasi Belanja Modal TA 2016 sebesar Rp221.388.597.004,00 terdiri dari:
1. Transaksi Kas Rupiah Murni sebesar Rp210.722.246.283,00
2. Transaksi Kas Pinjaman dan Hibah sebesar Rp10.666.350.721,00
Berdasarkan Tabel 24, Realisasi Belanja Modal TA 2016 sebesar
Rp221.388.597.004,00 dan Realisasi Belanja Modal TA 2015 sebesar
Rp1.131.503.106.896,00.

Tabel 24

Perbandingan Belanja Modal TA 2016 dan TA 2015
Kementerian Perindustrian

KENAIKAN/
URAIAN JENIS REALISASI REALISASI (PENURUNAN)
BELANJA MODAL TA 2016 TA 2015
(Rp) %
Belanja Modal Tanah (5311) 0 20.611.654.656 | (20.611.654.656) | (100,00)
Belanja Modal Peralatan dan
Mesin (5321) 71.342.424.781 578.191.969.541 | (506.849.544.760) (87,66)
Belanja Modal Peralatan dan
Mesin untuk Pencatatan 0 0 0 )
Peralatan dan Mesin dari Hibah
(5322)
R Ee ] e R 132.050.691.396 | 348.989.474.535 | (216.938.783.139) | (62,16)
Bangunan (5331)
Eilelif el Jel el el et 5160204360 | 169.167.480.200 | (164.007.275.840) | (96,95)
Jaringan (5341)
Belanja Modal Lainnya (5361) 1.931.122.827 7.869.912.364 (5.938.789.537) | (75,46)
Belanja Modal BLU (5371) 10.911.375.600 6.697.912.800 4.213.462.800 62,91
Jumlah Belanja Kotor 221.395.818.964 | 1.131.528.404.096 | (910.132.585.132) (80,43)
Pengembalian Belanja Modal (7.221.960) (25.297.200) 18.075.240
Jumlah Belanja Bersih 221.388.597.004 | 1.131.503.106.896 | (910.114.509.892) (80,43)

a. Belanja Modal Tanah

Realisasi Belanja Modal Tanah untuk TA 2016 dan TA 2015 adalah
Rp0,00 dan Rp20.591.686.656,00.

Perbandingan realisasi belanja modal tanah adalah sebagai berikut :

masing-masing  sebesar

Tabel 25
Perbandingan Belanja Modal Tanah TA 2016 dan TA 2015
Kementerian Perindustrian

KENAIKAN/
ceLAAMODAL TN | FEAUSKST | REALIAS R
(5311) (Rp) %
Belanja Modal Tanah (531111) 0 | 19.207.907.656 -19.207.907.656 | (100,00)
Belanja Modal Pembayaran Honor 0 43.955.000 (43.955.000) | (100,00)

Tim Tanah (531113)

Belanja Modal Pembuatan Sertifikat
Tanah (531114)

Belanja Modal Pengurukan dan
Pematangan Tanah (531115)

0 122.297.000 (122.297.000) | (100,00)

0| 1.237.495.000 | (1.237.495.000) | (100,00)
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Belanja Modal
Peralatan dan mesin
Rp71.342.424.781,00

Belanja Modal
Peralatan dan mesin
Untuk pencatatan
Peralatan dan mesin
dari hibah

RpO

Jumlah Belanja Kotor 20.611.654.656 | (20.611.654.656) | (100,00)
Pengembalian

T Y T (19.968.000) 19.968.000 | (100,00)
Jumlah Belanja Bersih 5311 20.591.686.656 | (20.591.686.656) | (100,00)

b. Belanja Modal Peralatan dan Mesin

Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin untuk TA 2016 dan TA

2015 adalah masing-masing
Rp578.191.969.541,00. Rincian dan Perbandingan realisasi belanja

modal peralatan dan mesin adalah sebagai berikut :

Tabel 26

sebesar

Perbandingan Belanja Modal Peralatan dan Mesin TA 2016 dan TA 2015
Kementerian Perindustrian

Rp71.342.424.781,00 dan

KENAIKAN/
URAIAN JENIS BELANJA MODAL REALISASI REALISASI (PENURUNAN)
PERALATAN DAN MESIN (5321) TA 2016 TA 2015 Rp) %
Belanja modal
Peralatan Mesin (532111) 69.971.488.084 576.118.404.606 (506.146.916.522) (87,85)
Belanja Modal Bahan Baku
Peralatan dan Mesin (532112) 712.259.125 561.306.450 150.952.675 26,89
Belanja Modal Upah Tenaga
Kerja dan Honor Pengelola
sl S 101.125.000 396.142.300 (295.017.300) | (74,47)
(532113)
Belanja Modal Sewa Peralatan
dan Mesin (532114) 1.400.000 2.200.000 (800.000) (36,36)
Belanja Modal Perencanaan
dan Pengawasan Peralatan dan 0 97.174.000 (97.174.000) | (100,00)
Mesin (532115)
Belanja Modal Pemasangan
Peralatan dan Mesin (53217) 4.400.000 414.031.700 (409.631.700) (98,94)
Belanja Modal Perjalanan
Peralatan dan Mesin (532118) 120.702.572 222.398.055 (101.695.483) (45,73)
Belanja Penambahan Nilai
Peralatan dan Mesin(532121) 431.050.000 380.312.430 50.737.570 13,34
Jumlah Belanja Kotor 71.342.424.781 578.191.969.541 (506.849.544.760) (87,66)
Pengembalian
Belanja Modal Peralatan dan 0 0 0,00
Mesin
Jumlah Belanja Bersih 71.342.424.781 578.191.969.541 (506.849.544.760) (87,66)

c. Belanja Modal Peralatan dan Mesin Untuk Pencatatan Peralatan dan

Mesin dari Hibah

Realisasi Belanja Modal

Peralatan dan Mesin untuk Pencatatan

Peralatan dan Mesin dari Hibah untuk TA 2016 dan TA 2015 adalah

masing-masing sebesar Rp0,00 dan Rp0,00. Rincian dan Perbandingan

realisasi belanja modal peralatan dan mesinuntuk Pencatatan Peralatan

dan Mesin dari Hibah adalah sebagai berikut :
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Tabel 27
Perbandingan Belanja Modal Peralatan dan Mesin
untuk Pencatatan Peralatan dan Mesin dari Hibah TA 2016 dan TA 2015
Kementerian Perindustrian

Belanja Modal
Gedung dan Bangunan
Rp132.043.469.436

Belanja Modal
Jalan, Irigasi dan
Jaringan
Rp5.160.204.360,00

URAIAN JENIS BELANJA MODAL KENAIKAN/
PERALATAN DAN MESIN UNTUK REALISASI REALISASI (PENURUNAN)
PENCATATAN PERALATAN DAN MESIN TA 2016 TA 2015 R %
DARI HIBAH (5322) (Rp) °
Belanja Modal Peralatan dan Mesin
untuk Pencatatan Peralatan dan Mesin 0 0 0] 0,00
dari Hibah (532211)
Jumlah Belanja Kotor 0 0 0 | 0,00
Pengembalian Belanja 0 0] 0,00
Jumlah Belanja Bersih 0 0 0 | 0,00

Belanja Modal Gedung dan Bangunan

Realisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan untuk TA 2016 dan TA

2015 adalah masing-masing sebesar

Rp132.043.469.436,00 dan

Rp348.984.145.335,00. Rincian dan Perbandingan realisasi belanja

modal Gedung dan Bangunan adalah sebagai berikut :

Tabel 28

Perbandingan Belanja Modal Gedung dan Bangunan TA 2016 dan TA 2015
Kementerian Perindustrian

URAIAN JENIS KENAIKAN/
BELANJA MODAL GEDUNG DAN REALISASI REALISASI (PENURUNAN)
BANGUNAN TA 2016 TA 2015 Rp) %
(5331) P 0
?5"3'2’;‘1&‘1';"0‘16" Gedung danBangunan | 14 153 969 138 | 316.553.298.320 | (198.399.329.182) |  (62.67)
Belanja Modal Upah Tenaga Kerja dan
Honor Pengelola Teknis 452.239.000 202.596.400 249.642.600 123,22
Gedung dan Bangunan (533113)
Belanja Modal Perencanaan dan
Pengawasan Gedung dan Bangunan 2.194.313.350 8.342.256.900 (6.147.943.550) (73,70)
(533115)
Belanja modal Perizinan Gedung dan
Bangunan (533116) 0 4.500.000 (4.500.000) | (100,00)
Belanja Modal Perjalanan Gedung dan
Bangunan (533118) 145.354.764 101.806.904 43.547.860 42,77
Belanja Penambahan Nilai Gedung dan
Bangunan (533121) 11.104.815.144 | 23.785.016.011 | (12.680.200.867) (53,31)
Jumlah Belanja Kotor 132.050.691.396 | 348.989.474.535 | (216.938.783.139) (62,16)
Pengembalian Belanja Modal
Gedung dan Bangunan (7.221.960) (5.329.200) (1.892.760) 0,00
Jumlah Belanja Bersih 132.043.469.436 | 348.984.145.335 | (216.940.675.899) (62,16)

Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan

Realisasi Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan untuk TA 2016 dan
TA 2015 adalah masing-masing sebesar Rp5.160.204.360,00 dan
Rp169.167.480.200,00. Rincian dan Perbandingan realisasi belanja

modal Jalan, Irigasi dan Jaringan adalah sebagai berikut :
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Belanja Modal
Lainnya
Rp1.931.122.827,00

Belanja Modal
BLU
Rp10.911.375.600,00

Tabel 29
Perbandingan Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan TA 2016 dan TA 2015
Kementerian Perindustrian

URAIAN JENIS BELANJA KENAIKAN/
MODAL JALAN, IRIGASI DAN RTE'?LZI?)?ZI Rfﬁl'zlgfg I (PENURUNAN)
JARINGAN (5341) (Rp) %

Belanja Modal Jalan dan
Jembatan (534111) 4.776.298.560 | 166.620.162.340 | (161,843,863,780) | (97,13)
Belanja Modal Perencanaan
dan Pengawasan Jalan dan 104.670.750 2.190.056.500 (2.085.385.750) | (95,22)
Jembatan (534115)
Belanja Modal Jaringan
(534131) 234.835.050 357.261.360 (122.426.310) | (34,27)
Belanja Penambahan Nilai
Jalan dan Jembatan (534141) 44.400.000 0 44.400.000 | 100,00
Jumlah Belanja Kotor 5.160.204.360 | 169.167.480.200 | (164.007.275.840) | (96,95)
Pengembalian Belanja Modal

- : 0 0 0 0
Jalan, Irigasi dan Jaringan
Jumlah Belanja Bersih 5.160.204.360 | 169.167.480.200 | (164.007.275.840) | (96,95)

f. Belanja Modal Lainnya

Realisasi Belanja Modal Lainnya untuk TA 2016 dan TA 2015 adalah
masing-masing sebesar Rp1.931.122.827,00 dan Rp7.869.912.364,00.

Rincian dan Perbandingan realisasi belanja modal Lainnya adalah

sebagai berikut :

Tabel 30

Perbandingan Belanja Modal Lainnya TA 2016 dan TA 2015

Kementerian Perindustrian

URAIAN JENIS KENAIKAN/
BELANJA MODAL LAINNYA REAALZIS'lAg ! REAALZIg'lASS I (PENURUNAN)
(5361) (Rp) %
ECicIN e ita /e 1.682.835.827 | 7.618.249.364 | (5.935.413.537) | (77,91)
(536111)
Belanja Penambahan Nilai
Aset Tetap Lainnya dan/atau 248.287.000 251.663.000 (3.376.000) (1,34)
Aset Lainnya (536121)
Jumlah Belanja Kotor 1.931.122.827 | 7.869.912.364 | (5.938.789.537) | (75,46)
Pengembalian
Belanja Modal Lainnya L L oY
Jumlah Belanja Bersih 1.931.122.827 | 7.869.912.364 | (5.938.789.537) | (75,46)

g. Belanja Modal BLU

Realisasi Belanja Modal BLU untuk TA 2016 dan TA 2015 adalah
masing-masing sebesar Rp10.911.375.600,00 dan Rp6.697.912.800,00.

Rincian dan Perbandingan realisasi belanja modal BLU adalah sebagai

berikut :
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Perbandingan Belanja Modal BLU TA 2016 dan TA 2015
Kementerian Perindustrian

KENAIKAN/
REALISASI REALISASI
URAIAN JENIS BELANJA TA 2016 TA 2015 (PENURUNAN)
(Rp) %
Belanja Modal Peralatan dan
Mesin - BLU (537112) 9.683.072.850 | 5.487.427.300 | 4.195.645.550 | 76,46
Belanja Modal Gedung dan
Bangunan - BLU (537113) 776.317.000 | 1.111.235.500 | (334.918.500) | (30,14)
Belanja Modal Jalan, Irigasi
dan Jaringan - BLU (537114) 219.492.000
Belanja Modal Lainnya - BLU
(537115) 232.493.750 99.250.000 133.243.750 | 134,25
Jumlah Belanja Kotor 10.911.375.600 | 6.697.912.800 | 4.213.462.800 | 62,91
Pengembalian
Belanja Modal BLU 0 0 0
Jumlah Belanja Bersih 10.911.375.600 | 6.697.912.800 | 4.213.462.800 | 62,91

Pinjaman dan Hibah pada Kementerian Perindustrian sebagai
berikut :

1. Pusdiklat
Pinjaman Luar Negeri dari Sustainable Economic Development
through Technical and Vocational Education and Training
(SEDTVET), Kreditanstalt fur Wiederaufbau (KfW Loan BMZ)
Jerman dengan pagu total sebesar Rp75.000.000.000,00 yang
telah direalisasikan sejak TA 2015. Sisa pagu pinjaman yang
dianggarkan pada TA 2016 sebesar Rp11.276.823.000,00
dengan realisasi sebesar Rp10.478.931.721,00.

2. Balai Besar Pulp dan Kertas
Hibah Langsung Luar Negeri berupa uang dari dari ASEAN-
China Cooperation Fund (ACCF) untuk kegiatan Joint
Research onNon-Wood Fiber Pulping for the ASEAN-China
Wood Pulp Substitute Paper Industry dengan pagu total
sebesar Rp2.006.373.600,00. Pagu untuk TA 2016 tercatat

Rp1.281.901.000

Rpl.156.564.175,00 sehingga terdapat sisa pagu belanja

sebesar Rp853.571.416,00.Sisa dana hibah tersebut masih

sebesar dengan realisasi sebesar

disimpan dalam rekening kas lainnya di Bendahara
Pengeluaran.
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Aset Lancar
Rp441.864.932.138,00

Kas di
Bendahara
Pengeluaran

Rp421.842.917,00

3. Balai Besar Logam dan Mesin

Hibah Langsung Luar Negeri berupa uang dari Korea Institute

of Materials Science dengan pagu sebesar Rp226.078.408,00

sedangkan pagu yang tercantum pada DIPA TA 2016 tercatat

senilai Rp226.078.000,00 sehingga terdapat selisih sebesar

Rp408,00.

PENJELASAN ATAS POS-POS NERACA
ASET LANCAR
Nilai Aset Lancar TA 2016 dan TA 2015 adalah masing-masing sebesar
Rp441.864.932.138,00 dan Rp113.998.369.462,00.

Aset lancar merupakan aset yang diharapkan segera untuk dapat direalisasikan

atau dimiliki untuk dipakai atau dijual dalam waktu 12 (dua belas) bulan sejak

tanggal pelaporan.

Rincian Aset Lancar pada Kementerian Perindustrian TA 2016 dan TA 2015 tersaji
pada Tabel 32.

C.1.

Tabel 32
Rincian Aset Lancar TA 2016 dan TA 2015

Kementerian Perindustrian

No Aset Lancar TA 2016 TA 2015
1 | Kasdi bend pengeluaran 421.842.917 491.748.217
2 | Kas di bend penerimaan 16.510.600 13.998.860
3 | Kas lainnya dan setara kas 15.502.806.484 19.075.279.715
4 | Kas pada Badan Layanan Umum 77.325.699.051 65.857.898.649
5 | Belanja Dibayar Dimuka (prepaid) 12.060.000 0
5 || POTEERET PR EE]D TS 872.689.000 147.420.000
diterima
7 | Piutang bukan pajak 24.900.272.566 3.717.581.271
8 | Bagian lancar tagihan TP/TGR 57.461.250 11.940.000
9 E'L“Ja"g dari kegiatan operasional 1.923.697.701 2.974.209.241
10 | Persediaan 320.831.892.569 21.708.293.509
Total 441.864.932.138 113.998.369.462

KAS DI BENDAHARA PENGELUARAN
Saldo Kas di Bendahara Pengeluaran TA 2016 dan TA 2015 masing-masing
sebesar Rp421.842.917,00 dan Rp491.748.217,00 yang merupakan kas yang

dikuasai, dikelola, dan di bawah tanggung jawab Bendahara Pengeluaran

disetorkan kembali ke Kas Negara per tanggal neraca.

yang berasal dari sisa UP/TUP yang belum dipertanggungjawabkan atau
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Kas di
Bendahara
Penerimaan
Rp16.510.600,00

C.2.

Tabel 33
Rincian Kas di Bendahara Pengeluaran Per Eselon | TA 2016 dan TA 2015 Per Eselon |
Kementerian Perindustrian

No Eselon | REALISASI REALISASI KENAIKAN/
TA 2016 TA 2015 (PENURUNAN)
1 | Sekretariat Jenderal 421.800.917 144.060.406 277.740.511
Ditjen Industri Kecil dan
2 Menengah 42.000 122.177.000 (122.135.000)
Badan Penelitian dan
3 Pengembangan Industri 0 6.300.000 (6.300.000)
Ditjen Pengembangan
4 Perwilayahan Industri 0 219.210.811 (219.210.811)
TOTAL 421.842.917 491.748.217 (69.905.300)

Perbandingan Rincian Kas di Bendahara Pengeluaran TA 2016 dan TA 2015

sebagai berikut :

Tabel 34
Perbandingan Rincian Kas di Bendahara Pengeluaran TA 2016 dan TA 2015
Kementerian Perindustrian

NO | Nama Satuan Kerja TA 2016 TA 2015 (PTEEI\INLfF:TJAN’X/l\I)
1 | Uang Tunai 0 31.002.000 (31.002.000)
2 | Rekening Bank 421.842.917 460.746.217 (38.903.300)
Saldo 421.842.917 491.748.217 (69.905.300)

KAS DI BENDAHARA PENERIMAAN
Saldo Kas di Bendahara Penerimaan TA 2016 dan TA 2015 masing-masing
adalah sebesar Rpl16.510.600,00 danRp13.998.860,00

seluruh kas, baik saldo rekening di bank maupun saldo uang tunai, yang

yang mencakup

berada di bawah tanggung jawab Bendahara Penerimaan yang sumbernya
berasal dari pelaksanaan tugas pemerintahan berupa Penerimaan Negara
Bukan Pajak.

Saldo kas ini mencerminkan saldo yang berasal dari pungutan yang sudah
diterima oleh bendahara penerimaan selaku wajib pungut yang belum
disetorkan ke Kas Negara per tanggal neraca. Saldo Kas di Bendahara

Penerimaan lingkup per Eselon | tersaji pada Tabel 35.
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Tabel 35

Rincian Kas di Bendahara Penerimaan per Eselon |
Kementerian Perindustrian

NO Nama Satuan Kerja TA 2016 TA 2015 (Plg\lNUAF:Eﬁl’X/l\I)
1 | Sekretariat Jenderal 1,520,000 | 3,167,505 (1,647,505)
2 | Badan Penelitian dan Pengembangan Industri 14,990,600 | 10,831,355 4,159,245

Saldo 16,510,600 | 13,998,860 2,511,740

Perbandingan Rincian Kas di Bendahara Penerimaan TA 2016 dan TA 2015

sebagai berikut :

C.3.

Kas Lainnya
Dan Setara Kas
Rp15.502.806.484,

Tabel 36

Perbandingan Rincian Kas di Bendahara Penerimaan TA 2016 dan TA 2015
Kementerian Perindustrian

NO Uraian TA 2016 TA 2015 (Plg\lNLﬁ?IEﬁl’X/l\l)
1 | Uang Tunai 5,011,000 0 5,011,000
Rekening Bank 11,499,600 13,998,860 (2,499,260)
Saldo 16,510,600 13,998,860 2,511,740

KAS LAINNYA DAN SETARA KAS
Saldo Kas Lainnya dan Setara Kas TA 2016 dan TA 2015 masing-masing
sebesar Rp15.502.806.484,00 dan Rp19.075.279.715,00 yang merupakan

kas berada di bawah tanggung jawab bendahara pengeluaran yang bukan

berasal dari UP/TUP, baik saldo rekening di bank maupun uang tunai. Rincian

Kas Lainnya dan Setara Kas tersaji pada Tabel 37.

Tabel 37

Rincian Kas Lainnya dan Setara Kas per Eselon |

Kementerian Perindustrian

NO URAIAN ESELON | JUMLAH

1 | Sekretariat Jenderal 7.785.522.797
2 | Ditjen Industri Agro 618.814.550
3 | Ditjen Industri Kimia, Tektil , dan Aneka 761.494.650
4 | Ditjen Industri Logam, Mesin, Alat Transportasi, dan Elektronika 0
5 | Ditjen Industri Kecil dan Menengah 943.389.191
6 | Inspektorat Jenderal 466.081.850
7 | Badan Penelitian dan Pengembangan Industri 4.029.951.345
8 | Ditjen Pengembangan Perwilayahan Industri 425.552.101
9 | Ditjen Ketahanan dan Pengembangan Akses Industri Internasional 472.000.000

Jumlah 15.502.806.484

Rincian Kas Lainnya dan Setara Kas per Eselon | tersaji pada Tabel 38.
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Tabel 38
Perbandingan Rincian Kas Lainnya dan Setara Kas

Kementerian Perindustrian

URAIAN
NO ESELON | JENIS RANSAKSI TA 2016 TA 2015
Belanja Jasa Profesi yang belum dibayarkan kepada pihak ketiga 0 94,745,787
Belanja Perjalanan Dinas yang belum dibayarkan kepada pihak 0 0
. ketiga

1 ?::gztr:'at Sisa Uang Tunjangan Kinerja yang belum disetor ke Kas Negara 698,871,317 0
Pajak yang belum disetor ke Kas Negara 521,202,864 1,050,000
Tunkin 6,565,448,616 | 6,279,012,336
Uang Makan Pegawai yang belum dibayarkan 0 22,388,000
Selisih Uang Tunjangan Kinerja yang belum disetor ke Kas Negara 26,126,407 33,844,355
2 | DitJenlA Pajak yang belum disetor ke Kas Negara 44,931,999 48,616,320
Tunkin bulan Desember 547,756,144 664,036,600
Tunkin bulan Desember 662,505,874 812,008,650
Selisih Uang Tunjangan Kinerja yang belum disetor ke Kas Negara 43,471,826 0
3 | Ditjen IKTA Pajak yang belum disetor ke Kas Negar_a _ 55,516,950 0
Uang Makan Bulan Desember belum dibagikan 0 58,042,000
TUP yang sudah_dlpertanggungjawabkan berupa belanja barang 0 15,446,000

namun belum dibayarkan
Tunkin Bulan Desember 0 634,044,775
4 | Ditjen ILMATE | Selisih Uang Tunjangan Kinerja yang belum disetor ke Kas Negara 0 62,012,892
Pajak yang belum disetor ke Kas Negara 0 53,172,983
Sisa Uang Make_ln Bulan Desember yang masih harus dibayar 0 256,537,800

kepada pegawai
Selisih Uang Tunjangan Kinerja yang belum disetor ke Kas Negara 66,580,800 0
Pajak yang belum disetor ke Kas Negara 114,359,787 303,658,930
5 | BPPI Tunkin bulan Desember 2,022,036,483 | 7,507,471,759
Pengembalian Tunkin dan uang makan yang belum disetor 0 347,457,294
Pengembalian sisa hibah 0 482
Hibah Yang Belum Disahkan 853,571,416 0
Kas lainnya BLU 973,402,859 0
Selisih Uang Tunjangan Kinerja yang belum disetor ke Kas Negara 45,767,386 38,689,172
Pajak yang belum disetor ke Kas Negara 51,629,641 55,317,283
Penerimaan angsuran piutang dana bergulir 0 48,459,031
6 | Ditjen IKM Uang Makan Bulan Desember belum dibagikan 49,283,600 50,375,200
Pengembalian uang makan 49,232,400 58,480,800
Tunkin bulan Desember 740,592,164 727,060,037
Pajak Uang Makan 6,884,000 0
el Paj_al_< yang belum disetor_ ke l_(as Negara _ 37,887,424 34,767,927
7 Jenderal Selisih Uang Tunjangan Kinerja yang belum disetor ke Kas Negara 22,018,158 24,229,958
Tunkin bulan Desember 406,176,268 397,605,344
Selisih Uang Tunjangan Kinerja yang belum disetor ke Kas Negara 0 23,711,928
8 | Ditjen PPI Pajak yang belum disetor ke Kas Negara 35,596,952 34,587,593
Tunkin bulan Desember 389,955,149 388,448,479
Pajak yang belum disetor ke Kas Negara 35,991,277 0
9 | Ditjen KPAII Tunkin bulan Desember 404,913,686 0
Selisih Uang Tunjangan Kinerja yang belum disetor ke Kas Negara 31,095,037 0
Jumlah 15,502,806,484 | 19,075,279,715
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c.4.
Kas pada BLU
Rp77.325.699.051,00

C.5.
Belanja dibayar
dimuka
Rp12.060.000,00

C.6.

Pendapatan Yang
Masih Harus Diterima
Rp872.689.000,00

KAS PADA BADAN LAYANAN UMUM

Saldo Kas pada Badan Layanan Umum TA 2016 dan TA 2015 masing-masing
sebesar Rp77.325.699.051,00 dan Rp65.857.898.649,00 yang berada pada
satuan kerja BLU. Rincian saldo Kas pada Badan Layanan Umum per Eselon

| adalah sebagai berikut:

Tabel 39
Rincian Kas pada Badan Layanan Umum per Eselon |
Kementerian Perindustrian

KENAIKAN/
No URAIAN ESELON | TA 2016 TA 2015 (PENURUNAN)
1 | Sekretariat Jenderal 10,989,714,208 8,540,499,992 2,449,214,216

, Fn?j‘s':rfe"e"“a“da“ Pengembangan | g6 335 984 843 | 57,317,398,657 | 9,018,586,186

TOTAL 77,325,699,051 | 65,857,898,649 | 11,467,800,402

Perbandingan Kas pada BLU tersaji pada Tabel 40.

Tabel 40
Perbandingan Rincian Kas Pada BLU TA 2016 dan TA 2015
Kementerian Perindustrian

NO Uraian TA 2016 TA 2015 (PITEI?\INUAF:EQ’\XI\I)
1 | Uang Tunai 14,065,717 34,721,846 (20,656,129)
2 | Rekening Bank 77,004,953,334 65,823,176,803 11,181,776,531
3 | SuratBerharga 306,680,000 0 306,680,000

Saldo 77,325,699,051 65,857,898,649 11,467,800,402

BELANJA DIBAYAR DIMUKA

Nilai Belanja Dibayar Dimuka TA 2016 dan TA 2015 masing-masing sebesar
Rp12.060.000,00 dan Rp0,00.

Belanja dibayar di muka merupakan hak yang masih harus diterima setelah
tanggal neraca sebagai akibat dari barang/jasa telah dibayarkan secara penuh
namun barang atau jasa belum diterima seluruhnya.

Saldo Belanja dibayar dimuka seluruhnya berada pada satuan kerja PTKI
Medan yang merupakan honor pengajar bulan Januari tahun 2017 yang telah
dibayarkan pada TA 2016.

PENDAPATAN YANG MASIH HARUS DITERIMA
Pendapatan yang Masih Harus Diterima TA 2016 dan TA 2015 masing-
masing adalah sebesar Rp872.689.000,00 dan Rp147.420.000,00 merupakan

hak pemerintah atas pelayanan yang telah diberikan namun belum diterima
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C.7.
Piutang
Bukan
Pajak
Rp52.918.032.744,00

tagihannya. Rincian Pendapatan yang Masih Harus Diterima berdasarkan

jenis pendapatan sebagai berikut:

Tabel 41
Perbandingan Pendapatan Yang Masih Harus Diterima per Eselon |

Kementerian Perindustrian

No Nama Satuan Kerja TA 2016 TA 2015
1 Badan Eenelltlan dan Pengembangan 872.689.000 147 420.000
Industri
Jumlah 872.689.000 147.420.000

Sedangkan perincian pendapatan yang masih harus diterima adalah sebagai
berikut:

Tabel 42
Perbandingan Pendapatan Yang Masih Harus Diterima TA 2016 dan TA 2015
Kementerian Perindustrian

NO JENIS TA 2016 TA 2015
1 | Pendapatan Jasa 872,689,000 147,420,000
Pengujian
Jumiah 872,689,000 147,420,000

PIUTANG BUKAN PAJAK

Nilai Piutang Bukan Pajak TA 2016 dan TA 2015 masing-masing sebesar
Rp52.918.032.744,00 dan Rp31.734.846.301,00 yang merupakan hak atau
pengakuan pemerintah atas uang atau jasa terhadap pelayanan yang telah
diberikan dan belum diselesaikan pembayaran atau serah terimanya pada
akhir tahun anggaran per tanggal neraca. Rincian Piutang Bukan Pajak

disajikan dalam Tabel 43 yang merupakan pengakuan PNBP penambahan

piutang.
Tabel 43
Rincian Piutang Bukan Pajak per eselon |
Kementerian Perindustrian
KENAIKAN/
NO Eselon | TA 2016 TA 2015 (PENURUNAN)
1 | Sekretariat Jenderal 314.135.000 235.710.000 78.425.000
p || EREDFETEIUENEE) 2.291.380.433 3.590.959.009 -1.299.578.576
Pengembangan Industri
Dit.Jen Industri Logam,
3 | Mesin, Alat Transportasi, dan 0 147.036.453 -147.036.453
Elektronika
p | BEmIE e 27.118.690.076 |  27.761.140.839 -642.450.763
Menengah
5 Dit.Jen PPI 23.193.827.235 0 23.193.827.235
Saldo 52.918.032.744 31.734.846.301 21.183.186.443
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Penyisihan

Piutang

Tak Tertagih —
Piutang Bukan Pajak
Rp28.017.760.178,00

C.8.

Sedangkan rincian Piutang Bukan Pajak per Transaksi dapat dilihat pada

tabel 44.
Tabel 44
Rincian Piutang Bukan Pajak per Transaksi
Kementerian Perindustrian
NO NAMA SATUAN KERJA JENIS TRANSAKSI TA 2016
1 | Sekretariat Jenderal Piutang Pendidikan 314.135.000
5 Badan Penelitian dan _ Plute_lng Jasa layanan 2 991.380.433
Pengembangan Industri teknis
3 | Dit.Jen Industri Kecil dan Menengah | Piutang dana bergulir 27.118.690.076
4 | Dit.Jen PPI Piutang Lainnya 23.193.827.235
TOTAL 52.918.032.744

PENYISIHAN PIUTANG TAK TERTAGIH — PIUTANG BUKAN PAJAK

Nilai Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang Bukan Pajak TA 2016 dan TA
2015 Rp28.017.760.178,00
Rp28.017.265.030,00 yang merupakan estimasi

adalah  masing-masing  sebesar dan

atas ketidaktertagihan
piutang jangka pendek yang ditentukan oleh kualitas masing-masing piutang.
Rangkuman perhitungan penyisihan piutang tak tertagih PNBP tersaji pada

Tabel 45.

Tabel 45
Rincian Penyisihan Piutang Tak Tertagih-Piutang Jangka Pendek
Kementerian Perindustrian

Kualitas Piutang J;\lr:;l:lpu:r?ggk penyoi/:ihan Nilai penyisihan
Piutang Jangka Pendek
Lancar 24.548.549.141 0,50% 122.722.745
Kurang Lancar 284.970.050 10% 28.497.005
Diragukan 435.946.250 50% 217.973.125
Macet 27.648.567.303 100% 27.648.567.303
Jumlah 52.918.032.744 28.017.760.178

PENJELASAN PIUTANG EKS DANA BERGULIR PADA DITJEN IKM

Piutang Bukan Pajak

Nilai Piutang Bukan Pajak pada Ditjen IKM per 31 Desember 2016 sebesar
Rp0,00 adalah saldo piutang bukan pajak sebesar Rp27.118.690.076,34.
Saldo Piutang Bukan Pajak per 31 Desember 2016 tersebut adalah saldo

piutang LPT-Indak yang masih dikelola oleh beberapa LPT-Indak dan
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beberapa KPKNL yang telah menerima pengalihan penagihan piutang dari
LPT-Indak.

Piutang tersebut berasal dari dana APBN melalui Proyek Pemberdayaan
Pedagang Kecil dan Menengah (PKM) TA 1998/1999 sebesar
Rp19.835.000.000,00 dan Proyek Pengembangan Industri Kecil dan
Menengah (PIKM) TA 1999/2000 sebesar Rp16.637.000.000, yang disalurkan
kepada Industri kecil menengah (IKM) yang dapat digulirkan ke IKM lainnya.
Dana APBN tersebut merupakan dana yang diperuntukan sebagai pengaman
jaring sosial bagi industri kecil akibat terjadinya krisis moneter tahun 1988.
Dana yang berasal dari kedua proyek tersebut telah dipertanggungjawabkan
oleh Kementerian Perindustrian dengan menyalurkan dana tersebut kepada
IKM sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Tata cara penyaluran dana tersebut diatur dalam Surat Edaran Dirjen
Anggaran Nomor: SE-173/A/21/1298 tanggal 22 Desember 1998 dan No. SE-
121/A/1999 tanggal 13 Juli 1999, sedangkan mekanisme perguliran dana
diatur dalam SK Menteri Perindustrian dan Perdagangan Nomor
497.1/MPP/KEP/10/1998 tanggal 26 Oktober 1998.

Dengan berakhirnya pertanggungjawaban dana dari kedua proyek tersebut,
maka dibentuk suatu lembaga yang sifatnya lembaga non pemerintah yang
selanjutnya dinamakan Lembaga Pembinaan Terpadu-Industri Kecil dan
Dagang Kecil (LPT-Indak) untuk mengelola perguliran dana tersebut.
Lembaga Pembinaan Terpadu — Industri Kecil dan Dagang Kecil (LPT-Indak)
adalah Lembaga yang dibentuk oleh Depperindag dengan Surat Keputusan
Menperindag No0.253/MPP/Kep/6/1999 tanggal 14 Juni 1999 dan telah
diperbaharui dengan SK No0.601/MPP/Kep/8/2002 tanggal 27 Agustus 2002
yang tugasnya adalah melakukan pembinaan dan pengembangan secara
terpadu kepada industri kecil dan dagang kecil dalam aspek produksi,

permodalan, pemasaran, promosi, dan informasi serta peningkatan
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kemampuan sumber daya manusia. Operasional LPT- Indak dilakukan di 15
provinsi dan sebagai koordinator adalah LPT-Indak Pusat di Jakarta.

Dengan berjalannya waktu, posisi piutang tersebut seluruhnya menjadi
piutang macet. Atas kondisi tersebut, seluruh LPT Indak telah menindaklanjuti
Peraturan Dirjen IKM Nomor: 30/IKM/KEP/2/2009 tanggal 26 Februari 2009
yang diubah dengan Keputusan Dirjen IKM Nomor: 69/IKM/PER/8/2009
tanggal 31 Agustus 2009, dengan mengalihkan penagihannya ke KPKNL.
Dalam rangka pengalihan penagihan piutang ke KPKNL, dilakukan terlebih
dahulu proses Cessie, yaitu proses pengalihan piutang dari LPT-Indak kepada
Direktorat Jenderal Industri kecil dan Menengah Kementerian Perindustrian.
Proses cessie tersebut membutuhkan waktu yang cukup lama, mengingat
LPT-Indak perlu memberikan sosialisasi kepada para debitur serta melakukan
inventarisasi piutang.

Dengan demikian hak pengelolaan piutang tersebut telah beralih dari LPT-
Indak ke Ditjen IKM Kementerian Perindustrian, untuk selanjutnya Ditjen IKM
menatausahakan piutang dan melaporkan dalam Laporan Keuangan
Kementerian Peridustrian semesteran dan tahunan.

Penagihan piutang dilakukan oleh KPKNL yaitu atas piutang yang telah
diserahkan ke KPKNL dan penagihan piutang yang dilakukan oleh LPT-Indak
atas piutang yang masih dikelola LPT-Indak.

Sesuai dengan Peraturan Menteri Perindustrian Rl Nomor: 08/M-
IND/PER/1/2009 tanggal 28 Januari 2009 yang diubah dengan Nomor : 54/M-
IND/PER/5/2009 tanggal 22 Mei 2009 menetapkan pembubaran LPT Indak
Pusat dan Provinsi setelah penyelesaian pengalihan kekayaan Negara LPT
Indak.

Sebagai tindak lanjut dari Peraturan Menteri tersebut diterbitkan Peraturan
Dirjen IKM Nomor: 30/IKM/KEP/2/2009 tanggal 26 Februari 2009 yang diubah

dengan Keputusan Dirjen IKM Nomor: 69/IKM/PER/8/2009 tanggal 31
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Agustus 2009 menetapkan hak tagih piutang lancar LPT Indak diserahkan ke
Ditien IKM, sedangkan hak tagih piutang macet diserahkan ke Kementerian
Keuangan cq KPKNL setempat. Rincian Saldo Piutang Macet per 31

Desember 2016 sebesar Rp27.118.690.076,34 sebagai berikut:

Tabel 46
Rincian Saldo Piutang Macet Per 31 Des 2016 (LPT-Indak)

. Telah Diserahkan Belum Diserahkan Total
Provinsi
Rp Rp Rp

1. Riau 518.443.851.00 709,173,634.00 1.227.617.485,00
2. Sumbar 0 2.115.248.457,34 2.115.248.457,34
3. Sumsel 394.385.395,00 - 394.385.395,00
4, Lampung 545.958.955,00 10,026,000.00 555.984.955,00
5% DKl Jakarta 649,466,787.80 477,970,498.20 1.127.437.286,00
6. Jateng 2.555.050.443,00 - 2.555.050.443,00
7. Jawa Timur 3.342.164.098,00 - 3.342.164.098,00
8. Yogyakarta 1.979.803.933,00 225,265,750.00 2.205.069.683,00
9. Kalsel 574.579.034,00 - 574.579.034,00
10. Sulsel 2.087.437.845,00 319.208.310.00 2.406.646.155,00
11. Bali 1.030.344.157,00 - 1.030.344.157,00
12. NTB 703.895.785,00 - 703.895.785,00
13. Sulut 988.827.409,00 527,355,891.00 1.516.183.300,00
14.  Sumut 864.209.235.00 - 864.209.235.00
15. Jabar 6.499.874.608,00 - 6.499.874.608,00

Jumlah 22.734.441.535,80 4.384.248.540,54 27.118.690.076,34

Dari 15 LPT Indak tersebut telah menyerahkan penagihan Piutang Bukan
Pajak ke KPKNL namum dalam penyerahan penagihan ke KPKNL Jawa
Timur, Sulawesi Utara, Sulawesi Selatan, Sumatera Barat dan Yogyakarta,
beberapa kelengkapan berkas tidak ditemukan lagi sehingga tidak dapat
diserahkan penagihannya ke KPKNL.

KPKNL yang telah menerima penyerahan piutang, sudah melakukan tahap
pemanggilan debitur dan akan dilanjutkan dengan tahap paksa. Pada KPKNL
NTB, Bali, Kalsel, Jawa Barat, Jawa Timur, DKI Jakarta, Jawa Tengah,
Sulawesi selatan, Sumut (Medan) dan Riau telah mengeluarkan Surat Paksa
kepada seluruh debitur dan juga telah menetapkanPiutang yang tidak dapat
ditagih lagi menjadi Piutang Sementara Belum Dapat Ditagih (PSBDT),

dengan rincian sebagai berikut:
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Tabel 47
Rincian Piutang yang tidak dapat ditagih
menjadi Piutang Sementara Belum Dapat Ditagih

KPKNL Jumlah
(Rp)
Nusa Tenggara Barat 52.401.327.00
Bali 756.656.784.00
Sumut 54,530,633.00
Kalimantan Selatan 213.156.422.00
Jawa Barat 343.141.570.00
Jawa Timur 462.692.781.00
DKl Jakarta 471.247.319,79
Jawa Tengah 18.671.336,00
Sulsel 125.526.800,00
Riau 24.740.904.00
Total 2.522.765.876,79

Selama periode Januari — Desember tahun 2016, beberapa KPKNL telah

berhasil melakukan penagihan, sebagai berikut:

Tabel 48
Rincian Penagihan Januari — Desember 2016 oleh KPKNL

No Provinsi Saldo Piutang per Hasga%eunaargi]_lhan Saldo Piutang per
31 Desember 2015 31 Desember 2016
Desember 2016

1. | Riau 518.443.851.00 0 518.443.851.00
2. | Sumbar 0 0 0
3. | Sumsel 395.158.122.00 772.727,00 394.385.395,00
4. | Lampung 561.915.393.00 15.956.438,00 545.958.955,00
5. | DKl Jakarta 649,466,787.80 0 649,466,787.80
6. | JawaTengah 2.616.938.843.00 61.888.400,00 2.555.050.443,00
7. | Jawa Timur 3,634.493.350.00 292.329.252,00 3.342.164.098,00
8. | Yogyakarta 2.006.826.655.00 27.022.722,00 1.979.803.933,00
9. | Kalsel 601,041,760.00 26.462.726,00 574.579.034,00
10. | Sulsel 2,179.922.522.00 92.484.677,00 2.087.437.845,00
11. | Bali 1,038.030.054.00 7.685.897,00 1.030.344.157,00
12. | NTB 713.443.938.00 9.548.153,00 703.895.785,00
13. | Sulut 998.827.409.00 10.000.000,00 988.827.409,00
14. | Sumut 864.209.235.00 0 864.209.235.00
15. | Jabar 6,557.094.346.00 57.219.738,00 6.499.874.608,00
Jumlah 23,335.812.265.80 601.370.730,00 | 22.734.441.535,80

Piutang yang masih dikelola LPT- Indak (belum diserahkan ke KPKNL),

diantaranya berhasil melakukan penagihan selama Januari - Desember tahun

2016, sebagai berikut:
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Bagian Lancar
TP/TGR
Rp57.750.000,00

C.9.

Tabel 49

Rincian Penagihan Januari — Desember 2016

(piutang yang dikelola LPT-Indak)
Provinsi Sgé?ﬁﬂf'g:saeﬁghﬁr;g Hasil Penagihan Saldo Piutang
Rp Rp Rp

1.Riau 709,173,634,00 0 709,173,634.00
2. Sumbar 2,156.328.490,34 41.080.033,00 2.115.248.457,34
3. Lampung 10,026,000,00 0 10,026,000.00
4. DKl Jakarta 477,970,498,20 0 477,970,498.20
5. Yogyakarta 225,265,750,00 0 225,265,750.00
6.Sulsel 319.208.310,00 0 319.208.310.00
7. Sulut 527,355,891,00 0 527,355,891.00

Jumlah 4.425.328.573,54 41.080.033,00 4.384.248.540,54

Penyisihan Piutang tak Tertagih-Piutang Bukan pajak
Penyisihan piutang tak tertagih atas Piutang LPT Indak per 31 Desember

2016 sebesar Rp27.118.690.076,34. Nilai penyisihan piutang tak tertagih
pada piutang bukan pajak tersebut diakui sebagai pengurang nilai piutang
bukan pajak yang disajikan pada aset lancar. Besarnya penyisihan piutang tak
tertagih sebesar 100% dari nilai piutang bukan pajak, yang seluruhnya masuk

dalam kategori piutang macet.

BAGIAN LANCAR TP/TGR

Saldo Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi
(TP/ITGR) TA 2016 dan TA 2015 masing-masing adalah sebesar
Rp57.750.000.- dan Rp12.000.000,00. Saldo Bagian Lancar Tagihan Tuntutan
Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR) TA 2015 berasal dari SMTI
Padang dan Balai Besar Industri Agro. Bagian Bagian Lancar Tagihan

TP/TGR merupakan Tagihan TP/TGR yang belum diselesaikan pada tanggal

neraca yang akan jatuh tempo dalam 12 bulan atau kurang.

Catatan Atas Laporan Keuangan 51



Laporan Keuangan Audited Kementerian Perindustrian TA 2016

Penyisihan
Piutang Tidak
Tertagih -
Bagian Lancar
TP/TGR
Rp288.750

Piutang dari
Kegiatan

Operasional BLU
Rp2.987.978.450,00

Penyisihan Piutang

Tak Tertagih
Piutang dari
Kegiatan

Operasional BLU
Rp1.064.280.749,00

C.10.

C.11.

C.12.

PENYISIHAN PIUTANG TIDAK TERTAGIH- BAGIAN LANCAR TP/TGR
Nilai Penyisihan Piutang Tak Tertagih — Bagian LancarTP/TGR TA 2016 dan
TA 2015 adalah masing-masing sebesar Rp288.750,00 dan Rp60.000,00.

Tabel 50
Rincian Penyisihan Piutang Tak Tertagih-Bagian Lancar TP/TGR
Kementerian Perindustrian

Kualitas Piutang S % Ni.la}i
Nilai Piutang | penyisihan penyisihan

Bagian Lancar TP/TGR
Lancar 57.750.000 0,50% 288.750
Kurang Lancar 0 10% 0
Diragukan 0 50% 0
Macet 0 100% 0

Jumlah 57.750.000 288.750

PIUTANG DARI KEGIATAN OPERASIONAL BLU

Nilai Piutang dari Kegiatan Operasional Badan Layanan Umum (BLU) pada
TA 2016 dan TA 2015 masing-masing sebesar Rp2.987.978.450,00 dan
Rp3.618.221.960,00. Piutang dari Kegiatan Operasional BLU merupakan
tagihan kepada pihak ketiga akibat dari kegiatan pelayanan BLU yang belum
diselesaikan pada tanggal neraca. Rincian Piutang dari Kegiatan Operasional
BLU TA 2016 dan TA 2015 tersaji pada Tabel 51.

Tabel 51
Rincian Piutang dari Kegiatan Operasional BLU per Eselon |
Kementerian Perindustrian

KENAIKAN/
NO Eselon | TA 2016 TA 2015 (PENURUNAN)
1 | Sekretariat Jenderal 45.579.000 42.104.000 3.475.000
g || CEEEWGEIEENEED 2.942.399.450 | 3.576.117.960 (633.718.510)
Pengembangan Industri
Saldo 2.987.978.450 3.618.221.960 (630.243.510)

PENYISIHAN PIUTANG TAK TERTAGIH - PIUTANG DARI KEGIATAN
OPERASIONAL BLU

Nilai Penyisihan Piutang Tak Tertagih — Piutang dari Kegiatan Operasional
Badan Layanan Umum TA 2016 dan TA 2015 masing-masing sebesar
Rpl1.064.280.749,00 dan Rp644.012.719,00 yang merupakan estimasi atas
ketidaktertagihan Piutang dari Kegiatan Operasional Badan Layanan Umum

yang ditentukan oleh kualitas masing-masing piutang.
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Persediaan
Rp320.831.892.569,00

Rincian Penyisihan Piutang Tak Tertagih — Piutang dari Kegiatan Operasional

Badan Layanan Umum tersaji pada Tabel 52.

Tabel 52
Rincian Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang dari Kegiatan Operasional BLU
Kementerian Perindustrian

Nilai Piutang % Nilai
Kualitas Piutang dari Kegiatan . "
Operasional BLU penyisihan | penyisihan
Piutang dari
Kegiatan Operasional BLU
Lancar 1.379.419.700 0,50% 6.897.099
Kurang Lancar 212.834.000 10% 21.283.400
Diragukan 719.249.000 50% 359.624.500
Macet 676.475.750 100% 676.475.750
Jumlah Penyisihan Piutang
Tidak tertagih - Piutang dari 2.987.978.450 1.064.280.749
Kegiatan Operasional BLU

C.13. PERSEDIAAN

Nilai Persediaan di TA 2016 dan TA 2015 masing-masing
sebesarRp320.831.892.569,00 dan Rp21.708.293.509,00. Persediaan
merupakan jenis aset dalam bentuk barang atau perlengkapan (supplies)
pada tanggal neraca yang diperoleh dengan maksud untuk mendukung
kegiatan operasional dan untuk dijual, dan/atau diserahkan dalam rangka
pelayanan kepada masyarakat.

Rincian Persediaan TA 2016 dan TA 2015 tersaji pada Tabel 53.

Tabel 53
Rincian Persediaan TA 2016 dan TA 2015
Kementerian Perindustrian

NO URAIAN AKUN TA 2016 TA 2015
1 | Barang Konsumsi 2.821.593.953 | 3.400.809.103
2 | Amunisi 0 7.000
3 | Bahan untuk Pemeliharaan 333.806.506 258.259.421
4 | Suku Cadang 1.394.056.961 | 1.918.557.528
5 | Pita Cukai, Materai dan Leges 3.859.000 0
6 Tanah bangunan untuk dijual atau diserahkan kepada 157.450.000 0
Masayarakat

Peralatan dan Mesin untuk dijual atau diserahkan

7 311.539.470.514 | 11.728.399.015
kepada Masayarakat
8 Barang persediaan lainnya untuk dijual/diserahkan 193.940.000 193.940.000
kepada masyarakat
9 | BahanBaku 4.083.193.604 | 3.986.062.731
10 | Persediaan Lainnya 304.522.031 222.258.711
TOTAL 320.831.892.569 | 21.708.293.509
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Rincian Persediaan untuk diserahkan kepada masyarakat adalah sebagai

berikut:
Tabel 54
Rincian Persediaan untuk dijual atau diserahkan kepada Masyarakat
Kementerian Perindustrian
No Eselon | Uraian Jumlah
- . Peralatan dan Mesin untuk dijual atau
1 | Ditjen Industri Agro diserahkan kepada Masyarakat 39.537.143.505
- Peralatan dan Mesin untuk dijual atau
2 DTS diserahkan kepada Masyarakat USRI
- Peralatan dan Mesin untuk dijual atau
3 | Ditjen ILMATE diserahkan kepada Masyarakat 1.290.059.300
- Peralatan dan Mesin untuk dijual atau
4 | Ditjen IKM diserahkan kepada Masyarakat 248.547.917.237
Barang Persediaan Lainnya untuk dijual atau
diserahkan kepada Masyarakat Lt SULY
- Peralatan dan Mesin untuk dijual atau
2| Sl diserahkan kepada Masyarakat Ll el
Tanah Bangunan untuk dijual atau diserahkan 157.450.000
kepada Masyarakat
Jumlah 311.890.860.514

Terdapat selisih nilai persediaan yang disajikan pada aplikasi SAIBA dan
SIMAK-BMN sebesar Rp1,00 akibat adanya pembulatan yang dilakukan oleh
aplikasi. Penyajian sudah sesuai dengan PMK 181/PMK.06/2016 Pasal 47
tentang Penatausahaan Barang Milik Negara bahwa BMN untuk diserahkan
kepada masyarakat/pemerintah daerah, ditatausahakan sebagai aset lancar
berupa persediaan oleh Pengguna Barang/Kuasa Pengguna barang. Apabila
Pengguna Barang/Kuasa Pengguna Barang mengajukan permohonan
persetujuan pemindahtanganan sesuai dengan peraturan perundang-
undangan selanjutnya persediaan tersebut tidak disajikan dalam Neraca.

Persediaan yang sudah off balance namun belum selesai proses
penghapusan dan terdapat Terdapat persediaan senilai Rp11.428.400,00
yang berada dalam kondisi rusak, dan senilai Rp38.397.000,00 yang berada

dalam kondisi usang (kadaluarsa).
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Piutang Jangka

Panjang

Rp7.216.329.773,00

Tagihan
TP/TGR BLU
Rp0,00

Penyisihan
Piutang

Tak Tertagih
Tagihan
Tuntutan
Perbendahar
aan/Tuntutan
Ganti Rugi
BLU

Rp0,00

C.14.

C.15.

PIUTANG JANGKA PANJANG

Saldo Piutang Jangka Panjang TA 2016 dan TA 2015
sebesarRp7.216.329.773,00 dan Rp12.000.000,00 yang merupakan Tagihan
Tuntutan Perbendaharaan/TGR BLU.

tersaji

PIUTANG TAGIHAN TUNTUTAN PERBENDAHARAAN/TGR BLU

Nilai Piutang Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti
(TP/TGR) BLU TA 2016 dan TA 2015 masing-masing sebesar Rp0,00 dan
Rp12.000.000,00.

bendahara akibat kelalaiannya atau tindakannya yang melanggar hukum yang

Rugi

Tuntutan Perbendaharaan adalah tagihan kepada
mengakibatkan kerugian negara.Sedangkan Tuntutan Ganti Rugi adalah
tagihan kepada pegawai bukan bendahara untuk penggantian atas suatu
kerugian yang diderita oleh negara karena kelalaiannya. Rincian Tagihan
Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR) TA 2016 dan TA

2015 adalah sebagai berikut:
Tabel 55

Tagihan Tuntutan Perbendanaraan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR) BLU
Kementerian Perindustrian

No Eselon | TA 2016 TA 2015

Badan Penelitian dan Pengembangan

Industri 0 12.000.000

Jumlah 0 12.000.000

PENYISIHAN PIUTANG TAK TERTAGIH - TAGIHAN TUNTUTAN
PERBENDAHARAAN/TUNTUTAN GANTI RUGI BLU

NilaiPenyisihan
Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi BLU TA 2016 dan TA 2015 masing-

masing sebesar Rp0,00 danRp60.000,00.

Tabel 56
Rincian Penyisihan Piutang Tak Tertagih-Piutang Jangka Penjang
Kementerian Perindustrian
Nilai % Nilai
Piutang penyisihan penyisihan

Piutang Tak Tertagih - Tagihan Tuntutan

Kualitas Piutang

Tagihan TP/TGR
Lancar
Kurang Lancar
Diragukan
Macet

Jumlah

0,5%
10%
50%
100%

o|Oo|Oo|Oo|O
o|Oo|Oo|Oo|O
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C.16. PIUTANG JANGKA PANJANG LAINYA

Piutang Jangka Nilai Piutang Jangka Panjang Lainnya TA 2016 dan TA 2015 masing-masing
Panjang Lainnya sebesar Rp7.216.329.773,00 dan Rp0,00. Saldo tersebut berada pada Eselon
Rp7.216.329.773,00

| PPI merupakan bagian jangka panjang dari piutang lainnya yang tersaji di

aset lancar pada Ditjen PPI.

Tabel 57
Piutang Jangka Panjang Lainnya
Kementerian Perindustrian

No Eselon | TA 2016 TA 2015
1 | Dit.Jen PPI 7.216.329.773 0
Jumlah 7.216.329.773 0

C.17. PENYISIHAN PIUTANG TIDAK TERTAGIH-PIUTANG JANGKA PANJANG

LAINNYA
Penyisihan Nilai Penyisihan Piutang tidak tertagih - Piutang Jangka Panjang Lainnya TA
Piutang Tidak 2016 dan TA 2015 masing-masing sebesar Rp36.081.649,00 dan Rp0,00.
tertagih-Piutang Rincian Penyisihan Piutang tidak tertagih - Piutang Jangka Panjang Lainnya
Jangka Panjang tersaji pada Tabel 58.
Lainnya Tabel 58
Rp36-081-649,00 Rincian Penyisihan Piutang Tak Tertagih-Piutang Jangka Panjang Lainnya
Kementerian Perindustrian
Kualitas Piutang Nilai Piutang % penyisihan | Nilai penyisihan
Lancar 7.216.329.773 0,50% 36.081.649
Kurang Lancar 0 10% 0
Diragukan 0 50% 0
Macet 0 100% 0
Jumlah 7.216.329.773 36.081.649
ASET TETAP
Aset Tetap Saldo Aset Tetap TA 2016 dan TA 2015 tersaji sebesar Rp4.733.390.310.474,00

Rp4.733.390.310.474,00 dan Rp5.238.581.808.857,00 yang merupakan aset berwujud yang mempunyai
masa manfaat lebih dari 12 (dua belas) bulan dan digunakan dalam kegiatan

operasional entitas.

Aset Tetap TA 2016 sebesar Rp4.733.390.310.474,00 merupakan aset tetap dari
seluruh satuan kerja Kementerian Perindustrian, termasuk didalamnya satker
dekonsentrasi dan Tugas Perbantuan yang sudah tidak aktif lagi. Perbandingan

Catatan Atas Laporan Keuangan 56



Laporan Keuangan Audited Kementerian Perindustrian TA 2016

Aset Tetap Kementerian Perindustrian Per Eselon | TA 2016 dan TA 2015 tersaji

pada Tabel 59.

Tabel 59
Perbandingan Aset Tetap Per Eselon | TA 2016 dan TA 2015

Kementerian Perindustrian

No Eselon | TA 2016 TA 2015 (PEE\ITJ?{ISQEQ)
1 | Sekretariat Jenderal 2.700.814.845.792 | 2.691.261.285.421 9.553.560.371
2 | Ditjen Industri Agro 3.376.009.263 133.704.125.933 (130.328.116.670)
3 | Ditjen Industri Kimia, Tektil , dan Aneka 200.950.544.544 251.117.285.421 (50.166.740.877)
g | \ROED (MBS L), (B, (4 70.786.769.128 |  148.024.757.566 (77.237.988.438)
Transportasi, dan Elektronika
5 | Ditjen Industri Kecil dan Menengah 25.127.052.237 37.640.305.662 (12.513.253.425)
6 | Inspektorat Jenderal 1.515.104.424 2.085.276.582 (570.172.158)
7 | Badan Penelitian dan Pengembangan Industri 1.554.565.516.605 | 1.447.512.828.310 107.052.688.295
8 | Ditjen Pengembangan Perwilayahan Industri 174.156.867.521 523.855.663.542 (349.698.796.021)
g || \DOED RN T Ao e A 23 2.097.600.960 3.380.280.420 (1.282.679.460)
Industri Internasional
Jumlah 4.733.390.310.474 | 5.238.581.808.857 (505.191.498.383)
Sedangkan rincian Aset Tetap berdasarkan jenis Kementerian Perindustrian TA
2016 dan TA 2015 tersaji pada Tabel 60.
Tabel 60
Rincian Aset Tetap TA 2016 dan TA 2015
Kementerian Perindustrian
NO JENIS TA 2016 TA 2015 KENAIE’QN/(PENURUNATA))
1 | Tanah 2.389.633.416.071 2.387.276.042.362 2.357.373.709 0,10
2 | TanahBLU 120.609.739.088 120.609.739.088 - -
3 | Peralatan dan Mesin 2.158.121.564.541 2.248.554.543.072 (90.432.978.531) (4,02)
4 | Peralatan dan Mesin BLU 360.672.041.904 302.486.476.932 58.185.564.972 19,24
5 | Gedung dan Bangunan 1.217.468.490.278 1.165.119.140.463 52.349.349.815 4,49
6 | Gedung dan Bangunan BLU 108.362.496.999 106.381.526.049 1.980.970.950 1,86
7 | Jalan, Irigasi dan Jaringan 44.444.032.266 26.448.629.204 17.995.403.062 68,04
8 | Jalan, Irigasi dan Jaringan BLU 5.142.614.541 823.122.541 4.319.492.000 | 524,77
9 | Aset Tetap Lainnya 25.961.625.850 27.161.337.863 (1.199.712.013) (4,42)
10 | Aset Tetap Lainnya BLU 4.063.549.602 3.759.351.392 304.198.210 8,09
11 | PPI Dalam Pengerjaan 154.980.459.736 476.701.228.514 (321.720.768.778) | (67,49)
12 | Kontruksi Dalam Pengerjaan KDP 49.000.000 0
Jumlah 6.589.509.030.876 6.865.321.137.480 (275.812.106.604) (4,02)
Akumulasi Penyusutan Aset Tetap (1.856.118.720.402) | (1.626.739.328.623)
Nilai Buku Aset Tetap 4.733.390.310.474 5.238.581.808.857 (505.191.498.383) (9,64)
Posisi Aset Tetap Kementerian Perindustrian TA 2016 masih terdapat kelebihan

pencatatan sebesar Rp416.247.562,29 atas pekerjaan pembangunan Tank Farm dan
sebesar Rp198.336.000,00 atas pekerjaan pengadaan pembangkit listrik tenaga surya
(solar cell) yang akan ditindaklanjuti pada periode Laporan Keuangan Semester | TA 2017.

C.18. TANAH

Tanah

Rp2.389.633.416.071,0 masing-masing

pada Tabel 61.

sebesar

Rp2.389.633.416.071,00
Rp2.387.276.042.362,00 Rincian nilai tanah TA 2016 dan TA 2015 tersaji

Nilai Aset Tetap berupa tanah yang dimiliki TA 2016 dan TA 2015 adalah

dan
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Tabel 61
Perbandingan Saldo Tanah Per Eselon | TA 2016 dan TA 2015

Kementerian Perindustrian

KENAIKAN/
No Eselon | TA 2016 TA 2015 e
1 | Sekretariat Jenderal 1.553.566.447.762 | 1.551.980.695.262 | 1.585.752.500
p || DOrED MRS el ek 12.744.050.000 | 12.744.050.000
Menengah 0
Badan Penelitian dan
3 | panqambangan Industr 823322.918309 | 822551297100 | . o
Jumlah 2.389.633.416.071 | 2.387.276.042.362 | 2.357.373.709

Sedangkan penambahan
berikut :

Saldo Awal

Mutasi Tambah

- Reklasifikasi Masuk

- Pengembangan Nilai Aset

- Koreksi Nilai/Kuantitas

- Pengembangan melalui KDP
M utasi Kurang

- Reklasifikasi Keluar

Saldo Akhir

dan pengurangan nilai tanah adalah sebagai

2.387.276.042.362
12.413.911.165

10.056.537.456
171.326.000
771.621.209
1.414.426.500

10.056.537.456

10.056.537.456

2.389.633.416.071

Seluruh transaksi penambahan dan pengurangan Tanah merupakan transaksi
dari kelompok Tanah Persil.

C.19. TANAH PADA BADAN LAYANAN UMUM
Tanah pada Badan Nilai Aset Tetap berupa Tanah pada BLU yang dimiliki Kementerian
Layanan Umum _ _
Rp120.609.739.088,00 Perindustrian TA 2016 dan TA 2015 adalah sebesar Rp120.609.739.088,00
dan Rp120.609.739.088,00. Rincian nilai tanah pada BLU TA 2016 dan TA
2015 tersaji pada Tabel dibawah ini.
Tabel 62
Perbandingan Saldo Tanah BLU Per Eselon | TA 2016 dan TA 2015
Kementerian Perindustrian
KENAIKAN/
No Nama TA 2016 TA 2015 (PENURUNAN)
1 | Sekretariat Jenderal 14.961.429.130 | 14.961.429.130 0
2 | Badan Penelitian dan Pengembangan Industri 105.648.309.958 | 105.648.309.958 0
Jumlah 120.609.739.088 | 120.609.739.088 0

C.20.

Peralatan dan Mesin
Rp2.158.121.564.541,00

PERALATAN DAN MESIN

Saldo Aset Tetap berupa Peralatan dan Mesin TA 2016 dan TA 2015 adalah
sebesar Rp2.158.121.564.541,00
Rp2.248.554.543.072,00.

Rincian nilai Peralatan dan Mesin TA 2016 dan TA 2015 tersaji pada Tabel

63.

masing-masing dan
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Tabel 63

Perbandingan Saldo Peralatan dan Mesin Per Eselon | TA 2016 dan TA 2015

Kementerian Perindustrian

KENAIKAN/
No Nama TA 2016 TA 2015 (PENURUNAN)
1 | Sekretariat Jenderal 789.950.970.393 731.863.562.776 58.087.407.617
2 | Ditjen Industri Agro 12.083.014.370 155.311.771.975 (143.228.757.605)
3 | Ditjen Industri Kimia, Tektil , dan Aneka 351.747.696.245 358.807.601.959 (7.059.905.714)
Ditjen Industri Logam, Mesin, Alat
4 Transportasi, dan Elektronika SR 92122 Lt (82.356.382.593)
5 | Ditjen Industri Kecil dan Menengah 118.668.534.650 177.626.913.438 (58.958.378.788)
6 | Inspektorat Jenderal 8.421.930.175 8.132.348.075 289.582.100
Badan Penelitian dan Pengembangan
7 Industri 780.922.877.879 635.954.404.527 144.968.473.352
Ditjen Pengembangan Perwilayahan
8 Industri 46.850.450.570 48.807.551.570 (1.957.101.000)
Ditjen Ketahanan dan Pengembangan
9 Akses Industri Internasional AT SR (217.915.900)
Jumlah 2.158.121.564.541 | 2.248.554.543.072 (90.432.978.531)

Kenaikan nilai peralatan dan mesin tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

Saldo Awal 2.248.554.543.072
Mutasi Tambah 532.455.805.201
- Penambahan Saldo Awal 2.021.887.125
- Pembelian 51.470.093.336
- Transfer Masuk 207.316.098.667
- Hibah Masuk 187.419.000
- Penyelesaian Pembangunan dgn KDP 16.734.574.284
- Reklasifikasi Masuk 225.537.559.594
- Perolehan Lainnya 1.350.000
- Reklasifikasi dr Aset Lainnya ke AT 1.142.544.522
- Pengembangan Nilai Aset 958.281.900
- Koreksi Nilai/Kuantitas 52.185.000
- Pengembangan melalui KDP 175.476.175
- Transaksi Normalisasi BMN AT 26.858.335.598
Mutasi Kurang 595.451.877.054
- Koreksi Nilai/Kuantitas 341.791.348
- Penghapusan 4.378.263.645
- Transfer Keluar 254.374.363.553
-Hibah Keluar 26.878.734.198
- Reklasifikasi Keluar 42.186.765.276
- Penghentian Aset dari Penggunaan 294.536.132.630
- Usulan Rusak berat 80.000.000
- Transaksi Normalisasi BMN AT 112.733.082
Saldo Akhir 2.158.121.564.541
Akumulasi Penyusutan 1.291.704.099.361
Nilai Buku 866.417.465.180

Rincian transaksi penambahan dan pengurangan Peralatan dan Mesin

berdasarkan kelompok barang adalah sebagai berikut :
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a. Transaksi penambahan dari Penambahan saldo awal sebesar
Rp2.021.887.125,00
NO URAIAN NILAI
1 Alat Bantu 1.491.300
2 Alat Angkutan Darat Bermotor 432.500.000
3 Alat Kantor 364.005.000
4 Alat Rumah Tangga 314.210.100
5 Unit Alat Laboratorium 900.643.225
6 Peralatan Komputer 9.037.500
Jumlah 2.021.887.125
b. Transaksi penambahan dari pembelian sebesar Rp 51.470.093.336,00
NO URAIAN NILAI
1 Alat Besar Darat 139.400.000
2 Alat Bantu 95.421.000
3 Alat Angkutan Darat Bermotor 2.525.966.000
4 Alat Angkutan Darat Tak Bermotor 14.159.575
5 Alat Bengkel Bermesin 3.262.609.750
6 Alat Bengkel Tak Bermesin 152.480.475
7 | Alat Ukur 520.822.995
8 Alat Pengolahan 957.716.700
9 Alat Kantor 2.845.030.248
10 | Alat Rumah Tangga 6.799.562.186
11 | Alat Studio 1.024.978.400
12 | Alat Komunikasi 441.965.620
13 | Peralatan Pemancar 238.097.550
14 | Alat Kedokteran 134.591.150
15 | Alat Kesehatan Umum 28.764.550
16 | Unit Alat Laboratorium 18.776.320.993
17 | Unit Alat Laboratorium Kimia Nuklir 553.965.700
18 | Alat Laboratorium Fisika Nuklir/Elektronika 85.965.545
19 | Alat Proteksi Radiasi/Proteksi Lingkungan 13.970.000
20 | Alat Laboratorium Lingkungan Hidup 596.222.550
21 | Peralatan Laboratorium Hydrodinamica 25.500.000
22 | Alat Laboratorium Standarisasi Kalibrasi & Instrumentasi 151.391.841
23 | Persenjataan Non Senjata Api 333.918.900
24 | Alat Khusus Kepolisian 309.299.410
25 | Komputer Unit 5.154.566.345
26 | Peralatan Komputer 4.493.336.853
27 | Alat Eksplorasi Topografi 7.500.000
28 | Alat Eksplorasi Geofisika 166.600.000
29 | Pengolahan Dan Pemurnian 64.954.000
30 | Alat Pelindung 199.980.000
31 | Alat Sar 7.200.000
32 | Alat Kerja Penerbangan 1.115.297.000
33 | Unit Peralatan Proses/Produksi 162.713.000
34 | Peralatan Olah Raga 69.825.000
Jumlah 51.470.093.336
c. Transaksi penambahan dari transfer masuk sebesar
Rp207.316.098.667,00
NO URAIAN NILAI
1 Alat Bantu 83.812.750
2 Alat Angkutan Darat Bermotor 1.299.097.800
3 Alat Bengkel Bermesin 3.731.897.000
4 Alat Bengkel Tak Bermesin 10.906.354.600
5 Alat Ukur 1.126.727.181
6 Alat Pengolahan 82.218.400
7 Alat Kantor 99.219.196
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8 Alat Rumah Tangga 690.274.981
9 Alat Studio 389.018.966
10 | Alat Komunikasi 1.058.050
11 | Peralatan Pemancar 55.000.000
12 | Alat Kedokteran 356.550.000
13 | Unit Alat Laboratorium 148.114.097.203
14 | Unit Alat Laboratorium Kimia Nuklir 6.568.839.456
15 | Alat Laboratorium Fisika Nuklir/Elektronika 360.350.000
16 | Alat Laboratorium Lingkungan Hidup 18.141.767.196
17 | Peralatan Laboratorium Hydrodinamica 7.500.000
18 | Alat Laboratorium Standarisasi Kalibrasi & Instrumentasi 12.645.777.512
19 | Persenjataan Non Senjata Api 28.800.000
20 | Komputer Unit 1.554.278.916
21 | Peralatan Komputer 761.459.460
22 | Pengolahan Dan Pemurnian 312.000.000

Jumlah 207.316.098.667

d. Transaksi penambahan dari hibah masuk sebesar Rp187.419.000,00

NO URAIAN NILAI
1 Alat Kantor 14.883.000
2 Unit Alat Laboratorium 68.860.000
3 Unit Alat Laboratorium Kimia Nuklir 29.326.000
4 Unit Peralatan Proses/Produksi 74.350.000
Jumlah 187.419.000

e. Transaksi penambahan dari penyelesaian pembangunan dengan KDP
sebesar Rp16.734.574.284

NO URAIAN NILAI
1 Alat Pengolahan 33.407.500
2 Unit Alat Laboratorium 12.434.166.784
3 Alat Laboratorium Standarisasi Kalibrasi & Instrumentasi 562.000.000
4 Pengolahan Dan Pemurnian 3.705.000.000
Jumlah 16.734.574.284

f. Transaksi

penambahan dari reklasifikasi

Rp225.537.559.594,00

masuk sebesar

NO URAIAN NILAI
1 Alat Besar Darat 409.640.000
2 Alat Besar Apung 1.898.882.066
3 Alat Bantu 10.283.784.839
4 Alat Angkutan Darat Bermotor 221.000.000
5 Alat Bengkel Bermesin 3.538.544.864
6 Alat Bengkel Tak Bermesin 7.714.697.888
7 Alat Ukur 391.440.000
8 Alat Pengolahan 51.285.000.000
9 Alat Kantor 1.003.996.845
10 | Alat Rumah Tangga 295.642.550
11 | Alat Studio 22.550.000
12 | Alat Komunikasi 2.541.250
13 Peralatan Pemancar 3.540.236.906
14 | Alat Kedokteran 594.645.497
15 Unit Alat Laboratorium 122.220.673.903
16 Unit Alat Laboratorium Kimia Nuklir 8.564.613.491
17 | Alat Laboratorium Fisika Nuklir/Elektronika 138.893.750
18 | Alat Laboratorium Lingkungan Hidup 390.604.584
19 | Peralatan Laboratorium Hydrodinamica 141.998.122
20 | Alat Laboratorium Standarisasi Kalibrasi & Instrumentasi 6.649.261.406
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21 | Persenjataan Non Senjata Api 22.050.000
22 | Komputer Unit 1.016.308.000
23 | Peralatan Komputer 873.829.000
24 | Pengolahan Dan Pemurnian 4.273.824.633
25 | Unit Peralatan Proses/Produksi 42.900.000

Jumlah 225.537.559.594

g. Transaksi penambahan dari perolehan lainnya sebesar Rp1.350.000,00

NO URAIAN NILAI
1 Alat Bengkel Tak Bermesin 1.350.000
Jumlah 1.350.000

h. Transaksi penambahan dari reklasifikasi dari aset lainnya ke aset tetap
sebesar Rp1.142.544.522,00

NO URAIAN NILAI

1 Alat Bantu 13.392.000

2 Alat Bengkel Bermesin 305.060

3 Alat Bengkel Tak Bermesin 1.111.221

4 Alat Kantor 9.643.000

5 Alat Rumah Tangga 158.604.594

6 Alat Studio 21.410.973

7 Alat Kedokteran 39.935.000

8 Unit Alat Laboratorium 666.658.371

9 Alat Laboratorium Kimia Nuklir 44.600.000

10 | Alat Laboratorium Fisika Nuklir/Elektronika 2.900.000

11 | Alat Proteksi Radiasi/Proteksi Lingkungan 1.035.064

12 | Radiation Application & Non Destructive Testing Laboratory 2.900.000

13 | Komputer Unit 151.725.000

14 | Peralatan Komputer 25.448.000

15 | Unit Peralatan Proses/Produksi 2.876.239

Jumlah 1.142.544.522,00

i. Transaksi penambahan dari pengembangan nilai asset sebesar

Rp958.281.900,00

NO URAIAN NILAI

1 Alat Bantu 179.718.000

2 Alat Pengolahan 24.250.000

3 Alat Kantor 23.895.000

4 Alat Rumah Tangga 70.620.000

5 Unit Alat Laboratorium 397.403.900

6 Peralatan Laboratorium Hydrodinamica 194.810.000

7 Komputer Unit 25.995.000

8 Unit Peralatan Proses/Produksi 41.590.000

Jumlah 958.281.900

j.  Transaksi penambahan dari  koreksi nilai/kuantitas  sebesar

Rp52.185.000,00

NO URAIAN NILAI

1 Alat Angkutan Darat Bermotor 12.680.000

2 Unit Alat Laboratorium Kimia Nuklir 2.970.000

3 Komputer Unit 9.985.000

4 Unit Peralatan Proses/Produksi 26.550.000

Jumlah 52.185.000

k. Transaksi

penambahan dari

Rp175.476.175,00

pengembangan melalui

KDP sebesar
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NO URAIAN NILAI
1 Alat Bengkel Tak Bermesin 125.976.175
2 Unit Alat Laboratorium 49.500.000
Jumlah 175.476.175

Transaksi penambahan dari transaski normalisasi BMN Aset Tetap

sebesar Rp26.858.335.598,00

NO URAIAN NILAI

1 Alat Bantu 2.050.000
2 Alat Bengkel Bermesin 2.232.983.779
3 Alat Bengkel Tak Bermesin 1.203.394.000
4 Alat Ukur 54.483.500
5 Alat Pengolahan 271.262.836
6 Alat Kantor 197.579.576
7 Alat Rumah Tangga 1.786.685.221
8 Alat Studio 1.265.088.402
9 Alat Komunikasi 15.950.000
10 | Peralatan Pemancar 294.037.330
11 | Alat Kedokteran 2.098.000
12 | Alat Kesehatan Umum 14.792.000
13 | Unit Alat Laboratorium 15.642.978.547
14 Unit Alat Laboratorium Kimia Nuklir 542.572.074
15 | Alat Laboratorium Fisika Nuklir/Elektronika 85.150.000
16 | Peralatan Laboratorium Hydrodinamica 1.346.771.000
17 | Alat Laboratorium Standarisasi Kalibrasi & Instrumentasi 23.076.260
18 | Persenjataan Non Senjata Api 98.871.300
19 Komputer Unit 226.229.670
20 | Peralatan Komputer 298.543.723
21 | Alat Eksplorasi Geofisika 224.852.380
22 | Pengolahan Dan Pemurnian 275.000.000
23 Alat Pelindung 3.920.000
24 | AlatSar 159.615.000
25 | Unit Peralatan Proses/Produksi 590.351.000
Jumlah 26.858.335.598,00

m. Transaksi pengurangan dari  koreksi nilai/kuantitas  sebesar

Rp341.791.348,00
NO URAIAN NILAI

1 Alat Angkutan Darat Bermotor 4.655.000

2 Alat Kantor 3.150.000

3 Unit Alat Laboratorium 333.986.348

Jumlah 341.791.348

n.

Transaksi pengurangan dari penghapusan sebesar Rp4.378.263.645,00

NO URAIAN NILAI
1 Alat Ukur 30.552.000
2 Alat Pengolahan 36.890.000
3 Alat Kantor 489.953.704
4 Alat Rumah Tangga 740.990.724
5 Alat Studio 338.417.345
6 Alat Komunikasi 48.656.950
7 Alat Kedokteran 495.000
8 Unit Alat Laboratorium 102.203.600
9 Komputer Unit 2.311.904.970
10 | Peralatan Komputer 278.199.352
Jumlah 4.378.263.645
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0. Transaksi pengurangan dari transfer sebesar
Rp254.374.363.553,00

NO URAIAN NILAI
1 Alat Bantu 83.812.750
2 Alat Angkutan Darat Bermotor 1.299.097.800
3 Alat Bengkel Bermesin 4.281.333.706
4 Alat Bengkel Tak Bermesin 10.906.354.600
5 Alat Ukur 1.126.727.181
6 Alat Pengolahan 82.218.400
7 Alat Kantor 190.396.248
8 Alat Rumah Tangga 690.274.981
9 Alat Studio 389.018.966
10 | Alat Komunikasi 1.058.050
11 | Peralatan Pemancar 55.000.000
12 | Alat Kedokteran 308.995.497
13 | Unit Alat Laboratorium 183.085.217.033
14 | Unit Alat Laboratorium Kimia Nuklir 8.297.339.735
15 | Alat Laboratorium Fisika Nuklir/Elektronika 405.063.750
16 | Alat Laboratorium Lingkungan Hidup 26.789.568.540
17 | Peralatan Laboratorium Hydrodinamica 120.723.122
18 | Alat Laboratorium Standarisasi Kalibrasi & Instrumentasi 13.605.624.818
19 | Persenjataan Non Senjata Api 28.800.000
20 | Komputer Unit 1.554.278.916
21 | Peralatan Komputer 761.459.460
22 | Pengolahan Dan Pemurnian 312.000.000
Jumlah 254.374.363.553

p. Transaksi

pengurangan dari reklasifikasi

Rp42.186.765.276,00

keluar sebesar

NO URAIAN NILAI
1 Alat Angkutan Darat Bermotor 80.000.000
2 Alat Ukur 2.970.000
3 Alat Kantor 194.117.000
4 Alat Rumah Tangga 24.075.000
6 Unit Alat Laboratorium 20.754.544.411
7 Unit Alat Laboratorium Kimia Nuklir 7.625.000
8 Alat Laboratorium Lingkungan Hidup 11.625.000
9 Peralatan Laboratorium Hydrodinamica 4.414.100.000
10 | Alat Laboratorium Standarisasi Kalibrasi & Instrumentasi 12.924.564.665
11 | Persenjataan Non Senjata Api 9.500.000
12 | Komputer Unit 9.985.000
13 | Pengolahan Dan Pemurnian 3.753.659.200
Jumlah 42.186.765.276
g. Transaksi pengurangan dari penghentian aset dari penggunaan

sebesar Rp294.536.132.630,00

NO URAIAN NILAI
1 Alat Besar Darat 704.940.000
2 Alat Besar Apung 1.898.882.066
3 | AlatBantu 10.994.031.839
4 Alat Angkutan Darat Bermotor 2.365.394.100
5 Alat Angkutan Darat Tak Bermotor 9.500.000
6 Alat Angkutan Apung Bermotor 52.893.540
7 Alat Bengkel Bermesin 20.990.906.868
8 Alat Bengkel Tak Bermesin 8.063.627.359
9 | Alat Ukur 2.420.136.948
10 | Alat Pengolahan 52.935.250.000
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Peralatan dan

Mesin BLU

Rp360.672.041.904

11 | AlatKantor 1.505.072.956
12 | Alat Rumah Tangga 4.483.337.850
13 | Alat Studio 897.607.109
14 | Alat Komunikasi 32.781.936
15 | Peralatan Pemancar 3.430.236.906
16 | Alat Kedokteran 586.527.785
17 | Alat Kesehatan Umum 23.619.000
18 | Unit Alat Laboratorium 138.602.822.747
19 | Unit Alat Laboratorium Kimia Nuklir 9.624.662.142
20 | Alat Laboratorium Fisika Nuklir/Elektronika 2.627.415.100
21 | Alat Proteksi Radiasi/Proteksi Lingkungan 138.535.064
22 | Radiation Application & Non Destructive Testing Laboratory 138.800.000
23 | Alat Laboratorium Lingkungan Hidup 1.625.394.321
24 | Peralatan Laboratorium Hydrodinamica 5.004.607.581
25 | Alat Laboratorium Standarisasi Kalibrasi & Instrumentasi 7.358.675.732
26 | Persenjataan Non Senjata Api 2.198.900
27 | Alat Khusus Kepolisian 10.900.000
28 | Komputer Unit 3.772.663.016
29 | Peralatan Komputer 3.518.766.636
30 | Alat Pengeboran Mesin 139.202.886
31 | Pengolahan Dan Pemurnian 6.785.282.133
32 | Alat Bantu Produksi 25.000.000
33 | Alat Sar 3.470.000
34 | Alat Kerja Penerbangan 1.634.050.000
35 | Unit Peralatan Proses/Produksi 2.128.940.110

Jumlah 294.536.132.630

r.  Transaksi pengurangan dari usulan barang rusak berat sebesar

Rp80.000.000,00 berupa alat angkutan darat bermotor.

s. Transaksi pengurangan dari transaksi normalisasi BMN Aset Tetap
sebesar Rp112.733.082,00

NO URAIAN NILAI
1 Alat Bengkel Bermesin 2.970.000
2 Alat Ukur 29.920.000
3 Unit Alat Laboratorium 53.293.082
4 Unit Peralatan Proses/Produksi 26.550.000
Jumlah 112.733.082

Rincian aset tetap Peralatan dan Mesin disajikan pada Lampiran Laporan

Keuangan ini.

C.21. PERALATAN DAN MESIN PADA BLU
Saldo Aset Tetap berupa Peralatan dan Mesin pada BLU TA 2016 dan TA
2015 adalah Rp360.672.041.904,00 dan Rp302.486.476.932,00.Rincian nilai
Peralatan dan Mesin pada BLU TA 2016 dan TA 2015 tersaji pada Tabel 64.
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Tabel 64

Perbandingan Saldo Peralatan dan Mesin BLU Per Eselon | TA 2016 dan TA 2015

Kementerian Perindustrian

KENAIKAN/
No Nama TA 2016 TA 2015 (PENURUNAN)
1 | Sekretariat Jenderal 63.702.620.454 62.765.244.904 937.375.550
Badan Penelitian dan
e Pengembangan Industri 296.969.421.450 239.721.232.028 57.248.189.422
Jumlah 360.672.041.904 302.486.476.932 58.185.564.972

Kenaikan Nilai Peralatan dan Mesin pada BLU dapat dijelaskan sebagai

berikut :

Saldo Awal 302.486.476.932
Mutasi Tambah 65.711.562.350
- Penambahan Saldo Awal 850.000.000

- Pembelian 7.028.935.365

- Transfer Masuk 47.386.865.886

- Penyelesaian Pembangunan dgn KDP 4.585.047.499

- Reklasifikasi Masuk 5.733.537.000

- Perolehan Lainnya 54.976.600

- Pengembangan Nilai Aset 72.200.000

Mutasi Kurang 7.525.997.378
- Reklasifikasi Keluar 5.733.537.000

- Penghentian Aset dari Penggunaan 1.792.460.378

Saldo Akhir 360.672.041.904
Akumulasi Penyusutan 220.011.021.012
Nilai Buku 140.661.020.892

Rincian transaksi penambahan dan pengurangan Peralatan dan Mesin pada

BLU berdasarkan kelompok barang adalah sebagai berikut :

a. Transaksi penambahan dari penambahan saldo awal sebesar
Rp850.000.000,00
NO URAIAN NILAI
1 Pengolahan Dan Pemurnian 850.000.000
Jumlah 850.000.000
b. Transaksi penambahan dari pembelian sebesar Rp7.028.935.365,00
NO URAIAN NILAI
1 Alat Besar Darat 190.751.000
2 Alat Bantu 17.005.000
3 Alat Angkutan Darat Tak Bermotor 1.800.000
4 Alat Bengkel Bermesin 32.200.000
5 Alat Bengkel Tak Bermesin 20.840.000
6 | Alat Ukur 23.519.150
7 Alat Pengolahan 73.148.540
8 Alat Kantor 415.857.450
9 Alat Rumah Tangga 1.042.012.615
10 | Alat Studio 143.603.000
11 | Alat Komunikasi 31.612.500
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12 | Peralatan Pemancar 77.876.000
13 | Alat Kedokteran 109.903.270
14 | Alat Kesehatan Umum 18.150.000
15 | Unit Alat Laboratorium 3.085.383.515
16 | Unit Alat Laboratorium Kimia Nuklir 160.888.500
17 | Alat Proteksi Radiasi/Proteksi Lingkungan 3.521.000
18 | Alat Laboratorium Lingkungan Hidup 694.980.000
19 | Peralatan Laboratorium Hydrodinamica 5.200.000
20 | Alat Laboratorium Standarisasi Kalibrasi & Instrumentasi 36.630.000
21 | Alat Khusus Kepolisian 53.675.000
22 | Komputer Unit 484.502.600
23 | Peralatan Komputer 260.093.225
24 | Pengolahan Dan Pemurnian 7.683.000
25 | Unit Peralatan Proses/Produksi 38.100.000
Jumlah 7.028.935.365
c. Transaksi penambahan dari transfer masuk sebesar
Rp47.386.865.886,00
NO URAIAN NILAI
1 Alat Bengkel Bermesin 549.436.706
2 Alat Kantor 91.177.052
3 Alat Kedokteran 23.445.497
4 Unit Alat Laboratorium 34.971.119.830
5 Unit Alat Laboratorium Kimia Nuklir 1.728.500.279
6 Alat Laboratorium Fisika Nuklir/Elektronika 44.713.750
7 Alat Laboratorium Lingkungan Hidup 8.905.402.344
8 Peralatan Laboratorium Hydrodinamica 113.223.122
9 Alat Laboratorium Standarisasi Kalibrasi & Instrumentasi 959.847.306
Jumlah 47.386.865.886

d. Transaksi penambahan dari penyelesaian pembangunan dengan KDP
sebesar Rp4.585.047.499,00

NO URAIAN NILAI

1 Alat Pengolahan 57.636.999

2 Unit Alat Laboratorium 4.356.960.500

3 Pengolahan Dan Pemurnian 170.450.000

Jumlah 4.585.047.499

e. Transaksi penambahan dari reklasifikasi masuk  sebesar

Rp5.733.537.000,00

NO URAIAN NILAI

1 Alat Besar Darat 19.237.900

2 Alat Ukur 74.778.000

3 Alat Rumah Tangga 167.090.000

4 Alat Studio 58.720.200

5 Peralatan Pemancar 161.700.000

6 Unit Alat Laboratorium 4.613.746.900

7 Unit Alat Laboratorium Kimia Nuklir 304.700.000

8 Alat Laboratorium Lingkungan Hidup 147.653.000

9 Peralatan Laboratorium Hydrodinamica 107.811.000

10 | Alat Laboratorium Standarisasi Kalibrasi & Instrumentasi 40.700.000

11 | Alat Khusus Kepolisian 37.400.000

Jumlah 5.733.537.000
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f. Transaksi penambahan dari perolehan lainnya sebesar Rp54.976.600,00

NO URAIAN NILAI
1 Alat Peraga Pelatihan Dan Percontohan 54.976.600
Jumlah 54.976.600
g. Transaksi penambahan dari pengembangan nilai aset sebesar
Rp72.200.000,00
NO URAIAN NILAI
1 | Alat Studio 35.700.000
2 Unit Alat Laboratorium 1.800.000
3 Alat Kerja Penerbangan 34.700.000
Jumlah 72.200.000
h. Transaksi pengurangan dari reklasifikasi keluar sebesar
Rp5.733.537.000,00
NO URAIAN NILAI
1 Unit Alat Laboratorium 5.733.537.000
Jumlah 5.733.537.000

i. Transaksi pengurangan dari penghentian asset dari penggunaan sebesar
Rp1.792.460.378,00

NO URAIAN NILAI
1 Alat Angkutan Darat Bermotor 227.500.000
2 Alat Ukur 20.537.123
3 Alat Pengolahan 2.450.000
4 Alat Kantor 26.286.610
5 Alat Rumah Tangga 23.632.150
6 Alat Studio 34.152.025
7 Alat Kedokteran 1.876.184
8 Unit Alat Laboratorium 486.282.236
9 Alat Proteksi Radiasi/Proteksi Lingkungan 36.747.372
10 | Alat Laboratorium Lingkungan Hidup 792.383.930
11 | Alat Laboratorium Standarisasi Kalibrasi & Instrumentasi 964.079
12 | Alat Khusus Kepolisian 6.700.000
13 | Komputer Unit 61.651.279
14 | Peralatan Komputer 27.836.390
15 | Alat Eksplorasi Topografi 33.511.000
16 | Unit Peralatan Proses/Produksi 9.950.000
Jumlah 1.792.460.378

Rincian aset tetap Peralatan dan Mesin pada BLU disajikan pada Lampiran

Laporan Keuangan ini.

C.22. GEDUNG DAN BANGUNAN

Nilai Gedung dan

Gedung dan Bangunan
Rp1.217.468.490.278,00

Bangunan di

TA 2016 dan TA 2015 adalah

Rp1.217.468.490.278,00 dan Rp1.165.119.140.463 ,00. Rincian nilai Gedung

dan Bangunan TA 2016 dan TA 2015 tersaji pada Tabel 65.
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Tabel 65

Perbandingan Saldo Gedung dan Bangunan Per Eselon | TA 2016 dan TA 2015
Kementerian Perindustrian

KENAIKAN/
No Nama TA 2016 TA 2015 (PENURUNAN)
1 | Sekretariat Jenderal 889.982.103.948 853.016.338.194 | 36.965.765.754
2 | Ditjen Industri Kimia, Tektil , dan Aneka 29.429.365.075 29.429.365.075 0
Ditjen Industri Logam, Mesin, Alat
g Transportasi, dan Elektronika e SR 3.560.345.250
4 | Ditjen Industri Kecil dan Menengah 1.074.525.270 1.074.525.270 0
Badan Penelitian dan Pengembangan
5 Industri 225.163.307.796 213.814.332.296 11.348.975.500
Ditjen Pengembangan Perwilayahan
6 Industri 23.243.866.111 22.769.602.800 474.263.311
Jumlah 1.217.468.490.278 | 1.165.119.140.463 | 52.349.349.815

Mutasi Gedung dan Bangunan per tanggal pelaporan adalah sebagai berikut:

Saldo Awal 1.165.119.140.463
Mutasi Tambah 352.930.619.758
- Pembelian 76.933.000
- Transfer Masuk 6.080.039.700
- Penyelesaian Pembangunan dgn KDP 245.840.344.630
- Reklasifikasi Masuk 60.715.344.239
- Penyelesaian Pembangunan Langsung 49.429.050
- Pengembangan Nilai Aset 9.073.303.316
- Koreksi Nilai/Kuantitas 5.060.458.075
- Penerimaan Aset Tetap Renovasi 2.375.099.500
- Pengembangan melalui KDP 23.011.432.648
- Transaksi Normalisasi BMN AT 648.235.600
Mutasi Kurang 300.581.269.943
- Koreksi Nilai/Kuantitas 3.615.796.198
- Transfer Keluar 6.080.039.700
- Reklasifikasi Keluar 215.853.450.472
- Koreksi Pencatatan 4.265.206.400
- Penghentian Aset dr Penggunaan 70.567.530.173
- Transaksi Normalisasi BMN AT 199.247.000
Saldo Akhir 1.217.468.490.278
Akumulasi Penyusutan 284.482.574.127
Nilai Buku 932.985.916.151

Rincian transaksi penambahan dan pengurangan Gedung dan Bangunan

berdasarkan kelompok barang adalah sebagai berikut :

a. Transaksi penambahan dari pembelian sebesar Rp76.933.000,00 berupa

bangunan gedung tempat kerja

b. Transaksi penambahan dari transfer masuk sebesar Rp6.080.039.700,00

berupa bangunan gedung tempat kerja

c. Transaksi penambahan dari penyelesaian pembangunan dengan KDP

sebesar Rp 245.840.344.630 berupa bangunan gedung tempat kerja

d. Transaksi penambahan dari reklasifikasi masuk  sebesar
Rp60.715.344.239,00
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NO URAIAN NILAI
1 Bangunan Gedung Tempat Kerja 53.306.399.524
2 Bangunan Gedung Tempat Tinggal 2.704.739.669
3 Tugu/Tanda Batas 4.704.205.046
Jumlah 60.715.344.239

e. Transaksi penambahan dari penyelesaian pembangunan langsung
sebesar Rp49.429.050,00 berupa bangunan gedung tempat kerja.

f. Transaksi penambahan dari pengembangan nilai aset sebesar
Rp9.073.303.316,00

NO URAIAN NILAI
1 Bangunan Gedung Tempat Kerja 8.542.498.266
2 Bangunan Gedung Tempat Tinggal 78.665.750
3 Tugu/Tanda Batas 452.139.300
Jumlah 9.073.303.316

g. Transaksi penambahan dari  koreksi nilai/kuantitas  sebesar
Rp5.060.458.075,00 berupa bangunan gedung tempat kerja.

h. Transaksi penambahan dari penerimaan aset tetap renovasi sebesar
Rp2.375.099.500,00

NO URAIAN NILAI
1 Bangunan Gedung Tempat Kerja 341.110.500
2 Tugu/Tanda Batas 2.033.989.000
Jumlah 2.375.099.500

i. Transaksi penambahan dari pengembangan melalui KDP sebesar
Rp23.011.432.648,00

NO URAIAN NILAI
1 Bangunan Gedung Tempat Kerja 22.021.019.248
2 Bangunan Gedung Tempat Tinggal 990.413.400
Jumlah 23.011.432.648

j. Transaksi penambahan dari transaksi normalisasi BMN Aset tetap
sebesar Rp648.235.600,00 berupa bangunan gedung tempat kerja.

k. Transaksi pengurangan dari koreksi nilai /kuantitas sebesar
Rp3.615.796.198,00 berupa bangunan gedung tempat kerja.

I. Transaksi pengurangan dari transfer keluar sebesar Rp6.080.039.700,00
berupa bangunan gedung tempat kerja.

m. Transaksi pengurangan dari reklasifikasi keluar sebesar
Rp215.853.450.472,00.

NO URAIAN NILAI
1 Bangunan Gedung Tempat Kerja 213.148.710.803
2 Bangunan Gedung Tempat Tinggal 2.704.739.669
Jumlah 215.853.450.472

n. Transaksi pengurangan dari koreksi pencatatan sebesar
Rp4.265.206.400,00 berupa bangunan gedung tempat kerja.

0. Transaksi pengurangan dari penghentian aset dari penggunaan sebesar
Rp70.567.530.173,00
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NO URAIAN NILAI
1 Bangunan Gedung Tempat Kerja 65.863.325.127
2 Tugu/Tanda Batas 4.704.205.046
Jumlah 73.132.165.986

p. Transaksi pengurangan dari transaksi normalisasi BMN aset tetap

sebesar Rp199.247.000,00 berupa bangunan gedung tempat kerja.

Rincian aset tetap Gedung dan Bangunan disajikan pada Lampiran Laporan

Keuangan ini.
C.23. GEDUNG DAN BANGUNAN PADA BLU
Gedung dan Nilai Gedung dan Bangunan pada BLU TA 2016 dan TA 2015 adalah sebesar
Ba(*;g“”a” Rp108.362.496.999,00dan Rp106.381.526.049,00
pada BLU o )
Rincian nilai Gedung dan Bangunan pada BLU TA 2016 dan TA 2015 tersaiji
Rp108.362.496.999,00 g gunan p )
pada Tabel 66.
Tabel 66
Perbandingan Saldo Gedung dan Bangunan BLU Per Eselon | TA 2016 dan TA 2015
Kementerian Perindustrian
KENAIKAN/
No Nama TA 2016 TA 2015 (PENURUNAN)
1 | Sekretariat Jenderal 30.626.892.305 29.688.750.355 938.141.950
2 | Badan Penelitian dan Pengembangan Industri 77.735.604.694 | 76.692.775.694 | 1.042.829.000
Jumlah 108.362.496.999 | 106.381.526.049 | 1.980.970.950

Mutasi Gedung dan Bangunan pada BLU sampai dengan tanggal pelaporan

adalah sebagai berikut :

Saldo Awal 106.381.526.049
Mutasi Tambah 3.450.262.450
- Pembelian 519.491.000

- Reklasifikasi Masuk 1.466.420.400

- Pengembangan Nilai Aset 354.445.000

- Koreksi Nilai/Kuantitas 318.383.100

- Pengembangan melalui KDP 791.522.950

Mutasi Kurang 1.469.291.500
- Reklasifikasi Keluar 1.466.420.400

- Koreksi Pencatatan 2.871.100

Saldo Akhir 108.362.496.999
Akumulasi Penyusutan 30.520.803.964
Nilai Buku 77.841.693.035

Rincian transaksi penambahan dan pengurangan Gedung dan Bangunan

pada BLU berdasarkan kelompok barang adalah sebagai berikut :

a. Transaksi penambahan dari pembelian sebesar Rp519.491.000,00

NO

URAIAN

NILAI

1 Bangunan Gedung Tempat Kerja

148.725.000
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2 | Tugu/Tanda Batas 370.766.000
Jumlah 519.491.000
b. Transaksi penambahan dari reklsifikasi masuk sebesar
Rp1.466.420.400,00 berupa bangunan gedung tempat tinggal.
c. Transaksi penambahan dari pengembangan nilai aset sebesar
Rp354.445.000,00
NO URAIAN NILAI
1 Bangunan Gedung Tempat Kerja 207.826.000
2 Bangunan Gedung Tempat Tinggal 146.619.000
Jumlah 354.445.000
d. Transaksi penambahan dari  koreksi nilai/kuantitas  sebesar

Rp318.383.100,00 berupa bangunangedung tempat kerja.

e. Transaksi penambahan dari pengembangan melalui KDP sebesar

Rp791.522.950,00 berupa bangunan gedung tempat kerja.
f. Transaksi pengurangan dari reklasifikasi keluar sebesar
Rp1.466.420.400,00 berupa bangunan gedung tempat tinggal.
g. Transaksi pengurangan dari koreksi pencatatan sebesar Rp2.871.100,00
berupa bangunan gedung tempat kerja.
Rincian aset tetap Gedung dan Bangunan pada BLU disajikan pada Lampiran

Laporan Keuangan ini.

C.24. JALAN, IRIGASI DAN JARINGAN
Jalan, Irigasi L . .
dan Jari Saldo Jalan, Irigasi dan Jaringan TA 2016 dan TA 2015 adalah masing-
an Jaringan )
masing sebesar Rp44.444.032.266,00 dan Rp26.448.629.204,00.
Rp44.444.032.266,00 Rincian nilai Jalan, Irigasi dan Jaringan TA 2016 dan TA 2015 tersaji pada
Tabel 67.
Tabel 67
Perbandingan Saldo Jalan, Irigasi dan Jaringan Per Eselon | TA 2016 dan TA 2015
Kementerian Perindustrian
KENAIKAN/
No Nama TA 2016 TA 2015 (PENURUNAN)
1 | Sekretariat Jenderal 16.724.854.492 14.292.485.492 2.432.369.000
2 | Ditjen Industri Agro 275.000 275.000 0
3 Ditjen Industri Kimia, Tektil 0 0
, dan Aneka 0
4 Ditjen Industri Kecil dan 6.000.000 6.000.000
Menengah 0
5 | Inspektorat Jenderal 28.500.000 28.500.000 0
Badan Penelitian dan
6 Pengembangan Industri 12.294.650.262 12.119.268.712 175.381.550
7| SIIEmEETgET e 15.380.752.512 2.100.000 15.387.652.512
Perwilayahan Industri
Jumlah 44.444.032.266 26.448.629.204 17.995.403.062
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Mutasi transaksi terhadap aset jalan, irigasi dan jaringan per tanggal

pelaporan sebagai berikut :

Saldo Awal 26.448.629.204
Mutasi Tambah 292.064.765.866
- Pembelian 126.127.550
- Transfer Masuk 289.000.000
- Reklasifikasi Masuk 117.047.630.657
- Penyelesaian Pembangunan dgn KDP | 172.856.625.800
- Pengembangan Nilai Aset 697.779.600
- Koreksi Nilai/Kuantitas 800.026.509
- Pengembangan Melalui KDP 247.575.750
Mutasi Kurang 274.069.362.804
-Koreksi Nilai/Kuantitas 25.946.704.057
- Transfer Keluar 289.000.000
- Reklasifikasi Keluar 18.062.735.500
- Koreksi Pencatatan 2.041.611.500
- Penghentian Aset dr Penggunaan 227.729.311.747
Saldo Akhir 44.444.032.266
Akumulasi Penyusutan 28.064.979.588
Nilai Buku 16.379.052.678

Rincian transaksi penambahan dan pengurangan Jalan, Irigasi dan Jaringan

berdasarkan kelompok barang adalah sebagai berikut :

a. Transaksi penambahan dari pembelian sebesar Rp126.127.550,00

NO URAIAN NILAI
1 Instalasi Lain 12.694.000
2 Jaringan Listrik 113.433.550
Jumlah 126.127.550

b. Transaksi penambahan dari transfer masuk sebesar Rp289.000.000,00

NO URAIAN NILAI

1 Instalasi Air Bersih / Air Baku 55.000.000

2 Instalasi Pengolahan Sampah 135.000.000

3 Instalasi Gardu Listrik 99.000.000

Jumlah 289.000.000

c. Transaksi penambahan dari reklasifikasi masuk  sebesar

Rpl117.047.630.657 ,00

NO URAIAN NILAI

1 Jalan 111.036.189.737

2 Jembatan 3.239.927.920

3 Bangunan Pengairan Pasang Surut 2.482.513.000

4 Instalasi Air Bersih / Air Baku 55.000.000

5 Instalasi Pengolahan Sampah 135.000.000

6 Instalasi Gardu Listrik 99.000.000

Jumlah 117.047.630.657

d. Transaksi penambahan dari penyelesaian pembangunan dengan KDP

sebesar Rp172.856.625.800,00 berupa jalan.

e. Transaksi penambahan dari

Rp697.779.600,00
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Jalan, Irigasi dan
Jaringan pada

C.25.

Badan Layanan Umum

Rp5.142.614.541,00

NO URAIAN NILAI
1 | Jalan 367.890.600
Bangunan Pengaman Sungai/Pantai & Penanggulangan Bencana
2 | Alam 86.800.000
3 Bangunan Air Bersih/Air Baku 144.589.000
4 Jaringan Listrik 98.500.000
Jumlah 697.779.600
f. Transaksi penambahan dari  koreksi nilai/kuantitas  sebesar
Rp800.026.509,00 berupa jalan.
g. Transaksi penambahan dari pengembangan melalui KDP sebesar
Rp247.575.750,00
NO URAIAN NILAI
1 | Jalan 198.321.750
2 Jembatan 49.254.000
Jumlah 247.575.750
h. Transaksi  pengurangan dari  koreksi nilai/kuantitas  sebesar

Rp25.946.704.057,00 berupa jalan.

i. Transaksi pengurangan dari transfer keluar sebesar Rp289.000.000,00

NO URAIAN NILAI

1 Instalasi Air Bersih / Air Baku 55.000.000

2 Instalasi Pengolahan Sampah 135.000.000

3 Instalasi Gardu Listrik 99.000.000
Jumlah 289.000.000

. Transaksi pengurangan dari reklasifikasi keluar sebesar

Rp18.062.735.500,00 berupa jalan.
k. Transaksi pengurangan dari koreksi pencatatan sebesar

Rp2.041.611.500,00 berupa jalan

I. Transaksi pengurangan dari penghentian aset dari penggunaan sebesar

Rp 227.729.311.747,00

NO URAIAN NILAI
1 | Jalan 222.006.870.827
2 | Jembatan 3.239.927.920
3 Bangunan Pengairan Pasang Surut 2.482.513.000
Jumlah 227.729.311.747

Rincian Jalan,

Keuangan ini.

Irigasi dan Jaringan disajikan pada Lampiran Laporan

JALAN, IRIGASI DAN JARINGAN PADA BLU

Saldo Jalan, Irigasi dan Jaringan pada BLU yang dimiliki Kementerian

Perindustrian TA 2016 dan TA 2015 adalah sama untuk masing-masing
sebesar Rp5.142.614.541,00 dan Rp823.122.541,00. Rincian nilai Jalan,
Irigasi dan Jaringan pada BLU TA 2016 dan TA 2015 tersaji pada Tabel 68.
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Aset Tetap Lainnya
Rp25.961.625.850,00

C.26.

Tabel 68
Perbandingan Saldo Jalan, Irigasi dan Jaringan BLU Per Eselon | TA 2016 dan TA 2015

Kementerian Perindustrian

KENAIKAN/
No Nama TA 2016 TA 2015 (PENURUNAN)
1 | Sekretariat Jenderal 387.907.045 387.907.045 0
Badan Penelitian dan
2 | Pengembangan 4.754.707.496 435.215.496
Industri 4.319.492.000
Jumlah 5.142.614.541 823.122.541 4.319.492.000

Mutasi transaksi terhadap aset jalan, irigasi dan jaringan BLU per tanggal

pelaporan sebagai berikut :

Saldo Awal 823.122.541
Mutasi Tambah 4.319.492.000
- Penyelesaian Pembangunan dgn KDP 4.100.000.000

- Pengembangan Nilai Aset 219.492.000

Saldo Akhir 5.142.614.541
Akumulasi Penyusutan 440.941.553

Nilai Buku 4.701.672.988

Rincian transaksi penambahan dan pengurangan Jalan, Irigasi dan Jaringan

BLU berdasarkan kelompok barang adalah sebagai berikut :

a. Transaksi penambahan dari penyelesaian pembangunan dengan KDP
sebesar Rp4.100.000.000,00berupa instalasi pembangkit listrik.

b. Transaksi penambahan dari pengembangan nilai asset sebesar
Rp219.492.000,00

NO URAIAN NILAI
1 Jalan 165.180.000
2 Instalasi Air Bersih / Air Baku 54.312.000
Jumlah 219.492.000

Rincian aset tetap Jalan, Irigasi dan Jaringan BLU disajikan pada Lampiran

Laporan Keuangan ini.

ASET TETAP LAINNYA

Saldo Aset Tetap Lainnya TA 2016 dan TA 2015 adalah Rp25.961.625.850,00
dan Rp27161.337.863,00 yang merupakan aset tetap yang tidak dapat
dikelompokkan ke dalam tanah, peralatan dan mesin, gedung dan bangunan,
serta jalan, irigasi dan jaringan.Rincian nilai Aset Tetap Lainnya TA 2016 dan
TA 2015 tersaji pada Tabel 69.
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Tabel 69

Perbandingan Saldo Aset Tetap Lainnya Per Eselon | TA 2016 dan TA 2015

Kementerian Perindustrian

KENAIKAN/

No Nama TA 2016 TA 2015 (PENURUNAN)
1 | Sekretariat Jenderal 12.639.986.720 | 14.268.878.020 (1.628.891.300)
2 | Ditjen Industri Agro 253.346.000 253.346.000 0
3 | Ditjen Industri Kimia, Tektil , dan Aneka 784.704.030 784.704.030 0

Ditjen Industri Logam, Mesin, Alat
& Transportasi, dan Elektronika SOt s | SRR 26.790.175
5 | Ditjen Industri Kecil dan Menengah 1.030.426.397 | 1.030.426.397 0
6 | Inspektorat Jenderal 137.808.729 137.808.729 0
7 | Badan Penelitian dan Pengembangan Industri 7.486.512.715 | 7.084.123.603 402.389.112
8 Ditjen Ketahanap dan Pengembangan Akses 170.000 170.000

Industri Internasional 0

Jumlah 25.961.625.850 | 27.161.337.863 (1.199.712.013)

Mutasi transaksi terhadap Aset tetap Lainnya sebagai berikut:

Saldo Awal 27.161.337.863
Mutasi Tambah 1.628.837.767
- Pembelian 310.250.940
- Pembelian (ATR) 337.858.672
- Reklasifikasi Masuk (ATR) 389.492.980
- Pengembangan Nilai Aset (ATR) 591.235.175

Mutasi Kurang

2.828.549.780

- Transfer Keluar (ATR)

2.230.111.500

- Reklasifikasi Keluar 389.492.980
- Penghentian Aset dr Penggunaan 36.497.300
- Penghentian Aset dr Penggunaan (ATR) 172.448.000

Saldo Akhir 25.961.625.850
Akumulasi Penyusutan 982.358.275
Nilai Buku 24.979.267.575

Rincian transaksi

berdasarkan kelompok barang adalah sebagai berikut :

penambahan dan pengurangan Aset Tetap Lainnya

a. Transaksi penambahan dari pembelian sebesar Rp310.250.940,00

NO URAIAN NILAI
1 Bahan Perpustakaan Tercetak 280.870.440
2 Bahan Perpustakaan Terekam Dan Bentuk Mikro 4.416.500
3 Kartografi, Naskah Dan Lukisan 24.964.000
Jumlah 310.250.940

b. Transaksi penambahan dari pembelian (ATR) sebesar Rp337.858.672,00

berupa Gedung dan Bangunan Dalam Renovasi.

c. Transaksi penambahan

dari

reklasifikasi

masuk (ATR)

sebesar

Rp389.492.980,00 berupa Gedung dan Bangunan Dalam Renovasi.

d. Transaksi penambahan dari pengembangan nilai aset (ATR) sebesar

Rp591.235.175,00 berupa Gedung dan Bangunan Dalam Renovasi.

e. Transaksi pengurangan

dari

transfer

keluar

(ATR)

sebesar

Rp2.230.111.500,00 berupa Gedung dan Bangunan Dalam Renovasi.

f. Transaksi pengurangan

dari

reklasifikasi

keluar

sebesar
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Aset Tetap Lainnya

pada Badan
Layanan Umum

Rp4.063.549.602,00

Rp389.492.980,00 berupa aset tetap lainnya dalam renovasi.
g. Transaksi pengurangan dari penghentian aset dari penggunaan sebesar
Rp36.497.300,00

NO URAIAN NILAI
1 Bahan Perpustakaan Tercetak 35.447.300
2 Alat Bercorak Kebudayaan 1.050.000
Jumlah 36.497.300

h. Transaksi pengurangan dari penghentian aset dari penggunaan (ATR)
sebesar Rpl172.448.000,00 berupa gedung dan bangunan dalam
renovasi.

Rincian Aset Tetap Lainnya disajikan pada LampiranLaporan Keuangan ini.

ASET TETAP LAINNYA PADA BLU

Saldo Aset Tetap Lainnya pada BLU TA 2016 dan TA 2015 adalah
Rp4.063.549.602,00 dan Rp3.759.351.392,00 . Yang merupakan aset tetap
yang tidak dapat dikelompokkan dalam tanah, peralatan dan mesin, gedung
dan bangunan, serta jalan, irigasi dan jaringan pada satuan kerja BLU.Rincian
nilai Aset tetap Lainnya pada BLU TA 2016 dan TA 2015 tersaji pada Tabel
70.

Tabel 70
Perbandingan Saldo Aset Tetap Lainnya BLU Per Eselon | TA 2016 dan TA 2015

Kementerian Perindustrian

KENAIKAN/
No Nama TA 2016 TA 2015 (PENURUNAN)
1 | Sekretariat Jenderal 1.598.773.699 1.497.972.399 100.801.300
Badan Penelitian dan
2 Pengembangan Industri 2.464.775.903 | 2.261.378.993 203.396.910
Jumlah 4.063.549.602 | 3.759.351.392 304.198.210

Mutasi transaksi terhadap Aset tetap Lainnya pada BLU sebagai berikut:

Saldo Awal 3.759.351.392
Mutasi Tambah 304.198.210
- Pembelian 304.198.210

Saldo Akhir 4.063.549.602
Akumulasi Penyusutan 27.400.200

Nilai Buku 4.036.149.402

Transaksi penambahan dari pembelian sebesar Rp304.198.210,00 berupa

bahan perpustakaan tercetak sebesar
bercorak kesenian sebesar Rp2.000.000,00.

Rp302.198.210,00 dan barang

Rincian Aset Tetap Lainnya BLU disajikan pada Lampiran Laporan Keuangan

ini.
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C.28. KONSTRUKSI DALAM PENGERJAAN

Konstruksi
Dalam Pengerjaan
Rp154.980.459.736,00

Saldo Konstruksi Dalam Pengerjaan TA 2016 dan TA 2015 adalah masing-
masing sebesar Rp154.980.459.736,00 dan Rp476.701.228.514,00
merupakan pembangunan gedung dan bangunan tempat tinggal yang proses
pengerjaannya belum selesai sampai dengan tanggal neraca.

Nilai Konstruksi Dalam Pengerjaan TA 2016 dan TA 2015 adalah sebagai
berikut.

Tabel 71
Perbandingan Saldo Konstruksi Dalam Pengerjaan Per Eselon | TA 2016 dan TA 2015

Kementerian Perindustrian

KENAIKAN/
No Nama TA 2016 TA 2015 (PENURUNAN)
1 | Sekretariat Jenderal 21.098.420.500 1.387.126.740 19.711.293.760
Ditjen Industri Logam, Mesin,
2 | Alat Transportasi, dan 0 168.600.000
Elektronikg (a5 En L)
Badan Penelitian dan
3 . 2.870.000.000
Pengembangan Industri e (2.870.000.000)
Ditjen Pengembangan
4 Perwilayahan Industri 133.882.039.236 IS (338.393.462.538)
Jumlah 154.980.459.736 476.701.228.514 | (321.720.768.778)

Kontruksi Dalam Pengerjaan pada Direktorat Jenderal PPI

Terdapat reklas dari Aset Tetap ke Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP) yang
merupakan koreksi pada Laporan Keuangan Ditien PPl Audited TA 2016,
dimana aset tetap tersebut seharusnya masih disajikan dalam Konstruksi
Dalam Pengerjaan (KDP) karena secara fungsi aset tetap tersebut belum
dapat difungsikan karena masih membutuhkan lanjutan pengerjaan
konstruksi yaitu pada paket pekerjaan Gedung Pusat Inovasi Logam
Morowali dan gedung Politeknik Industri Morowali. Sementara itu, alat-alat
yang sudah diadakan untuk Politeknik Industri dan Pusat Inovasi Logam
sudah selesai diadakan sampai lokasi pekerjaan hamun belum terinstal dan
belum terpasang menunggu proses pembangunan Gedung Pusat Inovasi
Logam Morowali dan gedung Politeknik Industri Morowali selesai dan dapat

difungsikan. Rincian Konstruksi Dalam Pengerjaan sebagai berikut.

Catatan Atas Laporan Keuangan 78



Laporan Keuangan Audited Kementerian Perindustrian TA 2016

Konstruksi
Dalam Pengerjaan
BLU

NO URAIAN NOMINAL
Pekerjaan penguncian wesel dalam rangka
1 |pembangunan jalur kereta api di Kawasan 342,650,000.00
Industri Sei Mangke
5 Pembangunan Gedung Politeknik Industri di 16,341,444, 732.00
Morowali
3 Perencan_aan Gedung Polikteknik Industri di 49.060,000.00
Morowali
4 Pengawa_san Gedung Politeknik Industri di 411,835,600.00
Morowali
5 Lanjuta_n l?engawasa_m Gedung Politeknik 49.704.600.00
Industri di Morowali
6 Pembangunan ngung Pus_at Inovasi Logam di 4.666,233,000.00
Kawasan Industri Morowali
7 Perencanaan Geplung Pusa_t Inovasi Logam di 49.445,000.00
kawasan Industri Morowali
8 Pengawasan Geo_lung Pusaa_lt Inovasi Logam di 236,400,000.00
Kawasan Industri Morowali
9 Lanjutan_ pengawasan Ged_ung Pusat_lnova5| 49 754.100.00
Logam di Kawasan Industri Morowali
10 Pengadaan pgralatz_;m Politeknik Industri 24,860,609, 204.00
Program Studi Mesin
11 |Pengadaan Peralatan Pusat Inovasi Logam 19,999,980,000.00
12 Pengadaan Peralatan Politeknik Industri 20,609, 700,000.00

Program StudiMetalurgi dan elektro

TOTAL

87,675,816,236.00

C.29. KONSTRUKSI DALAM PENGERJAAN BLU

Saldo Konstruksi Dalam Pengerjaan TA 2016 dan TA 2015 adalah masing-

masing sebesar

Rp49.000.000,00 dan Rp0,00. Nilai Konstruksi Dalam
Pengerjaan BLU TA 2016 dan TA 2015 adalah sebagai berikut.

Rp49.000.000,00
Tabel 72
Perbandingan Saldo Konstruksi Dalam Pengerjaan BLU Per Eselon | TA 2016 dan TA2015
Kementerian Perindustrian
TA KENAIKAN/

No Nama TA 2016 2015 | (PENURUNAN)

1 | Badan Penelitian dan Pengembangan Industri 49.000.000 49.000.000

Jumlah 49.000.000 49.000.000

C.30. AKUMULASI PENYUSUTAN ASET TETAP
Akumulasi Saldo Akumulasi Penyusutan Aset Tetap TA 2016 dan TA 2015 adalah
Penyusutan Aset Tetap masing-masing sebesar Rp1.856.118.720.402,00 dan
Rp1.856.118.720.402,00 Rp1.626.739.328.623,00.
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Aset Lainnya

Akumulasi Penyusutan Aset Tetap merupakan kontra akun Aset Tetap yang

disajikan berdasarkan pengakumulasian atas penyesuaian nilai sehubungan

dengan penurunan kapasitas dan manfaat Aset Tetap selain untuk Tanah dan

Konstruksi dalam Pengerjaan (KDP).

Tabel 73

Rincian Akumulasi Penyusutan Aset tetap

Kementerian Perindustrian

No Aset Tetap Nilai Perolehan U] Nilai Buku
Penyusutan
1 | Peralatan dan Mesin 2.158.121.564.541 1.291.704.099.361 866.417.465.180
2 | Peralatan dan Mesin BLU 360.672.041.904 220.011.020.984 140.661.020.920
3 | Gedung dan Bangunan 1.217.468.490.278 284.482.574.127 | 932.985.916.151
4 | Gedung dan Bangunan BLU 108.362.496.999 30.520.803.964 77.841.693.035
5 | Jalan, Irigasi dan Jaringan 44.444.032.266 27.949.521.938 16.494.510.328
6 | Jalan, Irigasi dan Jaringan BLU 5.142.614.541 440.941.553 4.701.672.988
7 | AsetTetap Lainnya 25.961.625.850 982.358.275 24.979.267.575
8 | AsetTetap Lainnya BLU 4.063.549.602 27.400.200 4.036.149.402
Jumlah 3.924.236.415.981 1.856.118.720.402 | 2.068.117.695.579

ASET LAINNYA
Saldo Aset Lainnya TA 2016 dan TA 2015 adalah Rp1.437.324.491.189,00 dan

Rp1.437.324.491.189,00 Rp1.062.913.105.553,00, yang merupakan aset yang tidak dapat dikelompokkan

tanggal pelaporan tersaji pada Tabel 74.

Tabel 74

Rincian Aset Lainnya
Kementerian Perindustrian

baik ke dalam aset lancar maupun aset tetap. Rincian Nilai Aset Lainnya pada

KENAIKAN/
NO URAIAN TA 2016 TA 2015 (PENURUNAN)
Rp %
1 | Aset Tak Berwujud 22.753.710.409 27.252.962.061 (4.499.251.652) (16,51)
2 | Aset Tak Berwujud pada BLU 501.571.000 735.501.000 (233.930.000) (31,81)
3 | Aset Lain-Lain 1.411.637.675.549 | 1.033.269.085.039 378.368.590.510 36,62
4 | Aset Lain-Lain pada BLU 2.431.534.231 1.655.557.453 775.976.778 46,87
Jumlah 1.437.324.491.189 | 1.062.913.105.553 374.411.385.636 35,23
Akumulasi Penyusutan (704.160.180.574) | (694.236.897.971) (9.923.282.603) 1,43
Nilai Buku 733.164.310.615 368.676.207.582 364.488.103.033 98,86

C.31. ASET TAK BERWUJUD
Nilai perolehan Aset Tak Berwujud (ATB) TA 2016 dan TA 2015 adalah
Rp22.753.710.409,00 dan Rp27.252.962.061,00 dengan rincian sebagai

Aset Tak Berwujud
Rp22.753.710.409,00

berikut.
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Tabel 75

Perbandingan Saldo Aset Tak Berwujud Per Eselon | TA 2016 dan TA 2015

Kementerian Perindustrian

No Nama TA 2016 TA 2015 (PIEIIE\ITJ';ISQEI/\I)
1 | Sekretariat Jenderal 6.597.149.179 | 9.706.795.393 -3.109.646.214
2 | Ditjen Industri Agro 45.950.000 0 45.950.000

Ditjen Industri Kimia, Tektil , dan
3 Aneka 0 44.525.000 -44.525.000
Ditjen Industri Logam, Mesin, Alat
. Transportasi, dan Elektronika 2.684.774.923 | 9.917.505.173 -7.232.730.250
5 | Ditjen Industri Kecil dan Menengah 1.887.589.000 | 1.476.629.000 410.960.000
6 | Inspektorat Jenderal 0 45.760.000 -45.760.000
Badan Penelitian dan
7 Pengembangan Industri 11.169.297.307 | 5.689.497.495 5.479.799.812
Ditjen Pengembangan Perwilayahan
8 Industri 292.000.000 295.300.000 -3.300.000
Ditjen Ketahanan dan
9 | Pengembangan Akses Industri 76.950.000 76.950.000
Internasional 0
Jumlah 22.753.710.409 | 27.252.962.061 (4.499.251.652)
Adapun mutasi Aset Tak Berwujud sebagai berikut.
Saldo Awal 27.252.962.061
Mutasi Tambah 11.827.364.467
- Pembelian 1.333.552.927
- Transfer Masuk 8.003.216.700
- Pengembangan Nilai Aset 174.359.000
- Reklasifikasi Masuk 1.674.872.000
- Penggunaan kembali BMN yg dihentikan 429.163.840
- Transaksi Normalisasi BMN AT 212.200.000
Mutasi Kurang 16.326.616.119
- Koreksi Nilai/Kuantitas 5.400.000
- Transfer Keluar 8.003.216.700
- Hibah keluar 212.200.000
-Koreksi Pencatatan 189.042.500
- Penghentian Aset dr Penggunaan 7.916.756.919
Saldo Akhir 22.753.710.409
Akumulasi Penyusutan/Amortisasi 12.075.601.810
Nilai Buku 11.913.000.299

Rincian transaksi

penambahan dan pengurangan Aset Tak Berwujud

berdasarkan kelompok barang adalah sebagai berikut :

a. Transaksi penambahan dari pembelian sebesar Rp 1.333.552.927,00

NO URAIAN NILAI
1 Software 1.318.264.927
2 Aset Tak Berwujud Lainnya 15.288.000
Jumlah 1.333.552.927

b. Transaksi penambahan dari transfer masuk sebesar Rp8.003.216.700,00

berupa software.

c. Transaksi penambahan
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Aset Tak Berwujud
pada BLU

Rp501.571.000,00

C.32.

Rp174.359.000,00 berupa software.

d. Transaksi penambahan dari reklasifikasi masuk sebesar
Rpl1.674.872.000,00 berupa software.

e. Transaksi penambahan dari penggunaan kembali BMN yang dihentikan
sebesar Rp429.163.840,00 berupa aset tetap yang tidak digunakan

f. Transaksi penambahan dari transaksi normalisasi BMN Aset Tetap sebesar
Rp212.200.000,00 berupa software

g. Transaksi  pengurangan  dari  koreksi  nilai/kuantitas  sebesar
Rp5.400.000,00 berupa software.

h. Transaksi pengurangan dari transfer keluar sebesar Rp8.003.216.700,00
berupa software.

i. Transaksi pengurangan dari hibah keluar sebesar Rp 212.200.000,00
berupa software.

j. Transaksi pengurangan dari koreksi pencatatan sebesar
Rp189.042.500,00

k. Transaksi pengurangan dari penghentian aset dari penggunaan sebesar
Rp7.916.756.919,00 berupa aset tetap yang tidak digunakan

Rincian Aset Tak Berwujud disajikan pada LampiranLaporan Keuangan ini.

ASET TAK BERWUJUD PADA BLU

Saldo Aset Tak Berwujud pada BLU TA 2016 dan TA 2015 adalah
Rp501.571.000,00 dan Rp735.501.000,00 Aset Tak Berwujud pada BLU
merupakan aset pada Satuan Kerja BLU yang dapat diidentifikasi dan dimiliki,
tetapi tidak mempunyai wujud fisik. Aset Tak Berwujud pada BLU di lingkup
Kementerian Perindustrian berupa software yang digunakan untuk menunjang
operasional kantor. Nilai Aset Tak Berwujud pada BLU tersaji pada lingkup
Kementerian Perindustrian TA 2016 dan TA 2015 tersaji pada Tabel 76.

Tabel 76
Perbandingan Saldo Aset Tak Berwujud BLU Per Eselon | TA 2016 dan TA 2015

Kementerian Perindustrian

No Nama TA 2016 TA 2015 (PITEEI\INLf F:TJAN’X/N)
1 | Sekretariat Jenderal 262.693.000 461.543.000 -198.850.000
Badan Penelitian dan
2 | Pengembangan 238.878.000 273.958.000
Industri -35.080.000
Jumlah 501.571.000 735.501.000 -233.930.000
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Aset Lain-Lain

Sedangkan mutasi penambahan dan pengurangan dapat dijelaskan sebagai

berikut :
Saldo Awal 735.501.000
Mutasi Tambah 259.270.000
- Pembelian 259.270.000
Mutasi Kurang 493.200.000
- Koreksi Pencatatan 397.700.000
- Penghentian Aset dr Penggunaan 95.500.000
Saldo Akhir 501.571.000
Akumulasi Penyusutan/Amortisasi 373.567.458
Nilai Buku 128.003.542

Rp1.411.637.675.549,00

Rincian transaksi

penambahan dan pengurangan Aset Tak Berwujud

berdasarkan kelompok barang adalah sebagai berikut :

a. Transaksi penambahan dari pembelian sebesar Rp259.270.000,00

berupa
b. Transaksi pengurangan dari koreksi sebesar
Rp397.700.000,00 berupa software.
c. Transaksi pengurangan dari penghentian aset dari pengunaan sebesar
Rp95.500.000,00 berupa software

Rincian Aset Tak Berwujud BLU disajikan pada Lampiran Laporan Keuangan

pencatatan

ini.

C.33. ASET LAIN-LAIN

Aset Lain-Lain TA 2016 dan TA 2015 adalah Rp1.411.637.675.549,00 dan

Rp1.033.269.085.039,00 Aset Lain-lain berupa Barang Milik Negara (BMN)

yang berada dalam kondisi rusak berat dan tidak lagi digunakan dalam

operasional Kementerian Perindustrian serta dalam proses penghapusan dari

BMN, dan kas BLU yang dibatasi penggunaannya.

Tabel 77
Perbandingan Saldo Aset Lain-Lain Per Eselon | TA 2016 dan TA 2015
Kementerian Perindustrian
KENAIKAN/

No Nama TA 2016 TA 2015 (PENURUNAN)
1 | Sekretariat Jenderal 23.250.567.196 17.405.183.212 5.845.383.984
2 | Ditjen Industri Agro 313.858.816.030 323.422.927.858 (9.564.111.828)

Ditjen Industri Kimia, Tektil , dan
3 | Aneka 61.687.522.906 60.765.416.532 922 106.374
|| DL B R L L 342.667.425.068 | 309.951.399.151

Transportasi, dan Elektronika 32.716.025.917
5 | Ditjen Industri Kecil dan Menengah 307.353.914.755 312.040.350.871 -4.686.436.116
6 | Inspektorat Jenderal 95.820.135 50.060.135 45.760.000
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Badan Penelitian dan Pengembangan

Industri 5.799.679.961 9.584.577.530 (3.784.897.560)
Ditjen Pengembangan Perwilayahan
. 356.434.886.648 0
Industri 356.434.886.648
Ditjen Ketahanan dan Pengembangan
Akses Industri Internasional 489.042.850 49.169.750 439.873.100
Jumlah 1.411.637.675.549 | 1.033.269.085.039 378.368.590.510

Sedangkan mutasi penambahan dan pengurangan dapat dijelaskan sebagai

berikut:
Saldo Awal 1.033.269.085.039
Mutasi Tambah 600.967.415.310
- Penghentian Aset dr Penggunaan 593.041.919.850
- Penghentian Aset dr Penggunaan (ATB) 7.916.756.919
- Transaksi Normalisasi BMN AL 8.738.541
Mutasi Kurang 222.598.824.800
- Penggunaan kembali BMN yg dihentikan 1.571.708.362
- Penghapusan 9.458.159.888
- Hibah Keluar 14.420.125.928
- Reklasifikasi Keluar 123.086.713.000
- Usulan Barang Rusak Berat 5.255.734.420
- Usulan Barang Hibah DK/TP 41.634.876.204
- Transaksi Normalisasi BMN AL 27.171.506.998
Saldo Akhir 1.411.637.675.549
Akumulasi Penyusutan 841.660.609.734
Nilai Buku 569.977.065.815

Rincian transaksi penambahan dan pengurangan Aset Lain-Lain berdasarkan

kelompok barang adalah sebagai berikut :

a. Transaksi penambahan dari penghentian aset dari penggunaan sebesar
Rp593.041.919.850,00 berupa:
1) Peralatan dan Mesin sebesar Rp294.536.132.630,00,
2) Gedung dan Bangunan sebesar Rp70.567.530.173,00

3) Jalan, Irigasi dan Jaringan sebesar Rp 227.729.311.747,00

4) Aset Tetap
Rp208.945.300,00

Lainnya

dan Aset

Tetap

Renovasi

sebesar

b. Transaksi penambahan dari penghentian aset dari penggunaan (ATB)

sebesar Rp7.916.756.919,00 berupa aset tetap yang tidak digunakan.

c. Transaksi penambahan dari transaksi normalisasi BMN Aset Lainnya

sebesar Rp8.738.541,00

NO URAIAN NILAI
1 Alat Rumah Tangga 4.752.000
2 Unit Alat Laboratorium 2.556.541
3 Peralatan Komputer 1.430.000
Jumlah 8.738.541

d. Transaksi pengurangan dari penggunaan kembali BMN yang dihentikan
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sebesar Rp1.571.708.362,00

NO URAIAN NILAI
1 Alat Bantu 13.392.000
2 Alat Bengkel Bermesin 305.060
3 Alat Bengkel Tak Bermesin 1.111.221
4 Alat Kantor 9.643.000
5 Alat Rumah Tangga 158.604.594
6 Alat Studio 11.080.973
7 Alat Studio 21.410.973
8 Alat Kedokteran 39.935.000
9 Unit Alat Laboratorium 666.658.371
10 | Unit Alat Laboratorium Kimia Nuklir 44.600.000
11 | Alat Laboratorium Fisika Nuklir/Elektronika 2.900.000
12 | Alat Proteksi Radiasi/Proteksi Lingkungan 1.035.064
13 | Radiation Application & Non Destructive Testing Laboratory 2.900.000
14 | Komputer Unit 151.725.000
15 | Peralatan Komputer 25.448.000
16 | Unit Peralatan Proses/Produksi 2.876.239
17 | Aset Tetap Yang Tidak Digunakan 429.163.840
Jumlah 1.571.708.362

e. Transaksi pengurangan dari penghapusan sebesar Rp9.458.159.888,00

NO URAIAN NILAI
1 Alat Bantu 7.393.000
2 Alat Angkutan Darat Bermotor 1.123.874.350
3 Alat Angkutan Darat Tak Bermotor 317.000
4 Alat Bengkel Bermesin 97.339.078
5 Alat Bengkel Tak Bermesin 99.989.587
6 Alat Ukur 68.450.109
7 Alat Pengolahan 67.708.000
8 Alat Kantor 310.256.165
9 Alat Rumah Tangga 444.196.425
10 | Alat Studio 443.732.162
11 | Alat Komunikasi 39.354.285
12 | Alat Kedokteran 120.504.400
13 | Alat Kesehatan Umum 320.000
14 | Unit Alat Laboratorium 4.077.460.538
15 | Unit Alat Laboratorium Kimia Nuklir 113.884.952
16 | Alat Laboratorium Fisika Nuklir/Elektronika 24.560.000
17 | Alat Proteksi Radiasi/Proteksi Lingkungan 32.851.000
18 | Alat Laboratorium Lingkungan Hidup 721.552.993
19 | Peralatan Laboratorium Hydrodinamica 35.084.176
20 | Alat Laboratorium Standarisasi Kalibrasi & Instrumentasi 29.961.000
21 | Persenjataan Non Senjata Api 756.206
22 | Alat Khusus Kepolisian 6.553.847
23 | Komputer Unit 904.956.654
24 | Peralatan Komputer 150.952.056
25 | Alat Eksplorasi Topografi 504.000
26 | Alat Eksplorasi Geofisika 5.070.305
27 | Alat Pengeboran Mesin 1.100.000
28 | Pengolahan Dan Pemurnian 750.000
29 | Unit Peralatan Proses/Produksi 191.198.000
30 | Bangunan Gedung Tempat Kerja 268.930.000
31 | Instalasi Air Kotor 3.580.000
32 | Jaringan Air Minum 25.512.300
33 | Aset Tetap Yang Tidak Digunakan 39.507.300
Jumlah 9.458.159.888
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f.

Transaksi pengurangan dari hibah keluar sebesar Rp14.420.125.928,00

NO URAIAN NILAI
1 Alat Bantu 258.010.000
2 Alat Bengkel Bermesin 455.172.000
3 Alat Bengkel Tak Bermesin 32.351.500
4 Alat Ukur 42.700.000
5 Alat Kantor 11.000.000
6 Alat Rumah Tangga 2.570.000
7 Alat Studio 3.000.000
8 Alat Kedokteran 161.785.000
9 Unit Alat Laboratorium 1.360.587.000
10 | Peralatan Laboratorium Hydrodinamica 476.818.100
11 | Alat Laboratorium Standarisasi Kalibrasi & Instrumentasi 85.709.000
12 | Komputer Unit 99.940.000
13 | Peralatan Komputer 61.355.000
14 | Alat Pengeboran Mesin 13.640.000
15 | Unit Peralatan Proses/Produksi 133.525.000
16 | Bangunan Gedung Tempat Kerja 11.221.363.328
17 | Instalasi Gardu Listrik 600.000
Jumlah 14.420.125.928

Transaksi pengurangan dari reklasifikasi keluar sebesar

Rp123.086.713.000,00

NO URAIAN NILAI
1 Alat Pengolahan 119.535.000.000
2 Unit Alat Laboratorium 1.069.200.000
3 Bangunan Pengairan Pasang Surut 2.482.513.000
Jumlah 123.086.713.000

Transaksi pengurangan dari usulan barang

rusak berat sebesar

Rp5.255.734.420,00

NO URAIAN NILAI
1 Alat Bantu 13.392.000
2 Alat Angkutan Darat Bermotor 1.145.521.000
3 Alat Bengkel Bermesin 3.353.000
4 Alat Bengkel Tak Bermesin 7.500.000
5 Alat Pengolahan 93.500.000
6 Alat Kantor 36.330.000
7 Alat Rumah Tangga 279.725.500
8 Alat Studio 36.807.000
9 Alat Komunikasi 11.575.000
10 | Alat Kedokteran 61.935.000
11 | Unit Alat Laboratorium 946.249.780
12 | Unit Alat Laboratorium Kimia Nuklir 52.495.000
13 | Alat Laboratorium Fisika Nuklir/Elektronika 8.820.000
14 | Alat Proteksi Radiasi/Proteksi Lingkungan 137.500.000
15 | Alat Laboratorium Lingkungan Hidup 858.675.000
16 | Peralatan Laboratorium Hydrodinamica 39.800.000
17 | Komputer Unit 528.931.300
18 | Peralatan Komputer 144.181.000
19 | Aset Tetap Yang Tidak Digunakan 849.443.840
Jumlah 5.255.734.420

Transaksi pengurangan dari usulan barang hibah DK/TP sebesar
Rp41.634.876.254,00
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J.

NO URAIAN NILAI
1 Alat Besar Darat 598.685.400
2 Alat Bantu 864.056.270
3 Alat Angkutan Darat Bermotor 418.271.950
4 Alat Angkutan Apung Bermotor 205.759.000
5 Alat Bengkel Bermesin 3.392.218.100
6 Alat Bengkel Tak Bermesin 2.204.791.390
7 Alat Ukur 26.845.460
8 Alat Pengolahan 2.708.615.760
9 Alat Kantor 283.517.275
10 | Alat Rumah Tangga 3.106.002.000
11 | Alat Studio 370.250.220
12 | Alat Komunikasi 17.917.075
13 | Peralatan Pemancar 69.600.000
14 | Alat Kedokteran 112.496.365
15 | Alat Kesehatan Umum 22.000.000
16 | Unit Alat Laboratorium 18.227.811.811
17 | Unit Alat Laboratorium Kimia Nuklir 302.147.100
18 | Alat Laboratorium Fisika Nuklir/Elektronika 355.445.000
19 | Alat Laboratorium Lingkungan Hidup 466.109.000
20 | Peralatan Laboratorium Hydrodinamica 374.988.600
21 | Persenjataan Non Senjata Api 3.300.000
22 | Komputer Unit 1.714.794.510
23 | Peralatan Komputer 233.950.740
24 | Alat Pengeboran Mesin 90.915.000
25 | Produksi 220.400.000
26 | Pengolahan Dan Pemurnian 1.504.454.000
27 | Unit Peralatan Proses/Produksi 2.991.273.178
28 | Bangunan Gedung Tempat Kerja 714.261.000
29 | Bahan Perpustakaan Tercetak 29.000.000
30 | Alat Bercorak Kebudayaan 5.000.000
Jumlah 41.634.876.254

Transaksi pengurangan dari transaksi normalisasi BMN aset lainnya
sebesar Rp27.171.506.998,00

NO URAIAN NILAI
1 Alat Bantu 2.050.000
2 Alat Bengkel Bermesin 2.232.983.779
3 Alat Bengkel Tak Bermesin 1.203.394.000
4 Alat Ukur 71.423.500
5 Alat Pengolahan 271.262.836
6 Alat Kantor 197.579.576
7 Alat Rumah Tangga 1.787.357.221
8 Alat Studio 1.268.297.402
9 Alat Komunikasi 15.950.000
10 | Peralatan Pemancar 294.037.330
11 | Alat Kedokteran 2.098.000
12 | Alat Kesehatan Umum 14.792.000
13 | Unit Alat Laboratorium 15.690.157.547
14 | Unit Alat Laboratorium Kimia Nuklir 575.543.474
15 | Alat Laboratorium Fisika Nuklir/Elektronika 85.150.000
16 | Peralatan Laboratorium Hydrodinamica 1.346.771.000
17 | Alat Laboratorium Standarisasi Kalibrasi & Instrumentasi 23.076.260
18 | Persenjataan Non Senjata Api 98.871.300
19 | Komputer Unit 226.229.670
20 | Peralatan Komputer 298.543.723
21 | Alat Eksplorasi Geofisika 224.852.380
22 | Pengolahan Dan Pemurnian 275.000.000
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Aset Lain-Lain
pada BLU

Rp2.431.534.231,0

0

23 | Alat Pelindung 3.920.000
24 | Alat Sar 159.615.000
25 | Unit Peralatan Proses/Produksi 590.351.000
26 | Aset Tetap yang tidak digunakan 212.200.000

Jumlah 27.171.506.998

Rincian Aset Lain-lain berdasarkan nilai perolehan, akumulasi penyusutan

dan nilai buku tersaji pada Lampiran Laporan Keuangan ini.

ASET LAIN-LAIN PADA BLU
Saldo Aset Lain-Lain pada BLU TA 2016 dan TA 2015 adalah
Rp2.431.534.231,00 dan Rp1.655.557.453,00 yang merupakan Barang Milik
Negara (BMN) yang berada dalam kondisi rusak berat dan tidak lagi
digunakan dalam operasional lingkup Kementerian Perindustrian. Nilai
perolehan Aset Lain-Lain pada BLU di Kementerian Perindustrian serta dalam
proses penghapusan dari BMN. Adapun rincian nilai Aset Lain-Lain pada BLU
di Kementerian Perindustrian TA 2016 dan TA 2015 pada Tabel 78.
Tabel 78
Perbandingan Saldo Aset Lain - Lain BLU Per Eselon | TA 2016 dan TA 2015

Kementerian Perindustrian

KENAIKAN/
No Nama TA 2016 TA 2015 (PENURUNAN)
1 | Sekretariat Jenderal 0 0 0
Badan Penelitian dan
e Pengembangan Industri 2:431.534.231 1.655.557.453 775.976.778
Jumlah 2.431.534.231 1.655.557.453 775.976.778

Adapun mutasi aset lain-lain pada BLU adalah sebagai berikut:

Saldo Awal 1.655.557.453
Mutasi Tambah 1.887.960.378
- Penghentian Aset dr Penggunaan 1.792.460.378
- Penghentian Aset dr Penggunaan (ATB) 95.500.000
Mutasi Kurang 1.111.983.600
- Penghapusan 299.397.600
- Transfer Keluar 257.601.000
- Usulan Barang Rusak Berat 554.985.000
Saldo Akhir 2.431.534.231
Akumulasi Penyusutan 2.431.534.231
Nilai Buku 0

Rincian transaksi penambahan dan pengurangan Aset Lain-Lain BLU

berdasarkan kelompok barang adalah sebagai berikut :

a. Transaksi penambahan dari penghentian aset dari penggunaan sebesar
Rpl1.792.460.378,00 yang berupa Peralatan dan Mesin.

Catatan Atas Laporan Keuangan 88



Laporan Keuangan Audited Kementerian Perindustrian TA 2016

dan Amortisasi Aset
Lainnya

b. Transaksi penambahan dari penghentian aset dari penggunaan (ATB)

C.

sebesar Rp95.500.000,00 berupa software

Transaksi pengurangan dari penghapusan sebesar Rp299.397.600,00
NO URAIAN NILAI

1 Alat Kantor 2.466.000
2 Alat Rumah Tangga 3.306.000
3 Alat Komunikasi 8.850.000
4 Alat Kedokteran 12.887.000
5 Unit Alat Laboratorium 38.740.600
6 Komputer Unit 44.273.000
7 Peralatan Komputer 122.375.000
8 Aset Tetap Yang Tidak Digunakan 66.500.000

Jumlah 299.397.600

Transaksi pengurangan dari transfer keluar sebesar Rp257.601.000,00

berupa alat laboratorium lingkungan hidup.
Transaksi pengurangan dari

Rp554.985.000,00

usulan barang

rusak berat sebesar

NO URAIAN NILAI
Alat Angkutan Darat Bermotor 227.500.000
Alat Pengolahan 179.945.000
Unit Alat Laboratorium 147.540.000
Jumlah 554.985.000
Rincian Aset Lain-lain BLU berdasarkan nilai perolehan, akumulasi

penyusutan dan nilai buku tersaji pada Lampiran Laporan Keuangan ini.

C.35. AKUMULASI PENYUSUTAN DAN AMORTISASI ASET LAINNYA
Akumulasi Penyusutan Saldo Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya TA 2016 dan TA
2015 adalah masing-masing sebesar Rp704.160.180.574,00 dan
Rp694.236.897.971,00.
Rp704.160.180.574,00 Tabel 79
Rincian Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya
Kementerian Perindustrian
NO URAIAN Nilai Perolehan | AkUmulasi Penyusutan | g i gy,
/Amortisasi
A | Aset Tak Berwujud
Jsoftware 21.357.159.873 12.249.769.268 9.107.390.605
- Aset Tak Berwujud Lainnya 1.396.550.536 199.400.000 1.197.150.536
B | Aset Tak Berwujud BLU
- Software BLU 501.571.000 0 501.571.000
C | Asetlain-Lain
Aset Tetap yang tidak digunakan dalam operasi 1.404.190.282.470 686.586.944.133 | 717.603.338.337
pemerintahan
-ATB yang tidak digunakan dalam 7.447.393.079 5.124.067.173 2.323.325.906
operasional pemerintahan
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Aset Lain-Lain BLU

peemrintahan-BLU

dalam operasional pemerintahan-BLU

aset tetap yang tidak digunakan dalam operasi 2.336.034.231 0 2.336.034.231

aset tak berwujud yang tidak digunakan 95.500.000 0 95.500.000

TOTAL 1.437.324.491.189 -704.160.180.574 | 733.164.310.615

Nilai Akumulasi penyusutan/amortisasi Aset Lainnya pada SAIBA sebesar
Rp704.160.180.574,00 sedangkan nilai pada SIMAK-BMN sebesar
Rp856.541.313.233,00

Selisih sebesar Rp152.381.132.659,00 disebabkan karena adanya Barang
Milik Negara (BMN) pada Aset Tetap yang telah direklasifikasikan ke Aset
lain-lain  (pos aset tetap yang tidak dipergunakan dalam operasional
pemerintahan) dan belum dilakukan proses hibah.

Berdasarkan Buletin Teknis Standar Akuntansi Pemerintah nomor 05 tentang
Akuntansi Penyusutan, atas aset yang tidak digunakan seharusnya tidak
dilakukan penyusutan dan dipindahkan ke aset lain-lain. Mempedomani hal
tersebut, sejak TA 2015 BPK merekomendasikan untuk melakukan jurnal balik
atas transaksi pembebanan penyusutan tersebut sehingga terdapat selisih
atas saldo akumulasi penyusutan aset lainnya.dikarenakan rekomendasi BPK
atas barang yang dianggap sudah rusak berat serta akan ditujukan untuk
dihibahkan dipindahkan ke Aset Lain - Lain.

Selisih nilai akumulasi penyusutan aset lainnya antara SAIBA dan SIMAK-
BMN berada pada 6 Eselon | dengan rincian sebagai berikut :

Sekretariat Jenderal sebesar Rp1.082.888.253,00

Dit.Jen Industri Agro sebesar Rp44.710.731.875,00

Dit.Jen IKTA sebesar Rp3.822.842.835,00

Dit.Jen ILMATE sebesar Rp52.564.796.385,00

Dit.Jen IKM sebesar Rp26.208.585.724,00

Dit.Jen PPI sebesar Rp23.991.287.587,00

2 e A
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Kewajiban Jangka

Pendek

Rp37.057.217.874,00

Utang kepada
Pihak Ketiga

Rp21.014.495.790,00

KEWAJIBAN
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK

Nilai

Kewajiban Jangka pendek TA 2016 dan TA 2015 tersaji
Rp37.057.217.874,00 dan Rp32.991.181.594,00. Kewajiban Jangka Pendek

sebesar

merupakan kelompok kewajiban yang diharapkan segera diselesaikan dalam waktu

kurang dari 12 (dua belas) bulan setelah tanggal pelaporan. Rincian Kewajiban

Jangka Pendek tersaji pada Tabel 80.

Tabel 80
Rincian Kewajiban Jangka Pendek
Kementerian Perindustrian

Kewajiban Jangka Pendek TA 2016 TA 2015
Utang kepada Pihak Ketiga 21.014.495.790 23.389.180.945
Hibah yang belum disahkan 22.794.081 239.199.081
Pendapatan Diterima Dimuka 14.694.084.192 8.279.618.232
Uang Muka dari KPPN 421.842.917 491.748.217
Utang Jangka Pendek Lainnya 904.000.894 591.435.119
Jumlah 37.057.217.874 32.991.181.594

C.36. UTANG KEPADA PIHAK KETIGA

Nilai Utang kepada Pihak Ketiga TA 2016 dan Per TA 2015 masing-masing

sebesar Rp21.014.495.790,00 dan Rp23.389.180.945,00

Utang kepada Pihak Ketiga merupakan belanja yang masih harus dibayar dan

merupakan kewajiban yang harus segera diselesaikan kepada pihak ketiga

lainnya dalam waktu kurang dari 12 (dua belas bulan). Rincian Utang Pihak

Ketiga pada disajikan pada Tabel 81.

Tabel 81
Perbandingan Saldo Utang Kepada Pihak Ketiga Per Eselon | TA 2016 dan TA 2015

Kementerian Perindustrian

No Nama TA 2016 TA 2015 (P}TEEIE\INUAF:EAN’X\J)
1 | Sekretariat Jenderal 8.028.338.634 | 9.082.371.162 | (1.054.032.528)
2 | Ditjen Industri Agro 548.368.204 664.494.886 (116.126.682)
3 | Ditjen Industri Kimia, Tektil , dan Aneka 665.684.266 788.313.079 (122.628.813)

Ditjen Industri Logam, Mesin, Alat Transportasi, dan
4 Elektronika 715.970.141 634.044.775 81.925 366
5 | Ditjen Industri Kecil dan Menengah 789.875.764 777.435.237 12.440.527
6 | Inspektorat Jenderal 407.589.741 834.294.809 (426.705.068)
7 | Badan Penelitian dan Pengembangan Industri 8.686.684.897 | 9.247.397.431 (560.712.534)
8 | Ditjen Pengembangan Perwilayahan Industri 765.094.853 412.160.407 352.934.446
9 Ditjen thahanan dan Pengembangan Akses Industri 406.889 290 948.669 159 (541.779.869)
Internasional
Jumlah 21.014.495.790 | 23.389.180.945 | (2.374.685.155)
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Hibah yang belum
disahkan
Rp22.794.081,00

Pendapatan

Diterima

di Muka
Rp14.694.084.192,00

Sedangkan perincian Hutang pihak ketiga berdasarkan jenis adalah sebagai
berikut :

Tabel 82
Rincian Utang kepada Pihak Ketiga
Kementerian Perindustrian

NO URAIAN TA 2016
1 | Belanja Pegawai Yang Masih Harus Dibayar 6,977,219,989
2 | Belanja Barang Yang Masih Harus Dibayar 2,141,722,964
3 | Utang kepada Pihak Ketiga Lainnya 11,895,552,837
TOTAL 21,014,495,790

HIBAH YANG BELUM DISAHKAN

Saldo Hibah Yang belum disahkan TA 2016 dan TA 2015 masing-masing
sebesar Rp22.794.081,00 dan Rp239.199.081,00 Hibah yang belum disahkan
saat ini sedang dalam proses pengajuan register ke Kementerian Keuangan.
Satuan Kerja yang memliki saldo Hibah yang belum disahkan yaitu Akademi
Pimpinan Perusahaan.Saldo tersebut merupakan saldo anggaran tahun lalu.

Saldo Data Hibah Yang Belum disahkan disajikan pada Tabel 83.

Tabel 83
Data Hibah yang belum disahkan
Kementerian Perindustrian

No SATKER Jenis Pemberi Hibah Nominal
1 | APP Jakarta buku | PT Waskita Karya 22.794.081
Jumlah 22.794.081

PENDAPATAN DITERIMA DI MUKA

Nilai Pendapatan Diterima Di Muka TA 2016 dan TA 2015 sebesar
Rp14.694.084.192,00 dan Rp8.279.618.232,00

Pendapatan Diterima Dimuka merupakan pendapatan yang sudah disetor ke
kas Negara, namun barang/jasa belum diserahkan kepada pihak ketiga dalam
rangka PNBP. Rincian Pendapatan Diterima di Muka dari pihak ketiga tersaji
pada Tabel 84.

Tabel 84
Rincian Pendapatan Diterima Dimuka Per Eselon |
Kementerian Perindustrian

NO SATKER TA 2016 TA 2015
1 | Sekretariat Jenderal 3.898.710.493 3.974.334.916
2 an"*(fj‘sr:rFi’e”e““a” ST P T 10.795.373.699 4.305.283.316

TOTAL 14.694.084.192 8.279.618.232
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Utang Muka
dari KPPN Rp421.842.917,00 dan Rp491.748.217,00. Uang Muka dari KPPN merupakan
Rp421.842.917,00 uang persediaan (UP) atau tambahan uang persediaan (TUP) diberikan KPPN
sebagai uang muka kerja yang masih berada pada atau dikuasai oleh
Bendahara Pengeluaran pada tanggal pelaporan.
Tabel 85
Rincian Uang Muka dari KPPN per Eselon | TA 2016 dan TA 2015
Kementerian Perindustrian
No Uraian Eselon | REALISASI | REALISASI
TA 2016 TA 2015
1 | Sekretariat Jenderal 421.800.917 | 144.060.406
2 | Ditjen Industri Kecil dan Menengah 42.000 | 122.177.000
3 | Badan Penelitian dan Pengembangan Industri 0 6.300.000
4 | Ditjen Pengembangan Perwilayahan Industri 0 | 219.210.811
TOTAL 421.842.917 | 491.748.217
C.40. UTANG JANGKA PENDEK LAINNYA
Utang Jangka Utang Jangka Pendek Lainnya TA 2016 dan TA 2015 masing-masing sebesar
Pendek Lainnya Rp904.000.894,00 dan Rp591.435.119,00. Utang Jangka Pendek Lainnya
Rp904.000.894,00 _ _
antara lain berupa utang potongan pajak oleh bendahara pengeluaran yang
belum disetor ke rekening kas negara.
EKUITAS
C.41. EKUITAS
Ekuitas TA 2016 dan adalah TA 2015 adalah masing-masing sebesar
Ekuitas Rp5.878.542.583.477,00 dan Rp5.688.277.144.307,00.  Ekuitas adalah
Rp5.878.542.583.477,00

C.39. UANG MUKA DARI KPPN

Saldo Uang Muka dari KPPN TA 2016 dan TA 2015 masing-masing sebesar

kewajiban.Penjelasan lebih lanjut tentang ekuitas disajikan dalam Laporan

Perubahan Ekuitas.
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Pendapatan Operasional
Rp256.194.422.758,00

PNBP

Rp256.194.422.758,00
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D. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN OPERASIONAL
PENDAPATAN OPERASIONAL

Pendapatan Negara Bukan Pajak.

D.1.

Pendapatan

tersaji pada Tabel 86.

Kementerian Perindustrian

Negara Bukan

Tabel 86
Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak TA 2016 dan TA 2015

PENDAPATAN NEGARA BUKAN PAJAK
Pajak pada TA 2016 adalah sebesar
Rp256.194.422.758,00 Rincian pendapatan sampai dengan tanggal pelaporan

Pendapatan Operasional pada TA 2016 adalah sebesar Rp256.194.422.758,00.

Keseluruhan Pendapatan Operasional Kementerian Perindustrian merupakan

KENAIKAN/
REALISASI REALISASI
URAIAN TA 2016 TA 2015 (PENURUNAN)
(Rp) %

Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan Bangunan 624.754.676 1.081.046.974 (456.292.298) (42,21)
Pendapatan Jasa Tenaga, Pekerjaan, Informasi, Pelatihan
dan Teknologi Sesuai 83.788.802.104 | 89.378.584.987 (5.589.782.883) (6,25)
Pendapatan Jasa Lembaga Keuangan (Jasa Giro) 5.158.335 16.536.695 (11.378.360) (68,81)
Pendapatan Uang Pendidikan 51.605.970.486 | 44.045.639.669 7.560.330.817 17,16
PETOETDEHE L AN LT 1 0, LG 0 Mgl L, Gl 249.523.000 322.105.000 (72.582.000) | (22,53)
Akhir Pendidikan
Pendapatan Pendidikan Lainnya 854.475.000 2.796.762.500 (1.942.287.500) (69,45)
FERREEEEDIR A LGSyl IR S Bl 2.080.717.160 |  1.177.202.597 903514563 | 76,75
Pekerjaan Pemerintah
Pendapatan Jasa Pelayanan Pendidikan 8.855.186.667 8.427.495.001 427.691.666 5,07
Pendapatan Jasa Penyediaan Barang dan Jasa Lainnya - | 25.670.365.740 (25.670.365.740) (100,00)
Pendapatan Jasa Layanan Perbankan BLU 1.764.383.369 742.632.458 1.021.750.911 137,59
Pendapatan Anggaran Lain-lain 31.004.955.614 963.073.162 30.041.882.452 | 3.119,38
Pendapatan Bea Lelang 35.600.000 - 35.600.000 -
Pendapatan Penjualan Dokumen-Dokumen Pelelangan 4.300.000 - 4.300.000 -
Pendapatan Hasil Kerjasama Perorangan 7.000.000 - 7.000.000 -
Penerimaan Kembali Persekot/Uang Muka Gaji 7.209.590 29.133.566 (21.923.976) (75,25)
Pendapatan Penjualan Lainnya - 10.700.000 (10.700.000) | (100,00)
Pendapatan Biaya Pengurusan Piutang dan Lelang Negara - 1.363.636 (1.363.636) | (100,00)
Pendapatan Jasa Lainnya - 383.864.000 (383.864.000) | (100,00)
Pendapatan Bunga Lainnya - 5.228.438 (5.228.438) | (100,00)
Pendapatan Jasa Pelayanan Tenaga, Pekerjaan, Informasi,
Pelatihan dan S| 44248253544 (44.248.253.544) (2R
Pendapatan Jasa Penyediaan Barang dan Jasa Lainnya 199.569.125 - 199.569.125 -
Pendgpatan Jasa Pelayanan Tenaga, Pekerjaan, Informasi, 74.216.262.555 i 74.916.262 555 i
Pelatihan
Pendapatan Lain-lain BLU 890.555.077

TOTAL 256.194.422.758 | 219.299.987.967 36.003.879.714 16,42
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BEBAN OPERASIONAL
Beban Operasional Kementerian Perindustrian sampai dengan TA 2016 adalah
Rp2.190.323.885.666,00 yang

persediaan, beban barang dan jasa, beban pemeliharaan, beban perjalanan dinas,

Beban
Operasional
Rp2.190.323.885.666,00

sebesar terdiri dari beban pegawai, beban
beban barang untuk diserahkan kepada masyarakat, beban penyusutan dan

amortisasi, serta beban penyisihan piutang tak tertagih.

D.2. BEBAN PEGAWAI
Jumlah Beban Pegawai untuk TA 2016 dan TA 2015 adalah masing-masing
sebesar Rp654.477.731.338,00 dan Rp631.054.556.109,00 Beban Pegawai

adalah beban atas kompensasi, baik dalam bentuk uang maupun

Beban Pegawai
Rp654.477.731.338

barang yang ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-undangan
yang diberikan kepada pejabat negara, Pegawai Negeri Sipil (PNS), dan
pegawai yang dipekerjakan oleh pemerintah yang belum berstatus PNS
sebagai imbalan atas pekerjaan yang telah dilaksanakan kecuali
pekerjaan yang berkaitan dengan pembentukan modal. Rincian Belanja
Pegawai disajikan dalam Tabel 87.

Tabel 87

Perbandingan Rincian Beban Pegawai TA 2016 dan TA 2015
Kementerian Perindustrian

KENAIKAN/
REALISASI REALISASI
URAIAN JENIS BEBAN TA 2016 TA 2015 (PENURUNAN)
(Rp) %

Beban Gaji dan Tunjangan 10.248.790.000 9.141.156.390 1.107.633.610 12,12
Beban Gaji Pokok Pegawai Non PNS 2.939.765.000 2.572.020.000 367.745.000 14,30
Beban Gaji Pokok PNS 255.300.396.561 243.009.528.778 12.290.867.783 5,06
ﬁgg;’;;gga""a' (U TR Ly 254.675.455.211 238.693435.878 |  15.982.019.333 6,70
Beban Pembulatan Gaji PNS 3.199.147 5.093.999 (1.894.852) (37,20)
Beban Tunj. Anak PNS 4.414.388.447 4527.316.275 (112.927.828) (2,49)
Beban Tunj. Beras PNS 12.225.661.140 12.766.972.640 (541.311.500) (4,24)
Beban Tunj. Fungsional PNS 17.061.704.886 16.339.229.148 722.475.738 4,42
Beban Tunj. Lain-lain Termasuk Uang

Duka PNS Dalam dan Luar Negeri ) R () (L)
Beban Tunj. PPh PNS 4.575.380.737 6.986.247.807 (2.410.867.070) (34,51)
Beban Tunj. Struktural PNS 10.137.967.849 10.230.409.000 (92.441.151) (0,90)
Beban Tunj. Suami/Istri PNS 17.325.188.302 17.367.993.348 (42.805.046) (0,25)
Beban Tunjangan Lainnya Non PNS 195.273.646 193.655.628 1.618.018 0,84
Beban Tunjangan Pegawai Non PNS 701.388.000 697.673.000 3.715.000 0,53
Beban Tunjangan Profesi Dosen 10.391.484.102 8.984.530.366 1.406.953.736 15,66
Beban Tunjangan Profesi Guru 10.279.999.700 10.360.513.038 (80.513.338) (0,78)
Beban Tunjangan Umum PNS 6.692.970.000 7.226.445.000 (533.475.000) (7,38)
Beban Uang Honor Tetap 1.290.189.725 1.124.463.575 165.726.150 14,74
Beban Uang Lembur 3.593.522.000 6.582.985.700 (2.989.463.700) (45,41)
Beban Uang Makan PNS 32.868.541.976 34.429.912.544 (1.561.370.568) (4,53)
Beban Uang Makan PNS TNI/Polri - 84.210.000 (84.210.000) (100,00)
Pengembalian Beban Gaji Pokok PNS (113.845.699) (63.735.082) (50.110.617) 78,62
Pengembalian Beban Pegawai i
e e e (135.250.782) (3.541.843) (131.708.939)
Pengembalian Beban Pembulatan Gaji (942.615) (11.364.070) 10.421.455 (91,71)
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PNS
Pengembalian Beban Tunj. Anak PNS (776.477) (1.274.289) 497.812 (39,07)
Pengembalian Beban Tunj. Beras PNS (3.186.552) (4.380.380) 1.193.828 (27,25)
i;’;gemba"a” IO I, (e s (65.189.516) (61.251.500) (3.938.016) 6,43
Pengembalian Beban Tunj. PPh PNS (18.271) (18.271)
Eﬁl’;gemba"a” BEDem Tl SHUAE (9.640.000) (33.224.734) 23.584.734 (70,99)
iﬁl’;gemba"a” 7], Vi S (24.268.779) (12.695.127) (11.573.652) 91,17
Efg%i:“;:slf: BT AT (19.494.750) - (19.494.750)
E‘f:g;mplﬁé'a” BT AT (66.775.050) (42.141.530) (24.633.520) 5845
$2:&?;mballan Beban Uang Honor (1.500.000) ) (1.500.000)
Pengembalian Beban Uang Lembur - (46.938.550) 46.938.550 (100,00)
Eﬁl’;gemba"a” Berein Ry EbE (2.646.600) (64.381.600) 61.735.000 (95,89)
TOTAL 654.477.731.338 631.054.556.109 23.423.175.229 3,71

D.3. BEBAN PERSEDIAAN
Beban Persediaan Jumlah Beban Persediaan pada TA 2016 dan TA 2015 adalah masing-
Rp56.057.626.282 masing sebesar Rp56.057.626.282,00 dan Rp51.986.237.571,00. Beban
Persediaan merupakan beban untuk mencatat konsumsi atas barang-barang
yang habis pakai, termasuk barang-barang hasil produksi balk yang
dipasarkan maupun tidak dipasarkan. Rincian Beban Persediaan untuk TA
2016 dan TA 2015 disajikan pada tabel 88.

Tabel 88
Perbandingan Rincian Beban Persediaan TA 2016 dan TA 2015
Kementerian Perindustrian

KENAIKAN/
REALISASI REALISASI
PENURUNAN
URAIAN JENIS BEBAN T o ( )
(Rp) %
Beban Persediaan konsumsi 25.581.629.037 27.804.132.431 | -2.222.503.394 | (7,99)
Beban Persediaan amunisi 29.000 26.200 2.800 10,69
el ALl 5.472.500 20.602.000.00 115.129.500 | (73,44)

materai dan leges
Beban Persediaan bahan baku 29.129.482.251 22.482.626.077.00 | 6.646.856.174 | 29,56
Beban Persediaan untuk tujuan

Lo OO 8.542.000 23.381.350.00 -14.839.350 | (63,47)

strategis/berjaga-jaga

Beban Persediaan Lainnya 1.332.471.494 1.655.469.513.00 -322.998.019 | (19,51)
56.057.626.282 51.986.237.571 | 4.071.388.711 7,83

D.4. BEBAN BARANG DAN JASA
Beban Barang dan Jasa ~ Jumlah Beban Jasa TA 2016 dan 2015 adalah masing-masing sebesar
Rp733.395.762.269,00 Rp733.395.762.269,00 dan Rpl.203.876.487.073,00 Beban Jasa adalah

konsumsi atas jasa-jasa dalam rangka penyelenggaraan kegiatan entitas.
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Rincian Beban Jasa untuk TA 2016 dan 2015 disajikan pada tabel 89.

Tabel 89

Perbandingan Rincian Beban Barang dan Jasa TA 2016 dan 3TA 2015

Kementerian Perindustrian

Beban Pemeliharaan
Rp74.115.152.228

KENAIKAN/
REALISASI REALISASI
URAIAN JENIS BEBAN il ik (PENURUNAN)
(Rp) %

Beban Aset Ekstrakomtabel Aset Tak Berwujud - BLU - 49.325.650 (49.325.650) | (100,00)
Beban Aset Ekstrakomtabel Gedung dan Bangunan 6.300.000 - 6.300.000 -
Beban Aset Ekstrakomtabel Peralatan dan Mesin 80.955.000 630.106.660 (549.151.660) (87,15)
gtLaLt;an Aset Ekstrakomtabel Peralatan dan Mesin - 1.140.000 11.394.200 (10.254.200) (89,99)
Beban Bahan 71.368.813.553 92.390.934.160 (21.022.120.607) (22,75)
Beban Barang 13.956.776.100 13.940.018.630 16.757.470 0,12
Beban Barang Non Operasional Lainnya 49.954.199.314 175.228.085.194 (125.273.885.880) (71,49)
Beban Barang Operasional Lainnya 10.502.170.938 10.677.088.028 (174.917.090) (1,64)
Beban Honor Operasional Satuan Kerja 20.347.298.000 21.118.358.600 (771.060.600) (3,65)
Beban Honor Output Kegiatan 148.130.208.079 147.846.198.395 284.009.684 0,19
Beban Jasa 7.023.688.187 5.391.272.707 1.632.415.480 30,28
Beban Jasa Konsultan 50.446.378.174 111.532.073.859 (52.085.695.685) (46,70)
Beban Jasa Lainnya 155.031.275.159 392.880.774.394 (237.849.499.235) (60,54)
Beban Jasa Pos dan Giro 42.476.000 51.458.195 (8.982.195) (17,46)
Beban Jasa Profesi 90.020.110.499 125.932.039.393 (35.911.928.894) (28,52)
Beban Keperluan Perkantoran 45.579.556.129 37.625.209.177 7.954.346.952 21,14
Beban Langganan Air 1.354.500.658 1.172.928.327 181.572.331 15,48
Beban Langganan Daya dan Jasa Lainnya 2.296.600.214 1.655.215.908 641.384.306 38,75
Beban Langganan Listrik 21.663.136.192 20.971.615.524 691.520.668 3,30
Beban Langganan Telepon 2.560.490.358 2.429.336.419 131.153.939 5,40
Beban Penambah Daya Tahan Tubuh 2.984.889.225 3.145.530.194 (160.640.969) (5,11)
Beban Pengadaan Bahan Makanan 78.842.500 79.015.000 (172.500) (0,22)
Beban Pengiriman Surat Dinas Pos Pusat 813.889.562 620.852.665 193.036.897 31,09
Beban Penyediaan Barang dan Jasa BLU Lainnya 3.440.558.411 2.710.419.500 730.138.911 26,94
Beban Sewa 26.931.777.527 36.149.628.810 (9.217.851.283) (25,50)
Pengembalian Beban Bahan (4.682.546) 4.682.546 | (100,00)
Eaei'r‘]?]‘;r:ba“a" E@ 9 A e O S EE e (40.260.000) (7.627.200) (32.632.800) | 427,85
Ezrr}gemballan Beban Honor Operasional Satuan (17.538.000) (608.000) (16.930.000) | 2,784,54
Pengembalian Beban Honor Output Kegiatan (124.057.250) (265.333.300) 141.276.050 (53,24)
Pengembalian Beban Jasa Lainnya - (24.367.000) 24.367.000 | (100,00)
Pengembalian Beban Jasa Profesi (32.743.000) (54.200.000) 21.457.000 (39,59)
Pengembalian Beban Keperluan Perkantoran (173.260) (1.698.000) 1.524.740 (89,80)
Pengembalian Beban Langganan Listrik (5.496.000) (3.876.470) (1.619.530) 41,78

TOTAL 733.395.762.269 | 1.203.876.487.073 (470.480.724.804) (39,08)

D.5. BEBAN PEMELIHARAAN

sebesar

dan

Rp71.743.278.619,00

Beban Pemeliharaan TA 2016 dan Per TA 2015 adalah masing-masing
Rp74.115.152.228,00

Beban

Pemeliharaan merupakan beban yang dimaksudkan untuk mempertahankan

aset tetap atau aset lainnya yang sudah ada ke dalam kondisi normal. Rincian
beban pemeliharan untuk TA 2016 dan 2015 disajikan pada tabel 90.
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Tabel 90

Perbandingan Rincian Beban Pemeliharaan TA 2016 dan TA 2015

Kementerian Perindustrian

KENAIKAN/
REALISASI REALISASI
PENURUNAN
URAIAN JENIS BEBAN TA 2016 - ( )
(Rp) %

Beban Bahan Bakar Minyak dan Pelumas (BMP) dan
Pelumas Khusus Non 259.649.478 167.895.000 91.754.478.00 -
Beban Pemeliharaan 3.743.741.387 3.489.673.551 254.067.836.00 7,28
Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 31.018.023.426 31.113.583.227 (95.559.801.00) (0,31)
Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan Lainnya 159.610.160 155.760.490 3.849.670.00 2,47
Beban Pemeliharaan Jalan dan Jembatan 189.399.500 - 189.399.500.00 -
Beban Pemeliharaan Jaringan 321.607.280 203.272.115 118.335.165.00 58,22
Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 28.850.548.780 |  29.148.509.779 (297.960.999.00) (1,02)
Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya 508.480.592 450.676.662 57.803.930.00 12,83
Beban Persediaan bahan untuk pemeliharaan 2.125.035.250 1.612.264.430 512.770.820.00 31,80
Beban Persediaan suku cadang 6.940.430.286 5.404.008.965 1.536.421.321.00 28,43
Pengembalian Beban Pemeliharaan Gedung dan
S -1.373.911 (1.609.500) 235.589.00 | (14,64)
Pengembalian Beban Pemeliharaan Peralatan dan
Mesin 0 (756.100) 756.100.00 | (100,00)

74.115.152.228 71.743.278.619 2.371.873.609 3,31

D.6. BEBAN PERJALANAN DINAS

Beban Perjalanan Dinas TA 2016 dan 2015 adalah masing-masing sebesar

Beban Perjalanan Dinas
Rp312.861.636.203,00

untuk perjalanan dinas dalam

Rp312.861.636.203,00 dan Rp342.928.324.686,00 Beban tersebut adalah

merupakan beban yang terjadi

rangka

pelaksanaan tugas, fungsi, dan jabatan. Rincian Beban Perjalanan Dinas
untuk TA 2016 dan 2015 disajikan pada tabel 91.

Tabel 91

Perbandingan Rincian Beban Perjalanan Dinas 2016 dan TA 2015
Kementerian Perindustrian

KENAIKAN/
REALISASI REALISASI
URAIAN JENIS BEBAN TA 2016 TA 2015 (PENURUNAN)

(Rp) %
Beban Perjalanan 10.710.600.840 9.763.724.558 946.876.282 9,70
Beban Perjalanan Biasa 171.300.996.421 | 188.381.409.582 | (17.080.413.161) | (9,07)
Beban Perjalanan Biasa - Luar Negeri 8.608.075.264 10.976.895.307 | (2.368.820.043) | (21,58)
Beban Perjalanan Dinas Dalam Kota 10.588.115.800 | 10.598.801.900 (10.686.100) (0,10)
Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam Kota 18.860.498.406 | 24.415.492.204 | (5.554.993.798) | (22,75)
Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota 68.638.467.913 | 72.212.077.958 | (3.573.610.045) | (4,95)
Beban Perjalanan Lainnya - Luar Negeri 24.259.218.742 | 26.147.043.177 | (1.887.824.435) | (7,22)
Beban Perjalanan Tetap 1.393.750.000 432.880.000 960.870.000 221,97
Pengembalian Beban Perjalanan Biasa (695.021.896) - (695.021.896) -
Pengembalian Beban Perjalanan Biasa - Luar Negeri (105.283.000) - (105.283.000) -
Pengembalian Beban Perjalanan Dinas Dalam Kota (119.860.000) - (119.860.000) -
Pengembalian Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting (2.876.200) i (2.876.200) i
Dalam Kota
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Eg?gemballan Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar (258.508.545) (258.508.545)
Pengembalian Beban Perjalanan Lainnya - Luar Negeri (316.537.542) - (316.537.542) -
312.861.636.203 | 342.928.324.686 | (30.066.688.483) | (8,77)

D.7.

Beban Barang untu
diserahkan kepada

masyarakat

Rp63.575.139.785,00

BEBAN BARANG UNTUK DISERAHKAN KEPADA MASYARAKAT

Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat TA 2016 dan 2015
masing-masing Rp63.575.139.785,00
Rp216.316.786.203,00. Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat

adalah sebesar dan
merupakan beban pemerintah dalam bentuk barang atau jasa kepada
masyarakat yang bertujuan untuk mencapai tujuan instansi dalam hal
meningkatkan pemahaman masyarakat mengenal akuntansi berbasis akrual
yang sudah mulai diterapkan pada tahun 2016.

Rincian Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat untuk TA 2016

dan 2015 disajikan pada tabel 92.

Tabel 92

Perbandingan Rincian Beban Barang untuk Diserahkan Kepada Masyarakat TA 2016 dan TA 2015

Kementerian Perindustrian

KENAIKAN/
URAIAN JENIS BEBAN TA 2016 TA 2015 (PENURUNAN)
(Rp) %
Beban Tanah Untuk Diserahkan kepada
Masyarakat/PemdaMasyarakat/Pemda 138.600.000.00 (138.600.000) | (100,00)
Beban Peralatan Dan Mesin Untuk Diserahkan
kepada Masyarakat/Pemda 63575139785 | 215-968.073.703 | (152.392.933.918) | (70,56)
Beban Barang Lainnya Untuk Diserahkan Kepada
Masyarakat/Pemda 210.112.500 (210.112.500) | (100,00)
Jumlah 63.575.139.785 | 216.316.786.203 | (152.741.646.418)
D.8. BEBAN PENYUSUTAN DAN AMORTISASI
Beban Jumlah Beban Penyusutan dan Amortisasi untuk TA 2016 dan 2015 adalah
Penyusutan dan masing-masing sebesar Rp294.740.473.221,00 dan Rp350,873,857,723,00.
Amortisasi Beban Penyusutan adalah merupakan beban untuk mencatat alokasi
Rp294.740.473.221,00 sistematis atas nilai suatu aset tetap yang dapat disusutkan (depreciable

assets) selama masa manfaat aset yang bersangkutan. Sedangkan Beban
Amortisasi digunakan untuk mencatat alokasi penurunan manfaat ekonomi
untuk Aset Tak berwujud. Rincian Beban Penyusutan dan Amortisasi untuk
TA 2016 dan 2015 tersaji pada tabel 93.
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